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Nama 
Program Studi 
Kosentrasi 
Judul 

ABSTRAK 
Abdi T onglo 
Kajian Ketahanan Nasional 
Kajian Stratejik. Perencanaan Strategi> dan Kebjjakan 
Analisis Penyerapan Anggaran dan Dugaan Terhadap Pengnruh 
Kemampuan Sumber Daya Manusia Dalam Penyusunan 
Rencana Kerja dan Anggaran Kantor Wilayah Departemen 
Hukum dan HAM DKI Jakarta 

PeneiJUan ini di\atarbelakangi lambatnya penyerapan anggnran Kantor 
WHayah Departcmcn Hukum dan HAM DKI Jakarta. Pada akhir Agustus 2009 
anggaran yang tcrserap baru 39,26~~"o yang seharusnya sudah berada pada kisaran 
67%. 

Peneli!ian ini menggunakan rnetode campuran. Berdasarkan pendekaLan 
kualitatif diperoleh informasi faktor kelembagaan, penge1olaan keuangan, sumber 
daya manusia, dan pcnyusunan rencana keija dan anggaran scbagai faktor yang 
mempengaruhi lambatnya penyerapan anggaran. Berdnsarkan pendekatan 
kuantitatif juga dipcrnleh infonnasi pengaruh siginifikan kenuuupuan sumber 
daya manusia terbadap efektifitas penyusumm rencana kerja dan anggaran. 

Rancangan penelitlan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan riset 
lapangan. Data yang diperoleh dianaiisis dengan teknik regresi linear sederhana 
menggunakan program Statistical Product and Service Solution fSPSS) 16.0 far 
Windows. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Wilayah 
Departemen Hukum dan HAM DKJ Jakarta berjurnlah 177 orang. Sarnpel diambil 
secara acak dengan teknik propottionate stratijied random sampling sebanyak 60 
orang.-

Berdasarkan pendekatan kuantitatif menunjukan kemampuan sumber daya 
manusia {X) mernpunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel 
efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran (Y). Menmut hasH perhitungan 
diperoleh inforrnasi koefisien detenninasi R2 sebesar 0,635. Sehingga dapat 
dinyatakan kemampuan sumber daya manusia berpengaruh sebesar 63,5% 
terbadap efektifitas penyusunan rencana kerja. Dari hasil olah statistik juga 
diperoleh informasi koefisien arah dengan persamaan Y'""' 26,931 + 0,963X. 

Dari basil saling silang antar sub variabel diperoleh informasi bahwa 
diantara sembi!an pola regresi terlihat pengaruh yang sangat signifikan adalah 
keterampilnn terhadap input dengan persamaan Y'1 = 9,817 + 0,859X2. Sedangkan 
paling tidak signifikan pengaruJmya adalah keterampilan terhadap output dengan 
persamaan Y', = 28,786 + 0,365Xz 

Dari gambaran penelitian ini nampak bahwa setiap kenaikan dan 
penurunan I sattJan dar! sub variabd kemampuan surnber daya manusia akan 
berpengaruh terhadap kenaikan dan penurunan dari sub variabel cfektifitas 
penyusunan rencana kerja. 

Kata Kunci : Kemampuru1) Etektifitas, Rencana Kerja, Angganm 
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Effect of human resource abillty to effectiveness of 
work plan and budget arranging in Dt."Partment of Law and 
Human Right Regional Office DKI Jakarta" 

This study was based on work plan and budget arranging that hasn'l bt:~;n 
eff~tive yet in Department of Law and Human Righ( Regional Office DKI 
Jakarta. It was because of Jow \:apacity of human resource ability. 

Hypothesis of this study was {here is the effect of h~1man resource llbiliiy 
to effectiveness ohvork plan and budget arranging. Variables of human resource 
ability were divided on knowledge, skill and attitude. Variables of eneclivencss of 
work plan and budget arranging were input, process and output Variables of 
human resource abiHty were then crossly analyzed with variables of effectiveness 
of work plan arranging. 

This study used a descriptive quantitative method combined with field 
data. These data were analyzed by simple Hnear regression method using 
Statistical Product and Service Solution {SPSS) 16.0 for windows. 

Populations of this study are all of Department of Law and Human Right 
officers, in Regional Office DKl Jakarta. These samples were 60 officers taken 
by proportionate stratified random sampJing as representative of 177 officers at 
this regional office. 

From crossly analyses, we get information that correlation between skill 
and input is bigger significantly hy equation Y'1 = 9,817 + 0,859X;:, and the 
correlation between skill and output is the lowest than the others by equation Y'1 ·"" 
28,786 + 0,365X," 

From the discussion of this study, it clearly shows 1.1s that each one 
increasing and decreasing of sub variable of human resource ability will 
determine effectiveness of work plan arranging. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Anggaran meruapakan artikulasi dari hasil perumusan strategi dan 

perencanaan yang telah dibuat. Tahapan penyusunan rencana kerja dan anggaran 

menjadi sangat penting karena anggaran yang tidak efektif dan tidak berorientasi 

pada pencapaian kincrja organisasi akan dapat menggagalknn percncanaan yang 

sudah disusun. 

1. l Lahti* Belakang Masalah 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dr.n HAM DKI Jakart~ adalah unit 

Departemen Hukum dan HAM R.I. sebagai pelaksana tugas pokok dan fungsi 

Departemen dalam lingkup DKI Jakarta. Sebagai scbuah organisasi. Kantor 

WiJayah Departemen Hukum dan HAM DKl Jakarta setiap tahunnya menyusun 

rencanu kerja dan anggaran yang akan dilakukan pada sam tahun berjaJan. 

Pcnyusunan rencana kerja dan anggaran dimaksud dikordinasikan oleh Bagian 

Penyusunan Program dan Laporan, 

Berdasarkan data pada Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan, 

penyerapan anggaran Kantor Wilayah Departcmen Hukum dan HAM DKI Jakarta 

hingga akhir Agustus 2009 tercatat Rp 9.542.843.349,- atau setara dengan 

39,26% dari total anggaran Rp 24.194.712.000,-. Pada periode yang sama di tahun 

2008 data yang ada juga menunjukkan penyerapan anggaran sebesar Rp. 

8.663.874.931,- atau setara 38,96% dari total anggaran Rp 22.237.872.000,-

Lambatnya penyerapan angganm dipengauruhl oleh ban yak faktor. Secara 

garis besar larnbatnya penyerapan anggaran dapat ditinjau dari aspek penyebab 

dan aspek dampak. 

A. Bakir lhsan dalam artikelnya yang berjudul Ylengungkap Penyebab 

Lambamya Penyerapan Anggaran Belanja Pemerintah yang dimuat dalam jurnal 

Anggaran dan Perbendaharaan edisi Maret 2009 menyebutkan empat faktor 

penyebab lambatnya penyerapan anggaran pemerintah : pertoma kendala 

pelaksanaan pengadaan barang dan jasa (PBJ); kedua lidak disiplinnya 

penyampalan Japoran keuangan ke KPPN {rekonsilia~i) menyc.babkan satker 
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terkena sanksi penundaan pencairan; ketiga perencanaan anggaran tidak matang 

menyebabkan anggamn harus direvisi; keempat kurangnya rencana penyerapan 

anggaran belanja yang terjadwal dengan baik 

Dari aspek penyebab, penyerapan anggaran sesungguhnya berhubungan 

dengan aspek pengelolaan keuangan. Menurut Judith Edstrom dan Robert van der 

Hoff (2009:8) pengelolaan keuangan dapat ditinjau dad perspektif kelembagaan, 

tata kelola dan sumber daya man usia. 

Bertolak dari persepektif sumber daya manu:sia, data pada Sub Bagian 

Kepegawaian dan Tam Usaha dari 32 jabatan stnlkturai yang ada, tingkat 

pendidikan pejabalnya strukturalnya rala~rata magister. Berdasarkan data tcrsebut, 

kurangnya kemampuan sumber daya manusia dalam pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi -khususnya dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran yang sistematis~ 

jika ditinjau berdasark;:ut tingkat pendidikan para pejabat di Kanwil Departemen 

Hukum dan HAM DKIJakarta melahirkan tanda tanya yang serius. 

No KuaJtfikasi Pendidikan J umlah (orang) 
L Sari ana- 12 
2. Ma~ister 20 ·-- -

Jumlah J2 
=·:· ,-
Sumber. Sub Bagum Kepcgawan dan PcrletJgkapan per JJ Desembcr 2008 

Permasalahan kurangnya kemampuan sumber daya manusia mungkin saja 

dikarenakan pada sistem promosi yang lebih ditekankan pada senioritas 

kepangklltan (daftar urut kcpangkatan). Penekanan pada daftar urut kepangkatan 

kadang mengabaikan retevansi antara jabatan yang dipromosikan dengan 

kompetensi yang dimiliki oleh pegawai yang bersangkutan. Idealnya, promosi 

lebih ditekankan pada relevansi kompetensi yang dimilik.i dengan bidang kerja 

yang dlpromosikan sedangkan rlaftar wut kepangkatan menjadi prioritas 

berik:utnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Richard L Daft (2007: !8-19) khusus pada 

jabatan tingkat iini pertama be11anggung jawab dalam penerapan aturan dan 

prosedur untuk mencapai produksi yang efisien, memberikan bantuan teknis, dan 

memotivasi bawahan, Berdasarkan pandangan Daft tersebut, pejabat lini pertarna 

butuh memiliki kemampuan tcknis mengenai pelaksannan tngas pokok dan 

fungsinya, sistem promosi berdasarkun daftar urut kepangka1an melahirkan 

permasalahan karena jabamn yang dipromosikan bisa jadl tidak sesuai dengan 
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latar belakang keilmuan dan bidang kerja yang selama ini ditekunL Hasil akhlmya 

adalah rendahnya pengua.saan tugas pokok dan fungsi sehingga peiaksanaannya 

menjadi tidak optimal tennasuk menyusun perencanaan yang sistematis dan 

bermanfaat bagi organisasL 

Selain sistem promosi pejabat, pola rekruitmen pcgawai juga mungkin ik11t 

rnenyumbang rendahnya kemampuan dalam pelaksanaun tugas pokok dan fungsL 

Poia rckruitmen pegawai belum djdasarkan pada anal isis yang mcndalam terhadap 

disiplin ilmu yang dihutuhkan organisasi, penernpatan pegawai tidak relevan 

dengan disiplin llmu yang dimiliki. dan rekruitmcn belum sepenuhnya dldasarkan 

pada kemampuan nyata yang dimiliki oleh caJon pegawai tetapi lebih didasarkan 

pnda tcs potensi dan pengetahuan umum. 

Setiap organisasi dibentuk dengan tujuan tertentu, mcmiliki struktur, 

proses untuk mengkoordinasikan kegiatan. dan individu-individu yang 

melaksanakan peran berbeda-beda, serta adanya nianajemen. Manajemen 

berfungsi merumuskan maksud dan tujuan organisasi, mrrencanakan dan 

mengkoordinasi!run pekerjann, serta mengarahkan dan mengendaJikan kegiatan 

individu-individu di dalam organisasi (Cushway, 1995:2). Organisasi itu sendiri 

dapat dibedakan dalarn dua kategori, organisasi yang bergentk di sektor swasta 

dan organisasi sektor publik (nef,.rara). 

Da1am organisasi, manusia memegang peranan yang sangat penting sebab 

manusia adalah perencana dan peJaku aktif dari setiap aktifitas organisasi. 

Karenanya, dibutuhkan manusia dengan kemampuan (ability) tertentu untuk 

menyelenggarakan organisasi guna mencapai tujuan organisasi itu sendiri, 

Kemampuan (ability) individu dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja biasa disebut sebagai 

kompetensi. Spencer mendefinisikan kompetensi sebagai karakter sikap dan 

perilaku, atau kemampuan individual yang relatif bersifat stabil ketika 

menghadapi suatu situasi di tempat kerja, yang terbentuk antara watak, konsep 

diri, motivasi intema]> serta kapasitas pengetahuan kontekstual. {Tjakraatmadja, 

2006:72-73). 

Setiap orga:nisasi memiliki struktur yang mencirikan pernbagian tugas dan 

tanggung jawab. Pembagian tugas dan tanggung jawab dapat bcrsifat horizontal 
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dan vertika1 sesuai kebutuhan organisasL Secara vertikal, sumber daya manusia 

dalam organisasi dapat dibedakan atas manajer dan karyawan. Manajer 

menjalankan fungsi manajernan sedangkan karyawan menjalankan fungsi 

operasional atas kebijak:an yang telah ditetapkan oleh manajer. 

Perencanaan sebagai salah fungsi manajemen merupakan tahapan pertama 

dari kegiatan manajemen yang dimaksudkan untuk merurnuskan program dan 

kegiatan yang akan dilakuknn guna menca.pai tujuan organisasi. Program dfln 

kegiatan serta tahapnn-tahapannya disusun sebagai rencana organisasi yang dapat 

berupa rencana strategis ataupun rencana kerja dan anggarun. 

Rencana strategis biasanya dirumuskan olch para manajer puncak dcngan 

skala waktu yang lebih panjang. Rencana strategis kemudian dijabarkan lebih 

lanjut dalam bentuk rencana kerja dan anggaran yang dirumuskan oleh para 

manajer tingkat menengah dan atau para manajer tingkat bawah dalam ska!a 

waktu lebih pendek. 

Penyusunan sebuah rencana keija dan anggaran akan efektif bila disusun 

oleh individu-individu yang memiliki pemahaman baik terhadap kondisl internal 

orgrutisasi dan fenomena yang terjadi di luar organisasi. Kareoanya, dibntuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki wawasan pengetahuan (knowledge) yang 

baik sehingga dapat melalukan analisis secara tepat terhadap dinarnika yang 

berkernbang sekaligus memformulasikan tindakan-tlndakan yang harus diambil 

untuk mencapai tujuan orga.nis:asL Sebaliknya, kurangnya wawasan pengetahuan 

manajer akan mengakibatkan rencana kerja dan anggaran menjadi tidak efektif. 

bahkan bisa menjadi masalah baru yang harus dicarikan solusinya. 

Kemampuan lain yang harus dimiliki oleh seorang mannJer agar 

penyusunan rencana kerja dan anggaran berlangsung efektif adalah keterampilun 

(skill). KeterampiJan berhubungan dengan kemampuan yang bersifat teknis, 

konseptual, human relation, dan lain-lain. Seorang manajer yang memiliki 

keterampiJan yang baik akan mampu menyusun rencana kerj a dan angganm 

secara efektif, efisien dalam penggunaan sumber daya dan meningkatlwn klnerja 

organisasi. 

Selain pengetahuan dan keterampilan, aspek lain yang juga ikut 

mempengaruhi terbentuknya rencana kerja dan anggaran sccara cfektif adalah 
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sikap (atlirude) seorang manajer. Sikap posHlfyang dimiliki oJeh seorang manajer 

akan berdampak padn terbentuknya rencana ketja dan anggaran yang efektif 

termasuk imp!ementasinya sehingga kinerja organisasi juga menjadi haik. 

Sebarikn;.ra, sikup negatif dati seorang manajer akan berdampak pada 

terhentuknya rencann kerja dan anggaran yang tidak efckttf sehingga organisasi 

juga menjadi tidak efektif. 

Pengukuran efektifitas organisasi dapat dilakuka.n meialul beberapa 

pendekatWI. Hari Lubis dan Martani Huseini (Tanpa tahun: 55~64) menyebutkan 3 

(tiga) pendckatun ulama dalam pl:!'ngukurart efektifitas, yaitu ; 5'ystem resource 

approach, Goal approach, dan internal process approach 

Pendekatan .:.umber (System resource approach) mcncoba unluk mengukur 

efektiftas organisasi dari keberhusHan dalam mernanfaatkan lingkungannya unluk 

memperoleh sumber-sumber yang dibutuhkan organisasi. 

Pendekatan proses (Internal process approach), pendekatan 1m 

memusatkan perhatian pada kcgiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumbcr 

yang dirniliki organisasi sehingga cenderung menganggap cfcktifitas sebagai 

efisiensi dan kondisi kest:hatan organisasi. 

Pendekatan sasaran (Goal approach) mengukur efektiftas organisasi 

berda.sarkan identitikasl sasaran organisasi dan keberhasilan mencapai sasawn 

dimaksud. Sasaran yang coba diukur adalah sasaran yang sebenarnya (operaiive 

goal) karena lebih realistis ketimbang mengukur cfektiftas berdasarkan sasaran 

resmi (official goa{). 

Selain tiga pendekatan utama di atas, dikenal juga pendekatan gabungan. 

Pendekatan ini digunakan untuk menutupi kelemahan yang ada pada masing­

masing pendekatan utama, Pengukuran efektifitas organisasi melalui pendekatan 

ini mencakup pengukuran dari segi input, efisiensi proses transfonnasi, dan 

keberhasHan mencapai sasaran (output). Pendekatan ini dlharapkan dapat 

memberikan gambaran utuh dati seluruh dimensi efektifitas organisasi. 

Penelitian mengenai efektifi1as organisasi telah dilakukan oleh banyak 

peneliti dengan berbagai pendekatan, Polondu dalam penelitiannya menemukan 

hubungan yang positif antara budaya organisasi dan pcngctahuan manajernen 

terhadap efektifims kerja pejabat (2006). 
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Pene!itian mengenai efekHftas organisasi juga dilakukan oleh Eem 

Nurmanah. Nunnanah dalam penelitiannya menernukan hubungan yang positif 

dan signif1kan antara kompetensi pegawai dan budaya organisasi terhadap 

efektifitas kerja (2006). Penelitian Nurmanah pada beberapa segi telah memberi 

informasi yang cukup tetapi masib dalam kerangka besar efektifitas organisasL 

Selain itu, indikator komptensi yang d!gunakan masih terbatas pada pengetahuan 

dan keterampilan. 

1.2 Perumusan Masahth 

Berdas.arkan latar bei.akang masalah sebagaimana tclah dikemukakan di 

utas, rnaka rumusan masalah dalam penelitian ini adalab : 

Perrama Apa pcnyebab lambatnya penyerapan anggaran Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM DKI Jakartn?; 

Kedua Apa dampak larnbatnya penyerapan anggaran bagi Kantor \Vilay-.ill 

Departemen Hukum dan HAM DKJ Jakarta?; 

Ketiga seberapa besar pengaruh kcmampuan (ability) sumber daya rrumusl~l 

terhadap efektifitas pcnyustman rencana kerja dun anggaran Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah · 

Pertama untuk mcngetahui penyebab lambatnya pcnyerapan anggaran Kantor 

Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta; 

Kedua untuk mengetahui dampak lambatnya penyerapan anggaran bagi Kantor 

Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta; 

Keliga untuk mengetahui besaran pengaruh kemampuan (ability) sumber dayn 

manusia terhadap efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran Kantor 

Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jaka.'ta. 
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1.4. Mnnfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Secara akademls basil penelitian ini diharnpkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengambangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai : penyebab 

lambatnya penyerapan anggaran Kantor Wilayah Departemen Hukurn dan 

HAM DKI Jakarta, darnpak lambatnya penyerapan anggaran bagi Kantor 

WiJayah Departemen Hukl1m dan HAM DKI Jakarta, dan besaran pengaruh 

kernampuan (ability) sumber daya manusia terhadap efektifitas penyusunan 

rcncana kerj a dan anggaran 

2. Secara prnktis basil penelitian ini dihnrapkan dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi Kantor Wilayah De:partemen Hukum dan HAM DK1 Jakarta, 

kbususnya untuk mengelaborasi penyebab lambatnya penyerapan anggaran, 

da.111paknya, dan efektifitas pelak1:lanaan penyusunan rencana kerja dan 

anggaran. 

1.5 Sistematik~ Penulisan 

Penulisan dalum tesis ini tcrbagi dalam 6 (cnam) bab dcngan garis besm 

sebagai berikut : 

BAB I ; PENDAHULUAN 

Pada bah ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, rnanfaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BABII ; TINJAUANPUSTAKA 

Bab ini mernbahas landasan teori yang menjadi kerangka teori dalam 

menganalis masalah dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan tentang metode penelitian. kerangka 

konseptual, sumber data, teknik pengumpulan data, serta proses 

ana !isis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian tentang kedudukan, tugas, fun~i, susunan, 

stntklur organisasi, dan alur pembuatan rencana kcrja dan anggaran 

Kanwil Departemen llukum dun HAM DKl Jaknrla 
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BABV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini herisi tentang uraian singkat mengenai basil peneltian yang 

meliputi deskripsi 11asil peneHtian, serta analisis data 

BAB VI : KESlMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bap penutup yang berisikan kesimpulan 

penelitian dan saran-saran. 
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llAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dahun bab ini teori-teori yang berhubungan dengan penelitian akan 

dijelaskan sehingga menjadi sebuah rangkaian konsep yang merinci kemampuan 

(ability) sumber daya manusia, cfektifitas, perencanaan, dan anggaran. 

2.1 Kemampuan Sumber Daya Manusi<l 

Sumber daya mmmsia uduiah asct organisasi. Manusia ad.alah pelaku aktif 

dan dominan da!am setiap aktifitas organisasi, manusia menjadi pen:ncuna, 

pelaku. clan penentu tervvujudnya lujuan organisasi. 

Stephen P. Robbjns mendefinisikankemampuan (ability) sebagai kapasitas 

individu untuk melaksanakan berbagai tugas daJam pekerjaan tcrtcntu. Oleh 

Robbins, kemampuan dibedakan atas kemampuan intelektual dan kemampuan 

flsik, Kemampuan intelektual odalah kapasitas untuk melaksanakan kegiatan~ 

kegiatan mental sednngkan kemampuan _fisik adalah kapasitas untuk menjahmkan 

tugas yang menuntnt stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik­

karakte-ristik serupa. Lebih Ja.njut, Robbins rnenjelaskan bahwa setiap jenis 

pekeijaan mernbutuhkan kesesuaian dengan kemampuan tertentu agar dapat 

berhasil dalam pelaksanaannya (2006:51-56) 

mendu1<u11g tn~.lulm 

i 
dan kanudian pro.duk tertentu dulam period.:: wnktu 

I li 

Gam bar 2" l.l Dimensi Kemarnpu<In lntelektual (Robbins, 2006;53) 
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Gambar 2.1 .2 Sembilan Kemampuan Fisik Dasar (Robbins, 2006:55) 

Berbeda dengan Robbins~ Keith Davis merumuskan kemampuan (ability) 

sebagai kapasitas dalam melaksnnakan pekerjaan yang dipengaruhi oleh 

pengetahuan (knowledge) dun keterarnpi1an (skiff). Abflity dan malfvation adala.h 

kombinasi yang menghasilkan prestasi individu (human pe1jomance) atau kinerja 

individu. lvfotivation dipengaruhi oteh faktor sikap (aJtitude) dan situation 

(MangJ,:unegara, 2000:67). 

Kemampuan sumber daya manusm JUga dapat dilihat dari persepektif 

perilal-u. Bloom membagi ranah psiko!ogi manusia dnlarn kategori cognitive. 

affective, dan psychomotorik (Polondu, 2006:37, Cha!ab, 2007:94) 
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Gambar 2.1.3 Indikator Kompetensi setiap Level Kecakaapan Berdasarkan Model Taksonomi 
Bloom (Fuad & Gofur Ahmad, 2009:27-28) 
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Zainun menjclaskan bahwa kemampuan pegawai dalam rnelaksanakan 

suatu aktifitas organisasi sangat tergantung pada rclcvansi pengetahuan, 

keterampilan, dan keahlian yang dimiliki dengan tugas pekerjaan yang harus 

dikerjakan (Yuladiana, 2005:13). Pendapat senada juga diungkapkan oleh 

Saksono (ibid) yang mengemukakan pentingnya tingkat kemampuan untuk 

menunjang pelaksanaan pekerjaan, sesederhana apapun pekerjaan tersebut. Bagi 

Saksono, karyawan yang berkine~a tinggi adalah karyawan yang juga memiliki 

kemampuan tinggi yang relevan dengan tugas yang diem bang. 

Diutarakan pula oleh Siagian (1998:66) tentang pentingnya peningkatan 

kemampuan kerja birokrasi melalui upaya penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan. Pendidikan dan pelatihan ini penting bukan saja untuk pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan bidang manajerial, 

fungsional, atau teknis operasiofl_a} telapi sekaligus untuk pengernbangan perilaku 

yang relevan dengan bidang kerja. 

Terkait dengan tuntutan dunia kerja global, Jann Hidajat Tjakraatmadja 

dan Donald Crestofel Lantu dalam bukunya Knowledge Management dalam 

Konteks Organisasi Pembelajar menyebutkan bahwa para pekerja harus memiliki 
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minimal 10 (sepuluh) kompetensi untuk dapal bersaing sebagai karyawan global 

yaitu : (1) kompetensi lingkungan, yaitu kemampuan memahami lingkungan 

intemasional atau minimal memahami kondisi lingkungan negara dimana ia 

ditempatkan; (2) kompetensi analitik, yaitu kemampuan untuk menganilisis 

peluang pasar, persyaratan, prosedur, dan mekanisme kerja negara tempat kita 

bekerja; (3) kompetem;i stratejik, yaitu kemampuan menyusun dan 

mengembangkan stratejik didasarkan analisis ke tlepan dan ke belakang 

(backward and forv.·ard linkages); (4) kompelensi jimgsional, yaitu kemampuan 

untuk merancang program dalam mengantisipasi setiap peluang dan perubahan 

yang mungkin terjadi; (5) kompelensi manajeria!, yaitu kemampuan untuk 

mengelola setiap kegiatan sehingga dapat mengantisipasi dengan cepat, tepat, dan 

meminimasi resiko; (6) kompetensi profesi, yaitu kemampuan menguasai 

keterampilan secara profesional atau keahlian pada suatu bidang tertentu sehingga 

dapat dimanfaatkan ketika mencapai puma kerja; (7) kompetensi sosial, yaitu 

kcmampuan untuk beradaptasi dengan suasana dan kondisi kerja sehingga mampu 

menyatu dan mengaktualisasikan diri dengan lingkungan sosial masyarakat 

maupun di tempat kerja; (8) kompetensi inte/ektual, yaitu kemampuan untuk 

mengembangkan intelektuaiilas dan daya nalar agar mampu beradaptasi dengan 

tuntutan perkembangan ilmu dan kemajuan masyarakat; (9) kompetensi individu, 

yaitu kemampuan untuk mengarahkan dan menggunakan keunggulan yang 

dimiliki, baik keunggulan yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

maupun bakat-bakat lainnya; dan (10) kompetensi perilaku, yaitu kemampuan 

untuk bersikap terbuka dan objektif dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi, 

baik sebagai manajer maupun sebagai karyawan ( 2006:32-34) 

Watson Wyatt (dalam Fuad & Gofur Ahmad, 2009: 19-21) mendefinisikan 

kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan kerja yang didukung oleh 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk mencapai 

tujuan organisasi yang merupakan kontribusi pribadi karyawan terhadap 

organisasinya. Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Nevizond Chatab 

(2007:93-94, 1 02) yang menyebulkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

Universitas Indonesia 

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana UI, 2009



13 

sebagai faktor utama yang menggerakkan perilaku individu untuk mencapai 

kinerja tertentu. 

Berdasarkan teori~teori yang dikemukakan di atas, penulis mcnggunakan 

teori dari \Vatson Wyatt dan teori dari Nevizon C1tatab yang mengukur 

kemampuan berdasarkan komponen pengetahuan, keterampilan. dan sikap. 

2.1.1 Pengetahuan 

Menurut Suriasumantri, pengetahuan mcrupakan ldtasanah kckayaan 

menlal yang secara langsung atau tak langsung turut mcmpcrkaya kchidupan kita. 

Pengetahuan mempakan sumber jawaban bagi berbagai pertanyaan yang muncul 

dalam kehidupan (200 l: I 04 ). 

Untuk menjelaskan arti pengetahuan, Amsal Bakhtiar ( 2009: 16·17) 

rnenunjukkan perbedaan antara iJmu dengan pengetahuan. Ilmu diartikan sebagai 

sekumpuian pengetahuan yang terklasifikasi, sistematis, dan terukur serta telah 

dibuktikan kebenarannya secara empiris. Sebatiknya, pcngetahuan adalah 

keseluruhan informasi yang belum tersusun secara sistematis atau dapat dikatakan 

sebagai intOrmasi yang bempa common sense. 

Menurut Jann Hidajat TjakraatmadJa~ pengetahuan adalah informasi yang 

terstruktur dan terpakai secara merata dan digunakan untuk memberikan arnhan 

agar terjadi proses transformasi (proses kerja) yang efisien dan efektit: sekaligus 

informasi itu dibutuhkan untuk pengendalian outpur. Pengetahuan memiliki 

karakteristik yaitu: (1) Pengetahuan tersimpan dalam otak manusia; yang tersusun 

dari pengamatan dan pengalaman masa lalunya, yang direkam dan disimpan 

dalam neuron-neuron di otaknya, (2) Orang yang rnemiliki banyak pengetabuan 

adaiah orang yang memiliki neuron aktif dalam jumlah banyak~ (3) Pengetahuan 

rnanusia akan terbentuk jika struktur informasi yang dimiliki dalam neuron­

neuronnya cukup untuk memahamf makna akan sebuah masaiah yang dihadapi, 

(4) Berpikir adalah suatu proses dalam membentuk pengetahuan yang ditentukan 

oleh struktur infonnasi yang dimilikinya. (2006:61-68) 

Davidson dan Voss menggambarkan perbedaan pengetahuan, informasi, 

dan data dalam skem.a bcrikut ; 
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Gambar2.l ,1, l Skema dari Data ke Pengetahu:m {Stmgka!a, 2007.76) 

Pengelahuan (kowledge) ada1all infomasi yang didapat manusla dari media 

mana saja yang secara khusus disimpan di otuk. Pengemhuan itu sendlri dapat 

dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu informasi faktual dan informasi konseptual. 

Pengetahuan faktual terdiri dari dua bagian yaitu (1) mengecahui fakta, obyek, 

peristiwa dan nama. serta (2) mengetahui apa yang harus dilakukan dalam situasi 

tertentu (mengetahui prosedttr). Demikian pula peD.getahuan konseptua.l juga 

terdiri atas dua bagian, (1) Konsep, yakni mengerti tentung kansep konkrit 

(utama) yaitu kata yang mendefenisikan kelas khusus dari obyek yang nyata atau 

dapat secara langsung ditunjukkan keberodaannya; mengerti lentang Konsep yang 

didefinisikan dan mengerti tentang konsep slstem/skcma, (2) Prinsip, yakni 

mengerti tentang prinsip alarn, mengerti tentang prinsip aksi/tindakan dan 

mengerti ten tang sistem aturan (Kristianty. 2003: 29-30) 

Gage memberi pengertian pengetahuan sebagai kemampuan mengingat 

atau mengenai kembali tentang ide atau gagasan. fakta dan lain sebagainya dala1n 

situasi, tanda, gagasan, atau isyarat yang memungkinkan untuk mengeluarkan 

kern bali apa yang disimpan itu (BerlJner,. 1996:58). 

Dalam proses pengambilan kepulusan, pengetahuan herfnngsi untuk 

menentukan konsekuei)Si-konsekuensi yang melekat pada altenatif-alternatif yang 

ada. Pengetahuan menjadi a~at untuk mengelaborasi perma"!:alahaan yang ada1 

altematif-altematif penyelesaian dan konsekuensi-konsekuensi yang melekat pada 

masing-masing alternatif {Simon, 1998: 125). 

Begitu pentingnya pengetahuan bagi organisasi s..:hingga memunculkan 

konsep mana:jemen pcngetahuan. Menurul Sangkala (2007:5) kesadaran untuk 

menerapkan pendekatan manajcmcn pengetahuan ke dalam strategi bisnb sangat 
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diperlukan karena terbukti perusahaan yang menjudikan sumber daya pengetahuan 

sebagai aset utamanya senantiasa mampu mendorong perusahaan untuk lebih 

inovatif, sehingga perusahaan lebih memilik.i daya saing terhadap para perosahaan 

pesaingnya. 

Aktifitas manajemen penget:ahuan menurut Tannebaurn, paling tidak 

terdlri dad : (l) pengembangan database orga.nist~si mengenai pelangga11, 

masalah~masalah krusiaJ yang sering dihadapi dan solusi pemecahannya; (2) 

mengenali para ahli internal dan memperjelas apa yang mereka ketahui; (3) 

memmgkap pengetnhuan yang dimi!iki para ahli tcrscbut untuk disebarkaa pada 

!<aryawan tainnya; (4) mendesain struktur pengeiahuan yang membantu mengelola 

informasi yang dapat diakses dan diaphkasikan; (5) menciptakan forum bagi 

orang~or.:mg dalam organisasi untuk berhagi pengalaman dan ide; (6) 

rnemanfaatkan groupware sehingga memungkinkan berbagai orang di lokasi yang 

berbeda dapat berkomunikasi dan menyelesaikan masu!ah secara bersamu-smna; 

(7) bertindak untuk mengenali dan mempertahankan talenta orang~orang yang 

memihki pcngetahuan yang diperlukan di dalam kegiatan utama organisasi; {8) 

mendesain pelatihan dan aktifitas pengembangan untuk membangun pengetahuan 

organisasi; (9) menerapkan praktik penghargaan, pengakuan dan promosi umuk 

mendorong berlangsungnya kegiatan berbagi Jnfomlasi antar anggota dan unit 

organisasi; (10) membanlu pekerjaan serta menyediakan alal-alat yang 

mendukung kinerja setiap anggota organisasl; (11) memaknai database 

pelanggan) produk, transaksi, atau basil dengan mengenali kecenderungan dan 

menggaH infom1asi sebanyak mWlgkin; (12) mengukur modal intelektuaJ sebagai 

upaya mengelola pengetahuan yang lebih baik; (13) rnenganallsis inforrnasi yang 

terkai dengan perhatian pelanggan. pilihat1wpilihan, dan kebutuhan dari setiap unit 

organisasi (ibid: 10-12). 

Davenport dan Prusak menyebutkan beber~.pa komponen kunci dari 

pengetahuan yaitu : (l) E:r:perience, pengalaman merujuk pada apa yang pemah 

dilakukan dan dlaiami di masa lalu, (2) Ground Truth, merujuk pada pengetahuan 

mengenai apa yang terjadi dan apa yang tidak terjadi, (3) Judgement, kernampuan 

untuk menalar suatu situasi dan informasi schingga membentuk pengetahuan baru, 

(4) Rule of thumb and intuition, dan (5) Values and beliefs. ( Munir, 2008:22-25). 
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Tingkat pengetahuan seorang pegawai menjadi salah satu tolak ukur untuk 

menilai tingkat potensi keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya. Siagian dalam bukunya organisasi, kepemimpinan dan pcrilaku 

administrasi menyatakan bahwa dalam pembentukan perilaku administrasi 

pegawai diperlukan pengetahuan secara mendalam hal-hal sebagai berikut : 

a. Raison d'etre serta tujuan organisasi dimana seseorang menjadi anggota; 

b. Filsafat yang dianut oleh organisasi dalam rangka pencapaian tujuannya; 

c. Jenis barang dan atau jasa apa yang harus dihasilkan oleh organisasi: 

d. Clientile group yang harus dilayani oleh organisasi; 

e. Ilmu dan bidang spcsialisasi apa yang diperlukan dalam pclaksanaan tugas 

yang dipe_rcayakan kepada seseorang; 

f. Teknologi apa yang sudah, sedang dan akan dipergunakan dalam menjalankan 

roda organisasi; 

g. Misi apa yang harus diem bang oleh organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuannya; 

h. Makna dan hakekat togas dan rungsi yang harus dilaksanakan; 

1. Jenis kegiatan operasional yang harus diselcnggarakan; 

J. Sarana mekanis apa yang terdapat dan atau dipertahankan oleh organisasi 

dalam menjalankan kegiatannya {1993 :58). 

Dari beberapa teori yang telah dikemukakan di atas, maka pengertian 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang berbentuk informasi yang tersirnpan 

dalam ingatan pikiran atau otak seseorang, dan memungkinkan dapat 

mengeluarkan infomasi itu serta dapat dimanfaatkam untuk menyelesaikan 

masalah atau memberi jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam kehidupan 

manusia. Dalam hubungannya dengan penyusunan rencana kerja dan anggaran 

yang efektif maka seorang manajer harus memiliki pengetahuan mengenai ii.mgsi 

rencana kerja dan anggaran dan anggaran, analisa SWOT, penyusLman TOR, 

tahapan-tahapan perencanaan, dan kelompok masyarakat yang dilayani (Clientile 

group). 

Berdasarkan uratan tersebut di atas, sebagai salah satu komponen dari 

kemampuan sumber daya rnanusia, tingkat pengetahuan pegawai dalam 

hubungannya dengan e[ektifitas penyusunan rencana dapat diukur herdasarkan 
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tingkat pengetahuan pegawai itu sendiri mengenai penyusumm rencana kerja dan 

angganm. Inrlikator-indikntor yang digunakan adalah pengetahuan pega .. \•ai fuugsi 

rencana kerja dan anggaran. analisa S\VOT, penyusuna11 TOR, tahapan-tuhapan 

perencanaan. dan kelompok masyarakat yang dilayani (Clientile group). 

2.1.2 Keterampilan 

Yaman mendefinisikan keterampilan sebagai kemampuan kcrja pegawal 

untuk melakukan suatu pekerjann yang sifatnya teknis (2006:38). lvancevlch 

(dalam Fuad & Gofur Rahman, 2009:22-23) mengartlkan kcterampilun sebagai 

kemampuan dalam meiuksanakan tugas khusus. Ada lima kelompok keternmpilan 

yang hart;s dimiliki olch seorar1g karyawan level manajeria!, yaitu ; 

> Keterampilan teknis (technical skills), merupakan kemampuan untuk 

rnenggunakan pengetahuan spesifik, teknik-teknik, clan sumber daya dalam 

meiaksanakan pekerjaan; 

? Keterampiian analisis (analytical skills)> mcrupakan kemampuan untuk 

mcnggunak:an metode ilmiah atau teknik-teknik tertentu untttk memccahkan 

masalah organisasi; 

>- Keterampilan membuat putusan (decision making skills), merupakann 

kem.ampuan membuat keputusan berdasarkan pada beberapa altematif yang 

tersedia; 

> Keterampilan komputer (computer skills), merupakan kemampmm 

menggunakan teknologi komputer dan software pendukung pelaksanaan 

pekerjaan~ 

> Keterampilan membina hubungan (human relation skills), merupakan 

kemampuan menjalin hubungan dengan orang lain dalam melaksanakan 

pekerjaan bersa.ma. 

Robbins membuat empat kategori keterampllan umum yang dibutuhkan 

organisasi, yaitu : 

? Keterampilan mengenal huruf tillgkat dasar, yailu keterampilan matematika 

untuk rnemahami peralatan pengendalian numerik1 peningkatan keterampHan 

membaca dan menulis untuk mengintepretasikan process sheet, dan 

ketcrampilan komunikasi Hsan yang leblh baik untuk bekerja dalam lim; 
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? Keterampilan teknis, berhubungan dengan penggunaan sarana-sarana kerja 

yang berbasis tek.nologi yang ldan berkembang; 

:> Keterampilan hubungan pribadi, keterampilan ini mencak:up kemampuan 

menjadi pendengar yang baik, mengkomunikasikan gagasan dcngan lebih 

jelas, dan menjadi anggota tim yang efektif; 

}> Keterampilan pernecahan masalah. Keterampilan ini berhubungan dengan 

kemampuan logis, penalaran, pendefinisian masalah, sebab~akibat, 

penyusunan alternatif, analisa alternatif, dan pemecohan masalah. (2006;676-

679), 

Menurut Nevizond Chatab, kemampuan setiap pekerjal individu dapat 

diklasifikasikan dalam tiga keiompok keterampilan dasar, yaiht : ( l) ke1erampiian 

teknis (technical skill) yang berhubungan dengan aktifitas pelaksanaan pckcrjaan: 

(2) keterampilan konseptual (conceptual skill) yang dapat dibedakan atas ; (a) 

kecerdasan (intellegerzce) yaitu kapasitas individu untuk mena.ngkap permasalahon 

secara menyeluruh dan memahami kaitan an tara variabel dan (b) insiatif yaltu 

kapasitas untuk rnenemukan hal-hal yang baru; (3) keterampilan perilaku indlvldu 

dalam berinterak:si (human skill), yaitu kemampunn untuk bekerja dalnm sebuah 

tim (2007:1 08-1 09) 

Keterampilan yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan orgnmsas1 

terbilang kompleks dan multi dimensi, Richard L. Daft membuat tiga kategori 

keterampilan yang diperlukan untuk mengeloia organisasi yaitu : 

)> Keterampilan konseptual (conceptual skill)~ merupnkan keterampilan yang 

melibatkan pentikiran manajer, pcngolahan informasi, dan kemampuan 

perencanaan. Keterampilan ini membutuhkan pengetahuan yang menyeluruh 

tentang organisasi dan bagaimana organisasi berada da1am lingkungan 

masyarakat, industri. serta sosial yang lebih luas. lni berarti kernampuan untuk 

berpikir strategis, pandangan yang lebih luas dan jangka panjang; 

)> Keterrunpilan manusia (human skill) adalah keterarnpilan untuk bekerja 

dengan dan rnelalui orang lain, serta secara efektif sebagai anggota kelompok. 

Keterampilan jnl terlibat dari cara berhubungan dengan orang lain, termasuk 

kemampuan untuk memotivas:i, memfasilitasi, mengkoordinasi, memtmpln, 

berkomunikasi, dan menyelcsaikan konflik. 
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> Keterampilan Teknis (technical skill) adalah keterampilan dalam 

meiaksanakan tugas tertentu. Keterampilan teknis mencakup penguasaan 

metode, tekn.ik, dan peralatan yang digunakaan di dalarn fungsi tertentu seperti 

rekayasa, manufaktur, teknologi informasi, program komputer. atau keuangan. 

(2007:13-16) 

'flngkntnn Mnnnjcmen 

Mann)emen Puncnk 

Mnnnjemen Lini P¢n.ama 

Gambar2.l.2.1 Hubungan amaw Conceptual Skiff, Human Skill, dan Technical Skill dengan 
Tingkatan Manajemen (Daft, 2007:14) 

Berdasarkan. tcori-teori yang telah diuraikan di atas, indikator yang 

digunakan untuk mengukur komponen kcterampilan adalah kcmampuan 

mengolah infonnasi, menggunakan sarana keJja, berkomunikas1, 

mengkordinasikan peketjaan, dan menganalisis permasalahan 

2.1.3 Sikap 

Istilah sikap (attitude) pertarna kalt diungkapkan oleh Herbert Spencer 

pada tahun 1862 yang diartikan sebagai status mental seseorang. (Azwar, 2003:3) 

Sikap adalah kecenderungan yang dipr;lajari untuk berperilaku dengan cara yang 

ten1s menerus menyenangkan atau tidak menyenangkan lerhadap suatu obyek 

tertentu (Schiffman, 2007:222) 

Menun1t Bcb \Vaworuntu dalam jurnal Bisnis dan Administrasi (Vol. 10 

2002; 33-34) menje1askan sikap dalam dunia kerja sebagai kernampuan­

kemampuan untuk menghasilkan sesatu secara positif bagi organlsasi. 

Kemampuan pribadi yang diminta dalam dunia kerja rnenyangkut kesadaran diri, 

pcngaturan di ri, dan motivasi. 
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Djaali menyatakan bahwa sikap adalah kcccndenmgan untuk bcrtindak 

terbadap obyek tertentu, Kecenderungan tersebut dapat bersifat mendekati atau 

menjauhi suatu obyek (orang, benda. ide, lingkungan~ dan lain-lain). dilandasi 

ofeh perasaan penilaian individu yang bersangkutan terhadap obyek tersebut 

Perasaan tersebut dapat berupa menyukai atau tidak menyuk.ni1 setuju atau tidak 

setuju terhadap obyek dimaksud. (2008: 115) 

Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan keccndcrungan sescorang yang relatif 

konsisten terhadap sesuatu obyek atau gagasan. lnformasi yang diperoleh oleh 

seseorang ukun direspon dalam bcntuk kognitif, afektif, dan perilaku. Dalam 

hubungannya dengan pengambilan keptltusan. respon kognillf merupakan tahapan 

mengenal rnasafah dan tahapan mencari informasj-informasi yang dibutuhkan 

untuk mengatasi masalah tersebut Respon afektif berkaitan tahap pencarian 

altematif~alternatif terbaik untuk mengatasi masalah tersebut. Respon perilaku 

berkaitan dengan tahap pelaksanaan tindakan sesuai dengan altematif yang telah 

dipillh dan tahap menggunakan altematif lain untuk bertindak jJka alternatif 

sebelumnya dianggap kurang tepat. (Umar, 2008:25) 

Dalam hubungan antara stimuli dengan sikap berikut mJ digambarkan 

konsepsi skematJk Rosenberg dan Hovland; 

Variabel independen 
yong dopat diukur 

STIMUli ( fndividu, 
situasi, isu sosial, 
kelompok sosial, dan 
obyek sikap latnnya) 

Variabel 
Intervening 

~--------, 

Variabel dependen 
yang dapot diukur 

Resporu svaraf 
simpatetik 

.,.---------~ AFEK '-~-1 
, 1 1 Pemyataan !!san tetltang 
' --------- afek 

r-----···-
Respans perseptual 

r---~---~ ~--------, f--f>! SIKAP , __ ., KOGNISI >-----1 
I I I I 
~---,...---- --------- Pernyataanlisantent<Jng 

: r-------, , __________ ., PERILAKU >----1 
I ________ J 

ke(akinan 

Tindakan yang tarnpak 

l'emyataan lisan 
mengenai penlalm 

'-------·--
- Gambar 2.1.3.1 Konseps! Skematik Rosenberg & Hovland mengenai Sikap (Azwar, 2003.6) 
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Saifuddin Azwar membedakan srruktur sikap dalam tiga komponen yang 

saling menunjang yaitu : 

)> komponen kognitif yang berisi tentang apa yang berlaku atau apa yang benar 

bagi obyek sikap (kepercayaan). Sekali kepercayaan itu terbentuk, maka ia 

menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai apa yang dapat diharapkan 

dari obyek tertentu. Dengan demiki~m. interaksi kita dengan pengalaman di 

masa datang serta prediksi kita mcngcnai pcngaluman tersehut ukan 

mempunyai arti dan keteraturan. Pengalaman yang digenaralisasikan lalu 

mernbentuk stereotip sebingga ornng kcmudian akan mcmpunyai sikap yang 

lebih didasrkan pada predikat yang diiekatkan oleh pola stereotipnya dun 

bukan didasarkan pada obyek sikap tertentu. Sikap yang didasa..ri pola 

stereotip biasanya sangat sulit untuk rnenerima perubahan. Tentu saja sikap 

yang didasari stereotip tidak selalu akurat; 

)> komponen afektif yang menyangkut masalah emosional subyektif seseorang 

terhadap obyek sikap. Pada umumnya. reaksi cmosionaJ yang merupakan 

komponen afektif ba.nyak dipcngaruhi oleh kepercayaan atan apa yang kita 

percayai sebagai bcnar dan ber1aku bagi obyek tertentu; 

)- komponen konatif adalah struktur sikap yang menunjukkan kecenderungan 

berperiiaku yang ada dalam dirl seseorang berkaaitan dengan obyek sikap 

yang dihadapinya, Kecenderungan berperilaku secara konsisten, selaras 

dengan kepercayaan dan perasaan memhentuk sikap individuaL Konsistensi 

antara kepcrcayaan sebagai komponen kognitif. perasaan sebagai komponen 

afektif~ dan tendensi perilaku sebagai kornponen konatif yang mef\ladi 

landasan dalam usaha menyimpulkan sikap yang dicerminkan daalam skala 

sikap, (2003:23-28) 

Harlen mengemukakan bahwa terdapat lima cirl khas kecendcrungan 

tingkah laku seseorang yang dapat dijadikan indikator sikap kerja, yaitu : (!) 

hasrat ingin tabu terhadap apa saja yang ada disekitarnya, (2) respek kepada fakta 

dim.ana pekerja selalu merasa tidak puas dengan penjelasan tanpa fak.ta yang 

mendukung, (3) fleksibel dalam berpikir dan bertindak adalah sifat yang tidak 

kaku, moderat, kompromis, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, (4) 

berpikir kritis} tidak mau mengikuti sesuatu tanpa pemikiran rasional dan kritis, 
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(5) peka terhadap kehidupanllingkungan yang berarti seorang pekerja sensitif 

terhadap apa saja yang terjadi disekitamya (Djaali, 2008:119-120). 

Takashi Osada dalam bukunya Sikap Kerja menyebutkan lima sikap dalam 

dunia kerja untuk menghilangkan pemborosan yang disebutnya SS, yaitu : (I) 

seiri (pemilahan) yang berarti mengatur segala sesuatu, memilah sesuai dengan 

aturan atau prinsip tertentu. Membedakan antara yang diperlukan dengan yang 

tidak diperlukan, mengambil kepmusan yang tegas, dan mcnerapkan manajcmcn 

stratifikasi untuk membuang yang tidak diperlukan; (2) seilon (penataan) yang 

bcrarti menata barang di tempat yang tepat atau dalam tata letak yang benar 

sehingga dapat dipergunakan dalam keada;J.n mendadak. Model ini adalah cara 

untuk menghilangkan proses pencanan; (3) seiso (pembersihan) yaitu 

pemeriksaan terhadap kebersihan dan menciptakan tempat kerja yang tidak 

memiliki cacat dan cela; (4) seiketsu (pemantapan) yaitu upaya secara terus 

menerus dan berulang-ulang rnemelihara pemilahan, penataan, dan 

pembersihannya; dan (5) shitsuke (pembiasaan) yang berarti menanamkan 

kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan cara yang benar. Penekanannya 

adalah untuk menciptakan tempat kerja dengan kebiasaan dan perilaku yang baik 

(2000:23-31). 

Menurut Robbins, sikap merupakan pemyataan-pemyataan evaluatif -baik 

dinginkan atau tidak diinginkan- mengenai obyek, orang, atau peristiwa. Sikap 

berperan penting dalam organisasi karena mempengaruhi perilaku orang dalam 

bekerja. Sikap yang berkaitan dengan pekerjaan membuka jalan evaluasi positif 

a tau negatif yang dipegang oleh para karyawan terhadap aspek-aspek lingkungan 

kerja meraka. Penelitian organizational behavior fokus pada tiga sikap: (I) 

kepuasan kerja yang merujuk pada sikap umum individu terhadap pekerjaanya. 

(2) keterlibatan ke1ja, tingkat dirnana seseorang mengaitkan dirinya ke 

pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di dalarnnya, dan menganggap kinerjanya 

penting bagi nilai dirinya. (3) komitmen keorganisasian, keadaan dimana 

karyawan mengakitkan dirinya ke organisasi tertentu dan sasaraan-sasarannya, 

serta berharap mempertahankan keanggotaan dalam organisasi itu. (2006 : 93-95). 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikernukakan di atas, sikap dapal 

didefinisikan sebagai kecendemngan seseorang tcrhadap obyek tertentu, yang 
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dapat berupa mcn:y·ukai atau tidak menyukai obyek tersebut Sikap dalam 

Hngkungan kerja dapat diukur dengan indikator, yaitu : (1) tingkat kehadiran, (2) 

hasrat ingin tabu, (3) ingin terlibat daiam pekerjaan~ (4) sikap terbuka, dan (5) 

kedisiplinan 

2.2 Efektifitas 

Konsep efckrifitas biasanya di:mndingkBn dengan efisiensi. Efcktifitqs 

merujuk pada pencapaian tujuan yang berkaitan dengan kuatitas, kuantitas, dan 

waktu sedangkan efisiensi merqjuk pada pcnggunaan sumber daya dnlam 

mencapai tujuan organisasi (l.imar. 2008:9) 

Erwin S. Stanton dnlam bukunya Pengkajian Kembali Motivasi, 

Manajemen Dengan Produktivitas Secara Kritis, seperti yang dlkutip oleh A Dale 

Timpe, rnenyatakan bahwa karena itu supaya efektif, para manajer perlu bergaya 

kepemirnpinan yang lebih luwes yang akan memungkinkan mereka untuk iebih 

partisipatif dengan pegawai tertentu, sementara mengambil sikap lebih banyak 

memberi petunjuk dan dukungan dalam pemlekatan mcreka dengan pegawai lain. 

Manajemen efektif perlu bersikap 1uwes dalam pendekatan kepengelolaan 

pegawai (Timpe, 1993: I 20). 

Efektifit:as adalah kunci keberhasilan organisasi. Efektifitas berhubungan 

dengan kemampuan untuk memilih sasaran yang tepat. Seorang manajer yang 

efektif adalah manajer yang mampu merumuskan sasaran yang tepat dan 

menjalankan kegiatan untuk mencapainya (Stoner, 1992: 15) 

Efektifitas kerja adalah sebuah kriterla evaluasi tentang pengukunm 

keberhasilan dari suatu kebijak:s.anaan atau perencanaan dibandingkan dengan 

akibat atau hasil yang diharapkan. Jadi antara hasil pekerjaan yang dicapai dengan 

tujuan perencanaan harus sinkron) karena itu sebagai indikator dari efektifitas 

kerja dalam sebuah kruttor atau organisasi(Patron,l986: 157). 

Konsep efektifitas kerja mengacu pada ukuran keberhasilan pencapaian 

suatu tujuan, atau apa yang dicapai dibanding dengan apa yang direncanakan. 

Untuk mengukur pe[aksanaan pekerjaan itu efektif atau tidak, maka yang harus 

dilihat adalah bagaimanu perencanarumya, artinya apakah yang direncanakan 
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sesuai dengan yang telah dicapai atau efcktifi.tas kerja dalam organisasi 

(Prawirosantono, 1999:27). 

Hari Lubis dan Martani Huseini rnenyatakan efektifitas sebagai konsep 

yang sangat penting dalarn organisasi karena menjadi uk:uran keberhasilan 

organisasi dalarn mencapai tujuannya. Karenanya> pengukuran efektifitas 

bukanlah hal yang sederhana mcngingat pcrbcdaan tujuan masing~masing 

organisasl dan keragaman tujuan organtsasi itu sendtri (tanpa rahun:55), 

LJ:-IGKL'NGAN 

- ~ INPUT ORGANISASl cm~v Sumber Ke:ginlan dan Pros¢s Produk!J<Jsa 
lntcmal _j 

i i i 
Pendekatan Pendekatan Pcndekatan 

Sumber Proses Sasaran 

Gambar 2.1. 1 Beberapa Pendekatan dalam Pengukuran Efektifitas Organisasi 
(ibid: 56) 

Lcbih lanjut~ Hari Luhis dan Martani Huseini menyebutY.an 3 (tiga) 

pendekatan utama dalam pengukuran efCktifitas, yaitu : 

:> Pendekatan sumber (Sy.vtem resource approach) yang mengukur efcktiftas 

organisasi dari keberhasiiannya dalam memanfaatkan llngkungannya untuk 

memperoleh sumber-sumber yang dibutuhkan organisasi. Secara sederhana, 

efektifitas organisasi diukur berdasarkan jumlah atau kuantitas berbagai jenis 

sumber yang berhasil diperoleh dari Hngktmgan, Dimensilkomponen yang 

biasa digunakan untuk m.engukur efektifitas melalui peudekatan ini adaJah 

pema.nfhatan lingkungan, interpretasi lingkungan untuk pengumbi!an 

keputusan} menghasilka.n output berdasarkan sumber yang ada, 

operasionalisasi organisasi, dan adaptasi terhadap lingkungan; 

? Pendekatan proses (Internal process approach). pendekatan ini memusatkan 

perhatian pada kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber yang 

dimHiki organisasi sehingga cenderung menganggap efektifitas sebagai 
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efi.siensi dan kondisi kesehamn organisasi. Pendekatan ini umunmya 

digunakan oleh penganuh mahzab neo k!asik (human relation) dalam teori 

organisasi yang terutama meneliti hubungan antara efektifitas dengan sumber 

daya tnanusia yang dimiHki organisasi. Beberapa kompenen yang bJasa 

digunakan dalam pendekatan ini a:dalah relasi atasan bawahan, kerjasarna, 

komunikasl. decision making, dan sistem .imbalan. 

? Pendekatan sasarnn (Goal approach) mcngukur efektifias orgamsas1 

berdasarkan identiftkasi sasaran organisasi dan keberhasilan rnencapai snsuran 

dimaksud, Sasaran yang coba diukur adalah sasaran yang sebenarnya 

(operative goal) karcna lebih realistis ketimbang mengukur efektiflas 

berdasarkan sasaran .-esrni (official goal). Beberapa komponen yang biasa 

digunakan untuk rnengukur efektifitas berdasarkan pendekatan ini adaJah 

adaptahiHtas dan fleksibilitas organisasi, produktifitas, kepuasan karyawan, 

tingkat keuntungan, kontrol terhadap organisasi, dan lain-lain 

> Pendekatan gabungan. Pendekatan ini digunakan untuk menutupi kelemahan 

yang ada pada rnasing-masing pendekatan utama, Pengukuran efektifitas 

orgarusas1 melalui pendekatan ini mencakup pcngukuran dari scgi input, 

efisicnsi proses transformasi, dan kcberhasilan mencapai sasaran (ouJpul). 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 11tuh dad seJuruh 

dimensi efektifitas organism;i. (ibid; 55-64) 

Dalam kaitannya dengan efektiftas penyusunan rencana kerja. dan 

anggaran. pendekatan yang relevan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendckatan gabungnn. Pendekatan gabungan dimak:sudkan agar mendapat 

gambaran yang utuh mengenai efektiftas penyusunan rencana kelja dan anggaran. 

2.3 Perencanaan 

Perenca.~aan secara teoritik dapat didefinL'iikan sebagai aktifitas 

manajemen yang mencakup proses pendefinisian sasaran, penetapan strategi untuk 

mencapat sasaran dan men;rusunnya menjadi sebuah rencana umuk 

mengintegrasikan kegiatan~kegiatan yang ada dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi. Aktifitas manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian. 

pelaksanaan dan pengawasan (kontrol). 
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Terry mendefinisikan Perencanaan sebagai memi!ih dan menghubungkan 

fakta dan membuat serta rnenggunakan asumsi~asurnsi mengenai masa yang akan 

datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang 

dipedukan untuk mencapai hasH yang diperlukan (Planning is the selecting and 

relating of facts and the making and using of assumption regarding the future in 

Ihe visuafizalfon ang formulation of proposed activition belived necessary ro 

achive desired result)(Hasibuan, 2005:249) 

Rcncana pada sebuah organisasi dapat dibedakan atas rem.:ana strategis 

dan rencana kcrja (rencana operasional). Gambar dari Stoner berikut 

menunjukkan keterkaitan antara wjuan organisasi, rcncana strategis, dun rencana 

operasional pada organisasi. 

Tujuan 

J. .j. 

Rencana 
Strateglk 

Rencana 

~ Operasional l 
~ L_ Rencana Sekali Pakai I I Rencana Te!.ap 

T l 
I Program /+- KebiJaksanaan 

l Anggaran ~ 
Prosedur dan 

I Proyek 1-a-- Metode Standar 

i 
I Peraluran I 

Gambar 2.2.2 Hirarki Rencana Organisasional (Stoner, 1992:21 0) 

Rencana kerja dan anggaran adalah hasil dari proses perencanaan. 

Rencana kerja dan anggaran adalah dokumc:n yang merangkum earn mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan yang mencakup alokasi sumber daya, penyusumm 
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jadwaJ, dan tindakan yang diperlukan unluk mencapai sasaran itu. Perencanaan 

adalah proses yang mencakup pendefinisian sasaran organisasi. menetapkan 

strategi menyeluruh untuk. mencapa.i sasaran, dan menyusun senmgkaian rencana 

yang menyeluruh untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan pekerjaan 

organisasi (Robbins, 2004:1 74-176) 

Berikut ini digambarkan keterkaitan masing~masing sumber daya terhadap 

fungsJ manajemen dan hubungannya terhadap pencnpnian tujuan organisnsi 

melalui rencana kerja dan anggaran, 

SUMBER DAYA 

FlNANSIAt 

SUMBER DAYA 

MATERIAL 

SUMBER OAYA 

MANUSlA 

SUMBER DAYA 

INFORMASI 

SUMSERDAVA 
TEKNOtOGI 

p 

E 

G 

A 

N 

A 

N 

p K 

E 0 

L N 

A T 

PROGRAM 
BISNIS 

SESUAI 

RENOP 

Gam bar 2.1.3 Sumber Daya dan Fungsi Manajemen dalam Operasional Bisnis 
(Nawawi, 2003:120) 

SA SARAN 

SESUAI 
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Menurot Richard L. Daft mengembangkan rencana dan tujmm organisasi 

penting karena pesan eksternal dan internal yang dikirimkannya. Pesan-pesan ini 

ditujukan bagi pihak eksternal dan internal dan mcmberikan manfaat penting bagi 

orgrullsasi. Pesan-pesan tersebut berbentuk : (1) Legitirnasi (LegiJimacy). Misi 

sebuah organisasi membantu organisasi dan masyarakat memandang positif 

perusahaan, dan karena itu, menenma keberadaan perusahaan. (2) Sumber 

motivasl dan komitmen (Soul't.:e of motivation and commitmen). TtVuan dan 

rencana rnemfas:iHtasi identifikasi karyawan dengan organisasi dan mcmbnntu 

memotivasi meruka dengan mengurangi ketidakpastiun serta mengklarifikasi apa 

yang han1s mercka capai. (3) Panduan untuk tindakan (Guides to action!, 

Membantu wenfokuskan perhatian pada target tertentu dan mengarahkan usaha 

karyawan menuju hasil yang berguna. (4) Pengambilan keputusan yang rasional 

(Rational for decisions). Membantu manajer dalam membuat keputusan untuk 

menjamin bahwa kebijakan intemaal, peran, kinerja, struklur, produk, dan 

pengiriman akan dilakukan sesuai dengan hasil yang diharapkan. (5) Stanclar 

kinerja (Standard of pe1fomance). Karena tujuan dan rencana menje!askan basil 

yang diharapkan organisasi, maka tujuan dan rencana juga berfungsi sebagai 

kriteria kinerja (2007:316-3!8) 

Lebih lanjut Daft menyebutkan kr:iteria tujuan yang efektif : { l) specific 

and measurable, tujuan harus bersifat !1pesifik dan jika memungkinkan dapat 

ditampilkan secara kuantitatif. (2) cover key result areas. tujuan menyentuh area 

penting dala.m organisasi yaitu kegiatan yang memberi kontribusi besar bagi 

kinerja organisasl. (3) Challenging but realistic. tujuan bersifat menantang namun 

dapat dikalkulasi kemungkinan pencapaiannya. ( 4) Defined time period, jangka 

waktu pencapaian harus dirinci secara jelas. (5) Lingked to rewards, pencapaian 

tujuan berkorelasi positif dengan penlngkatan gaji. promosi dan penghargaan. 

(ibid, 324-326) 

Stoner dan Freeman menyebutkan empat langkah pokok dalam 

perencanaan agar sebuah rencana menjadi efektif, yaitu: (1) Telapkan tujuan atau 

perangkal tujuan. Perencanaan selalu dimulai pada keputusan mengenai apa yang 

diinginkan amu diburuhkan organisasi. Prioritas dan pemaparan sccaru legas 

lttiuan~tujuanya memungkinkan organisasi m.emusatkan somber dayanya secant 
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efektif. (2) Tentukan situasi sekarang. Tahapan ini merupakan kegiatan 

mengumpulkan infonnasi tentang posisi organisasi terhadap tujuannya dan 

sumber daya yang dimiliki organisasi untuk mencapai tujuannya. (3) Ident(fikasi 

pendukung dan penghambat tujuan. Tahapan ini merupakan proses analisa SWOT 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi organisasi, baik secara internal 

maupun ekstemal. (4) Kembangkan rangkaian tindakan untuk mencapai tujuan. 

lni merupakan langkah te:-akhir dalam proses perencanaan. Alternatif-alternatif 

tindakan dikernbangkan, evaluasi terhadap alternatif-altematif dan menentnkan 

alternatif paling tepat (memuaskan). Dalam langkah ini, keputusan-keputusan 

mengenai tindakan-tindakan masa depan diambil untuk menentukan tujuan yang 

paling efektif. {1992:202-206) 

Langl~ah 1 Langkah 2 Langkah 3 Langkah 4 
Tetapkan Tentukan situasi ldentfikasi [-----' Kembangkan 
Tujuan sekarang pendukung Seperangkat 

Tindakan 

4 
Dan 
Penghambat 

Gamber 2.2.4 Empat Langkah Pokok dalam Perencanaan (Stoner dan Freeman, 
1992:202\ 

Berdasarkan teori-teori yang telah diuraikan di alas, penulis menggunakan 

pendekatan gabungan untuk mengukur efektifitas penyusunan rencana kerja dan 

anggaran dengan komponen input, proses, dan output. 

2.4 Anggaran dan Penganggaran 

Menurut Glenn A. Welsch anggaran merupakan suatu bentuk pemyataan 

dari rencana dan kebijakan manajemen yang dipakai dalam satu periode tertentu 

yang berguna sebagai petunjuk dalam periode itu (Abdulah Mokoginta, 

2007:142). 

Jones dan Pedlebury menyebutkan anggaran rnerupakan suatu kerja 

pemcrintah yang diwujudkan dalam bentuk uang untuk masa periode tertentu. 

Anggaran digunakan sebagai alat untuk mcncntukkan bcsarnya pengcluaran, 
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membantu pcngambifan keputusan dan perencanaan pembangunan, otorisasi 

pengeluaran, sumber pengembangan jnstrumen untuk pengukuran klnerja. alat 

motivasi pegawai, dan aJat koordinasi bagi semua aktifitas duri berbagai unit kerja 

(ibid, 143). 

Menurut National Commifee on Governmental Accounting (NCGA) 

seba:gaimana dikutip oleh Sormy Sumarsono mendefinisikan anggaran sebagai 

rencana operasi keuangan yang mencakup estimasi pengcluaran dan sumber 

pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya daJam periode waktu tcrtentu 

(2009:47). 

Penganggaran arlalah proses untuk mempersiapkan suatu anggaran yang 

berisi pemyataan da!am bentuk satuan uang yang menlpakan refleksi dari aktifitas 

dan target klnerja yang hendak dicapai selama periode waktu tertentu. ({sal Amri, 

2007:31) 

Penganggaran merupakan tahap akti:fitas yang mempunyai arti dan peran 

penting dalam siklus perencanaan dan pengendalian. Penganggaran adalah proses 

untuk mempersiapkan suatu anggaran yang berisi pemyataan dalam bentuk satuan 

uang yang mempakan refleksi dan aktifitas dan target kinerja yang hendak dicapai 

ooJama periode waktu tertentu. Atau dengan kata lain penganggaran adalah proses 

penentuan jumlah alokasi sumber-sumber ekonomi untuk setiap program dan 

aktifitas dalarn bentuk satuan uang (Eiiya Astuti, 2007: 165) 

?elaporan, An<alisis 
dan Umpan Balik 

\ 

--

......... ·-- --···• Perer,canaan T\Jjoa n 
Oasar dan Sasaran 

- --- ---1.___'_'_""_:.,._"'_'_"_" _ _, 

Pengendalian dan Pengukvran 

/ 
,/ 

Gambar 2.4.1 Proses Manajerlal dan Pengendalian Orge.nfsasi (Eiiya AstutL 
2007:1641 
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Anggaran adalah instrumen yang sangat potensial bagi pemerintah untuk 

melaksanakan kebijakan-kebijakan. Ruang lingkup anggaran tergantung pada 

aktifitas pemerintah tetapi memungk!nkan legislatif dan publik dapat rneneliti 

dengan seksarna terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah tersebut. Pada akhimya 

unsur akuntabilitas sudah harus diimpllkaslkan dalam pengeloiaan anggaran 

(Barata dan Trihartanto, 2004:22). 

Berdasarkan objeknya, anggaran daput digolong!um atas anggaran 

penerimaan dan anggaran pengeluaran. Penerimaan terdiri atas penerimaan pajak, 

penerimaan ncgara bukan pajak (PNBP), clan lain~lain. Sedangkan pt:ngeluaran 

mencakup belanja pegawai~ belanja barang, dan belanja modaL 

Sonny Sumarsono mengemukakan unggaran sektor publik memiliki 

fungsi : (1) hasil akhir proses penyusunan rencana lcerja dan anggaran; (2) 

merupakan cetak biru aktifitas yang akan dilaksanakan di masa mendatang; (3) 

alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit kerja dan rnekanisme 

kerja antar atasan dan bawahan; (4) a!at pengendalian unit ketja; (5) alat motivasi 

dan pcrsuasi tindakan efektif dan efisien dalam pencapaian visi organlsasi; (6) 

merupakan instrumen politik; dan (7) merupakan instrurnen kebijakan fiskal 

(2009:47). 

Lebih lanjut Sonny Sumarsono mcnguraikao prinsip-pnnsip anggaran 

sektor publik, yaitu : (1) otorisasi oleh legislatif; (2) komprehensif menunjukan 

semua pengeluaran dan penerimaan pemerintah; (3) keutuhan anggara; (4) 

Nondiscrealionary Appropriation yang berarti jumlah yang disetujui oleh 

Iegislatif hants termanfaatkan secara ekonomis, efisien, dan efektif; (5) 

berdasarkan perhitwigan yang akurnt; (6) jelas; dan (7) diketahui oleh publik 

(ibid, 48-49) 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2004 temang 

PenyusWlan Rencana kerja dan anggaran dan Anggaran Kemcntcrian 

Negara/Lembaga pada Pasal 1 poin 14 menyebulkan Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian Negarn/Lernbaga (RKA-KL) sebagai dokumcn 

perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan kegiatan suatu 

Kementerian Negara/Lembaga yang merupakan penjabaran dari Rencann ketja 

Pemerintah dan Rencana Strntegis Kementerian Negara./Lembaga yang 
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bersanglrntan dalam sal11 tahun anggaran serta anggarcln ynng cliperlukan untuk 

rnelaksanakannya. 

Konsep penganggaran dijelaskan pada Pasa11 poin 7 yang mengacu pada 

model Penganggaran T erpadu (unified budgeting) yang berarti pcnyusumm 

rencana keuangan tahunan yang dilakukan secara terintegrasi untuk seiuruh jenis 

belanja guna melaksanakan kegiatan pemerintahan yang didasarkan pada prinsip 

pencapaian efisiensi alokasi dana. 

2.5 Kerangk."l Berpildr 

Misi org;misasi dapat dlga.tnbarkan sebagai pernyataan umum yang 

me!:tlmuskan tujuan yang dicapai oleh QrganisasL Sas:aran organisasi ada1ah 

komponen-komponen pemyataan yang lebih speslfik yang diturunkan dari 

pemyataan misi. Berdasarkan misi dan sasaran yang ada kemudian disusun 

strategi pencapaian dengan mempertimbangkan faktor-faktor internal dnn 

eksternal yang bcrpengaruh (Barry Cushway dan derek Lodge, !993:47-57) 

Strategi untuk mencapai misi organisasl meucakup struktur organi:susi 

yang relevan, mekanisme kerja (proses) yang terintegrasi antara unit kerja, dan 

orang-orang (tenaga kerja) yang menjalunkan roda organisasi. 

I M!si I 
! 

~ 
I I I Ocang I 

Gambar 2.3.1 Unsur-unsur Organisasi yang Pentlng (Barry Cushway dan Derek 
Lodge, 1993:241 

Peran penting manusia dalam organisasi tidak hanya karena manusta 

adalah faktor produksi tetapi lebih penting lagi karena manusia adalah pelaku aktif 

aktif dan dominan dalam setiap aktifitas organisasi, manusja menjadi percncana, 

pelaku, dan penennt tcrwujudnya tujuan organisasi. 
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Pcran penting manusia (orang) dalam organisasi terietak pada relevansi 

kemampuannya dengan kebutuhan organisasi. Organisasi membutuhkan 

kemampuan pekerja (orang) untuk mencapai tujuan oraganisasi, 

Kemampuan (ability) sumber daya manusia adalah kapasitas manusta 

untuk melak:sanakan pekeijaan yang menjadi tugasnya. Keith Davis 

mengkatcgorikan kcmampuan manusia dalam pelaksanaan pekerjaan pada 

pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) yang dimiliki (Mangkunegara, 

2000:67). 

Agak berbeda dengan Davis, Watson Wyatt (dalam Fuad &. Gofur Ahmad. 

2009: 19-21) mendefinisikan kompetensi sebagai kcmampuan mdaksunakan kerja 

yang didukung o[eh pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap 

(attitude). Pendapat yang sama juga dikemukan oleh Nevizond Chatab (2007:93-

94, 1 02) yang menyebutkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai faktor 

utarna yang menggerakkan perilaku individu untuk mencapai kinerja tertentu. 

Pendapat inl selaras dengan Taksonomi Bloom (dalam Polondu, 2006:37) yang 

mcmbagi ranah psikologis manusia dalam komponcn kognll~f (knowledge), 

psikomotorik (skill), dan c{fektif (alii tude). 

Peran penting kem.ampuan (ability) sumbcr daya manusia mencakllp 

keseiumhan dari fungsi manajemen. Efektifitas dari fungsi mana,jemen sangat 

terletak pada kemampuan swnber daya manusia yang dimiliki organisasi. 

Pcnyusunan rencana kerja dan anggaran merllpakan kegiatan perencanaon dalam 

fungsi manajemcn yang efektifitasnya sangal ditenlukan oleh kernarnpuan sumber 

daya manusia perencananya. 

Proses menganalisis permasalahan yang dihadapi organisasi membutuhkan 

wawasan pengetahuan yang mendalarn untuk dapat melahirkan rencana kerja dan 

anggaran yang efektif. Wawasan pengetahuan terutama pada pengenalan 

organisasi secara utuh yang meliputi visi dan misi organisasi, tugas pokok dan 

fangsi, swnber daya yang dimiliki, dan kt:lemahan yang ada serta faktor-faktor 

yang terjadi di luar organisasi (e/r.stetnal). 

Keterampllan juga menjadi kebutuhan dalam pelaksanaan penyusunan 

rencana kerja dan unggaran. Keterampilan yang dibutuhkan berhubungan dengan 

kemarnpuan mengorganislr individu-individu agar secara sinergis bekcrja. 
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Pekerjaan-pekerjaan dalam organisasi juga membutuhkan sarana kerja sehingga 

keterampilan teknis dalam mengopersikan sarana kerja menjadi hal yang penting. 

Di pihak lain, sikap ada1ah faktor yang sangat menentukan da.lam 

pelaksanaan peketjaan, terrnasuk dalam penyusunan rencana keija dan anggaran. 

Wawasan pengetahuan yang Juas dan keterampilan YM& tinggi tidak akan 

berdampak positif tcrhadap organisasi jika individu bersikap ncgatif terhadap 

pekerjaan dan organisasi. Sebalikny::l. sikap positif terhadap pekerjaan dan 

organisasi ditunjang oteh '-Vawasan pengctahuan yang luas dan keterampilan yang 

tinggi akan rnenjadi sinergi positif untuk menghasilkan rencana kerja dan 

anggaran organisasi secara efektif. 

Umpon Baliky;mg:!epat 
waktu dan fnstruktif 

KSA Hasi! : 

{Knowledge, Usaha Pelatlhan, Perkembangan 

Skill, Attitude) Pribadt, Prestasi kerja yang 
Stabll dan Kuat 

Penghargaan yang 

'--d-la_tur dengan tepat .J 
Gambar 2.3.2 Model Proses Umpan Balik Krellner dan Kinici (Noor Fuad dan Gofur 

Ahmad, 2009:94) 

Penyusumm rencana kerja dan anggaran sebagai pelaksanaan fungsi 

manajeman juga membutuhkan wawasan pengetahuan yang luas, keterampilan 

yang tinggi, serta sikap positif manajer dalam memandang kegiatan penyusunan 

rencana kelja dan anggaran dan organisasi. Sinergi ketiga aspek ini akan 

menghasHkan rencana kerja dan anggaran yang efektif dan berdaya jangkau tinggi 

serta bermanfaat bagi organisasL 

Perencanaan adalah proses yang mencakup pendefinisian sasaran 

organisasi, menetapkan strategi menyeJuruh untuk mencapai sasaran, dan 

menyu.sun serangkaian rencana yang menyelumh untuk mengintegrasikan dan 

mengkoordinasikan pekerjF.an organisasi (Robbins, 2004:174-176). 

Universitas Indonesia 

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana UI, 2009



35 

Penyusumm rencana kerja dan anggaran adalah kegiatan untuk 

merurnuskan dan rnenetapkan rencana kerja organisasi dan anggaran yang 

dibutuh.kan. Efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran dapat ditinjau 

berdasarkan hasiJnya (goal approach) dan pada aktifitas perencanaannya (internal 

process approach) serta kemampuan organisasi untuk memperoleh dan 

memanfaatkan sumber~sumber yang dimiJikinya (system resource approach). 

Berdasarkan pendckatan gabungen di atas, efekLifitas penyusunan rcncana 

ketja dan angganm dan anggaran dapat diukur berdasarkan hasil dari input yang 

diperoleh organisasi dahun rnenyusun rencana kcrja dm1 angganm dan anggarun, 

proses yang beriangsuug dalam penyusunan rencana ket:ja dan anggaran dan 

anggaran, dan dan output yang dihasilkan dari kt:giatan penyusunan rcncana kcrja 

dan anggaran. 

2.6 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitlan, tinjauan pustaka, dan 

kerangka berpikir di atas, maka untuk rnncangan kuantitatif dapat dirumuskan 

hipotesis penclitian ini sebagai berikut : 

Ho Tidak terdapat pengaruh kemampuan sumber daya manusta terhadap 

efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran. 

Ha Terdapat pengaruh kemampuan surnber daya munusia terhadup efektifitas 

penyusunan rencana kerja dan anggaran, 
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METOllE PENELITIAN 

Metode penelitlan adalah asas, peraturan dan teknik yang diperJukan dan 

diterapkan dalam melaksanakan penelitian secara ilmiah. Almack (da[am Moh. 

Nazir, 2005:36) menjelaskan metode iimiah sebagai cara menerapkan prinsip­

prinsip logis terhadap penemuan, pengesahan, dan penje:Jasan kebenaran. 

3.1 Rancangnn Peueiitian 

Dalam penelitian ini, penelili menggunakan metode campuran. PeneHtian 

dilakuan de.ngan metode kualitatif yang dldukung dengan metode kuantitat:f 

dengan menggunakan riset lapangan (field research) yang dikomparasikan dengan 

riSet pustaka (library research) untuk rnempertajam analisis dan memperkuat 

keabsahan basil tma1isls. 

Untuk metode kualitatif peneliti menjadi participant-obstrvartion karena 

peneliti menjadi instmmen utama dalam pengurnpulan data dengan cara 

mengobsetvasi langsung obyek yang diteliti (Sugiyono, 2007:8), 

I Sebab I lambatnya Penyerapan I Aklbat I 
Anggaran 

'- Penyusunan Rencana 
f-Kerja dan Anggara!'l 

Untuk metode kuantitatif menggunakan model regresi. Varia bel peneiitian 

adaiah kemampuan (ability) sumber daya manusia sebagai variabel bebas 

(independent variable) seJanjutnya dlberi simbol X clan efektifitas penyusunan 

rencana kerja dan anggaran sebagai variabei terikat (dependent variable) 

selanjutnya diberi simbol Y Desain hubungan kedua variabel tersebut 

dlgambarka.n dalam bentuk konstelasi masalah sebagai berikut: 

36 
Universitas Indonesia 

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana UI, 2009



Kemampuan {ability} 
sumber daya manusia (X) 

Pengetahuan (Xt) 

Keterampilan (X2) 

Sikap {X3 ) 

l~--.11 Efektifitas penyusunan rencana 
kerja dan anggaran (Y) 

Proses (Y2) 
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3.2 Populasi, Sam pel, dan Tekoik PengamiJilan Sam pel 

Populasi dalom pcnelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada pada 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKf Jakarta. Populasi penelitian 

berjumlah 177 oro.ng pegawai. 

Mengingat populasl yang relatif besar untuk kepentingun analisis 

kuantitatif, maka peneliti menggunakao. sampel. Roscoe menyebutkan ukuran 

sam pel yang layak dalam penelitian berkisar antara 30 sampai dengan 500 sampel 

(Sugiyono, 2008:90-9l). Berdasarkan pendapat Roscoe tersebut, sa:mpel dalarn 

penelitian ini dltetapkan sebesar 60 atau setara 33171% 

Jenis sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling. Teknik 

pengambilan sampel adalah Proportionate Stratified RmuJom Sampling. Menurut 

Moh. Nazir (2005:293) teknik ini digunakan Oila populasi memilikl unsur yang 

berstrata secara proposionaL Hal ini relevan dengan populasi daiam hal ini 

Pegawai Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKJ Jakarta yang terdiri 

atas 5 orang Pejabat Eselon n, 9 orang Pejabat Eseton H, 18 orang Pejabat Eselon 

IV. Can 146 orang staf. Berdasarkan pendekatan ini, sarnpel untuk setiap strata 

ditentukan sebagai berikut : 

ll = 5/177 X 60 = 1,69 dibulatkan 2 

Ill = 91117 X 60 = 3,05 dibulatkan 3 

IV = 18/177 X 60 = 6,10 dibulatkan 6 

Staf = 145/177 X 60 = 49,15 dibulatkan 49 

59,99 60 
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3.3 Variabel Penelitian 

Untuk kepentingan penggunaan metode kuantitatif. dalam penelitian ini 

menggunakan 2 (dua) variabel yaitu kemampuan sumber daya manusia dan 

efektifitas penyusunan rencana ke1ja dan anggaran. V ariabel tersebut 

diklasifikasikan dafam 2 {dua) kategori yaitu: 

• Variabel bebas (independen} adalah variabel yang menjadi penyebab 

perubahan sesuatu atau variabei terikat. Dalam penelitian ini yang 

dikategorikan sebagai variabeJ bebas adalah kemampuan sumber daya manusia 

dengan 3 (tiga) komponen yaitu : pcngetahuan, keterampHan, dan sikr~p. 

• Variahel terikat (dependen) adalai1 variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabcl terikat dalam penelitian ini 

adalah efektifitas penyusunan rencana kerja pada Kantor Wi!ayah Departemen 

Hukum dan HAM DKl Jakarta. Variabel ini dibagi dalam 3 {tiga) komponcn 

yaitu: input. proses, dan output 

3.3.1 Variahel Penelitian Kemampuan Sumber Daya ~fan usia 

Pa.da bagian akan dijelaskan definisi konseptual dan definisi operas1onal 

serta kisi-kisi operasiona[ dari var!abel kemampuan sumber daya manusia. 

3.3.1.1 Defmisi Konseptua1 Kemampuan Sumber Daya Manusia 

Kemarnpuan (ability) -adalah kapasitas individu yang diperoteh sejak lahir 

atau dipelajari yang memungkinkan untuk melaksanakan berbagai tugas dalam 

pekerjaan tt:rtentu, 

3.3.1.2 Definisi Opera~ional Kemampuan Somber Daya Manusia 

Kemampuan merupakan kapasitas individu pegawai untuk menyelesaikan 

tuga.s-tugas pekeJjaannya. Ada tiga komponen untuk mengukur kemampuan 

seorang pegawai, yaitu: pengetahuan (knowlwdge), keterampilan (skill), dan sikap 

{attitude). 

• Pengetahuan arlalah informasi yang tersimpan dalam ingatan yang hams 

dikuasai untuk dapat melaksanakan peketjaan; 
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• Ketemmpihm adalah kcmampuan teknis yang dipetlukan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan baik; 

• Sikap adalah emosi atau kepribadian yang harus dimiliki agar pekerjaan dapat 

diiak:sanaakan dengan sukses. 

Selanjutnya untuk memberikan gambaran singkat tenta:ng variabel 

operasional kemampuan, dibuat tabel sebagai berikut : 

Tabel3.3.1.2.1 
Operasioualisasi Konsep 

ana e Kema.mouan urn 1er a~a V"bl SIDM am.ls!a 
Varia~l Kom oncn lndikator Skala ,--

Pengetahtum l. Pt>:ngc!ahuM !cnlang fungsl rcncana kcrja 11213!415 
(iuf~i yaog um:\1111\IU 2. ?cnge!ahuan tenlang anal! sa SWOT 
diil~m in$11!l1'! y1.mg h.'l.f\!S 3. Peagelulumn lCntang pcnyusunan TOR ' 
d!~i lllltllll: dap~~t 
me:~ pcl:ttjnnu) 4. Pcngetahuan temang tahapan perencun11n 

Kemampuan 5. Pcngetahuan tentang C!ienti!e woup 
Sumbe;Daya Keterampilan 1. Keterampilan mengelolah data & informasi 1/2FJJ415 

Mnnusia {kemilmpuan tckni.s yang 2. Kelernmpilan fT!Cllggunakan sarana lre!ja 
{Kapasi!as individu dlpcrlnl:an a!l'fl'dap:lt 3. Ketemmpilan berkomunikasi 

' mehksWII.Iko.n pelt:Qaan 
pegawai untuk tkngll."l b:lik} 4. Kelerampiian mengkordinasikan pekcrjaan 

mertyctesaikan tugasK 5. Keterampilan men~ansllsis perm~lu.han 
514i3ifil rugas pekerjaarutya) Silotp L Kebo.dirnn 

{cmo~i aruu k~opribl!dian 2. Hasrat ingin lahu 

L 
y;mg hllll!$ dlmiliki al§lf 3. Ter!lbat da!am pekerjnan 
pde.!)~M dllpal. 
dilu~kul! deng;m 4. Slkap tcrbuk:t 
suk.si:S) 5. Oisip!in 

3.3.2 Variabel Penelitian Efektifitas Penyusunan Reneana Kerja dan 

Anggaran 

Pada bagian akan dijelaskan definisi konseptual dan definisi operasional 

serta kisi-kisi operasional darj variabel efektifitas penyusunan rencana kerja dan 

anggaran. 

3.3.2.1 Dtfinisi Konseptual Efektifitas Penyusunan Reucana Kerja dan 

Anggaran 

Efektifitas penyusuna.n rencana kerja dan anggaran adalah kriteria 

pengukuran keberhasiian organisasi da1am menyusun rencana kelja dan anggaran. 
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3.3.2.2 Definisi Oper:u;i.onal Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran 

Efektifitas penyusunan rencana ketja dan anggaran adalah keberhasilan 

organisasi da!am menyusun rencana kerja dan anggaran berdasarkan standar yang 

ditetapkan organisasL Ada 3 (tiga) komponen yang dilihat untuk mengukur 

efektifitas peoyusunan r;!.ncana kerja yaitu : input, Proses, dan Output 

• input adalah sumber daya yang diperlukan penyusunan rencaru:.. kerja dan 

anggaran; 

• Proses adalah interaksl pegawai dalam menyusun rencana kelja dan anggaran; 

• Output adaiah hasH dari kegiatan penyusumm rencana kerja dan anggaran. 

Tabel3.3.2.2.1 
Operasionalisasi Konsep 

ana e ,e t ttlls enyu :ronan encana ena V . b IE' k iii P R K ' d ~anggaran 
Variabel Komponeu Indllu\tor Skarn 

Input l. Ketcrscdlaan d:lta dan informasl 5/4131211 
(S<.nnba"dllYI.I yaug 2. Ke!ersediaan sarana kerja 
dlperlukm d:llam mroyw;un 3. Anggarnn yang m.;:madai 
1er.callll ketj~ ®n lrngl}(mut} 

4. Pm;duao kerja 
EfektiJitas 5, HasH evaluasi 

Penynsunan Proses L Atahun pimpln~m 51413/211 
Rencana Kerja {Ib(era.\Gi pcg,iiWal dalmn 2. Kerjasama 

(kdx:lh!!Silnn mg;uri.;ci n:enyusun renCJma 1:e!ja dan 3. Komunikasi 
dalom mtn)'lt~un renCWID anggnnn) 

4. Penydes3ian konflik 
k~rja diD\ nrtR!;\lr.J.Il 

5. Jadwat keria berdiiSnrkl!n StJJtdar yang 
51413iVl dito:wpkWI ocg;mi;asi) Oufplll 1. Kuelitas 

(H1.15il duri l:tgialtn 2. l'engembangan alternalif 
penyuJ!UIIlJI n:ncllM k<:da J., Atoka.si sumber daya 
dm arog,gamn) 4. Kesinambungan rencena kcrja 

5. Pcninakatan kerja 

3.4 Bahan Penelitian 

Bahan penelitia.n yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data dan 

inforamsl yang berh.ubungan dengan penyebab lambatnya .. penyerapan anggaran. 

dampak dari Jambatnya penyerapan anggaran~ kemampuan somber daya manusia 

dan efektifitas pen}'llsunan rencana kerja dan anggaran pada Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM OKI Jakarta. 

Data yang diperoleh berasal dari peneiitian adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang peneHti peroieh langsung dari responden 

yang telah ditetapkan seba:gai sampei melalui kuisioner dan hasi! wawancara. Data 
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sekunder adalab data yang peneliti peroleh dari dokumen, laporan, dan data 

kepegawaian pada Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta 

serta bahan lainnya, 

3.5 lnstrumen Penelitian 

!nstrumen dalam penelilian ini menggunakan angket yang berisikan butir­

butir pernyataan yang meliputi kemampuan sumber dayn manusia dan efektifitas 

penyusunan rencana kerja dan anggaran. Respon subyek diukur berdasarkau 

presepsi indi\•idu sehingga tidak dapat dikategotikan dalam benar atau salah. 

Karenanya, semua jawaban responden dapat diterima sepanja:ng diutarakan 

dengan jujur. 

Berdasarkan pendekatan di atas, angket dalam penelitian in! disusun 

berdasarkan skala Likert (Mob. Ni.zar, 2005:338). Jawabar. setiap item instromen 

disusun mulai dari gradasi paHng positif sampai dengan gradasi paling negatif 

yang disusun dalam lima alternatifjawaban. 

3.6 Pengujian Validif'AS dan l{eUabilitas Instrumen 

Penguj ian vatiditas dan realibitas dimaksudkan agar alat ukur dapat 

berfungsi tepat dan konsisten bila dipakai untuk mengukur. Validitas penelitian 

dijelaskan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur penelitian tentang isi atau arti 

sebenamya yang diukur sedangkan realibilitas adalah .derajat ketepatan dan 

ketelitian yang ditunjukkan oieh instrumen pengukuran (Husein Umar. 2008:126-

127). 

Uji validitas dan realibitas instrumen dilakukan melalui pembagian 

kusioner terhadap 15 (lima belas) orang responden yang karakteristiknya setara 

dengan populasi. 

3.6.1 Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan dengan mtnghitung korelasi setiap skor butir 

pertanyaan dengan skor totaL Rumus statistik yang digunakan adalah Korelasi 

Pearson Product 1lfoment. Kriteria yang digunakan adalah valid jika r-hitung > 
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dar! r-tabel dan tldak valid atau drop jika r-hitung < dari r-tabel. (Sugiyonot 

200&:126) 

Berdasarkan teknik ini diperoleh infonnasi terhadap 23 (dua puluh tiga) 

butir angket variabel kemampuan sumbcr daya manusia terdapat 19 (sembilan 

belas) hutir angket yang valid dan 4 (empat) butir anglret yang tidak valid (drop). 

Dan terhadap 43 (empat puluh tiga) butir angket variabel efektifitas penyusunan 

rencano kerja dan anggaran terdapat 29 (dua puluh sembilao) butir angket yang 

valid dan 14 (empat belas) butir angket y!!I1g tidak valid (drop) 

3.6.2 Uji Reltabilitas lnstrumen 

Uji fP.JLlibitas dilakuan denga.n teknik Alpha Cronbhac (Priyatno, 

2008:255). Berdasarkan teknik ini diperoleh informasi koefeisien reabilitas untuk 

lnstrumen kemampuan sumber daya manusia 0,90 (nol koma semb!lan nol) 

sehingga instrumen ini dianggap reliabel untuk digunakan. Dengan teknik yang 

sama diperoleh informasi koefisen reabilitas untuk instrumen efektifitas 

penyusunan rencana kerja dan nnggaran 0,96 (not koma sembilan enam) sehingga 

dlanggap reliabel untuk dlgunakan" 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini mengambillokasi pada Kantor Wilayah Departemen Hukum 

dan HAM DKI Jakarta. Pemilihan tempat didasarkan pada pertimbangan lokas:i 

penclitian adalah tempat penelitl bekerja sehingga lebih terjangkau dan 

diharapknn dapat memberi manfaat langsung terhadap efektifitas ketja organisasi. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung dari tanggal 24 November sampai dengan 

tanggal23 D<sember 2009 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian inl diperoleh dengan berbagai cara, yaitu : 

Pertama Observation q[ Participation yaitu peneliti untuk memahami secara 

rnendalam aspek~aspek kehidupan yang ditelitinya. Dalarn kata lain peneliti harus 

lridup dan menjadi baglan dari komunitas yang ditelitinya, 
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Kedua lrrdepl interview yaitu penefiti melalukan wawancarn secara mendalam 

dengan infonnan kuncl. 

Ketiga Kuisioner yaitu instrumen penelitian yang berbentuk angket atau test. 

Angket atau test memuat pemyataan yang bcrhubungan dengan kemampuan 

sumber daya manusia dan efektifltas penyusunan rencana kefja dan anggaran 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKJ Jakarta. 

Keempal Studi litenc\tur. Dalam riset ini, penelili melakukan studi !itcrarur dalam 

tiga tahup. Tahap pertama yaitu memahami teori-teori tentang kemampuan 

surnber daya manusia, efektiftas, perencanaan, dan anggnran. Tahap kedua 

mengumpulkan teori-teori dan regulasi yang berkaiian dengan kcuangan negara, 

penyusunan rencana kerja dan anggaran. pcdoman pelaksanaan anggaraan 

pendapatan dan belanja negara, perbendaharaan negara., dan reocana strategis 

De:partemen Hukum dan HAM Republik Indonesia. Tahap ketiga adalah 

mengumpulkan semua diskursus mengenai lambatnya penyeropan anggaran. 

3.9 Pcngujian Persyaratan Anatisis Data 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu diadakan 

pengujian asumsi dasar> yakni uji normalitas, uji homoge~itas, dan uji linearitas 

(Priyatno, 2008:28). 

Untuk pengujian hipotesis penelitian, digunakan teknik analisis regresi. 

Persyaratan yang dibutuhkan untuk penggunaan analisis tersebut adalah : (1) 

sampel diambil secara random dan ukuran sarupel minimum terpenuhi, (2) Y 

independent dan berdistribusi nonnal, (3) variansi kelompok data homogen, (4) 

kelompok data bersifat linear. 

Dari persyaratan tersebut, persyaratan pertama telah terpenuhi sebab 

jenis sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling. Teknik 

pengambilan sampel adalah Proportionate Stratified Ralidom Sampling dengan 

ukuran sample sebesar 60 orang. Untuk persyaratan lainnya, masih pedu diuji. 

3.9.1 Pengujian Normalitas Galat Taksiran 

Data yang dipedukan untuk analisis regresi harus berdistribusi normal. 

Oleh sebab itu, pengujian persyaratan normalltas untuk analisis regresi perlu 
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dilakukan. Pengujian nonnalitas untuk setiap variabel penelitlan dilakukan dengan 

menggunakan uji Lilliefors dengan menggunakan SPSS sehingga diperoleh data 

sebagai berikut : 

Tabel3.9.1 HasH Uji Normalitas 

Tests of Nemna!lty 

Kolmogorov-smimov; Shaplro-Will( 

Slatlst!c or Slg. Statistic df Sig. 

Kemampuan ,096 60 .zoo' .979 60 .387 

Efektilitas .049 60 .>oo' .990 00 .922 
' a Ulllefors SJgnilicance Correction 

•. This Is a lower bound of the !rue significance" 

Sumber penelititm 2009, berdnsarkan Program SPSS 16 

Dari hasii olah data di atas pada kolom Kolmogorov-Smirnov dapat kita 

ketahui bahwa nilai signifikansi untuk kemampuan sebesar Oj200 dan untuk 

efektifitas juga sebesar 0,200. Karcna niiai signifikansi untuk setiap variabel > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data variabel kemampuan sumber dayo 

manusia dan data variabef efektifitas penyusunan rencana kelja dan anggarao 

berdistribusi nonnal. 

3.9.2 Pengujian Homogenitas Varian 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 

populasi adaJah sama atau tidak. Asumsi yang mendasari analisis varian 

(ANOV A) bahwa varian dari populasi adaiah sama. Sebagai kriteria pengujian. 

jika nilai signtftkansi > 0,05 maka dapat rlikatakan bahwa varian kelompok data 

adaiah sama. Uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan SPSS 

sehingga diperoleh data sebagai berikut : 
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Tubel3.9.2llasiJ Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance$ 

Efektlfilas 

Levene dl1 df2 Sig. 
Statistic 

1.156 1f 34 .348 
.. ' Sumbcr penel!tnm 2009, berdasarklln Pmgram SPSS 16 
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Dari hasil olah data di atas dapat kita ketahui bahwa nilai signitlkansi 

untuk data variabet efektiftas penyusunan rencana ketja dan anggaran sebesar 

0,34lt Korena nilai signilikansi untuk variabel efektifias > 0,05 rnnka dapat 

disimpulkan bahwa bah.wa data variabel efektifitas penyusunan rencuna kerja dan 

anggaran dilihat dari variabel kemampuan sumber daya manusia mernpunyai 

varian yang homogen. 

3.9.3 Pengujian Lincnritas 

Uji 1inearitas bertujuan untuk mengebhui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear atau tidak secpra signifikan. Dua variabel dikatakan 

mempunyai hubungan yang linear bila signifikansinya < 0,05, Uji linearitas 

menggunalmn Program SPSS 16 sehingga diperoleh data sebagai bcril<ut : 

Tabel3.9.3 Hnsil Uji Linearitas 

ANOVATab!e 

Efektlfitas • Kemampuan 

Between Groups 

Deviation from Within Groups Total 
(Combined) Uneartty 

Unea.tity 

Sum of Squares 3672.583 2.952E3 72{1.8:!8 933.750 4,606E3 

f 25 1 24 34 59 

Mean Square: 146,903 2..952E3 30,()35 27.463 

F 5..349 1()7.400 1.094 

Sig. .000 .001 .398 
" Sumber pmmhhan 2009, berdasarkan Program SPSS 16 
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Dari hasil olah data di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pacta 

Linearity sebesar O,OOI. Karena signifikansi < 0,05 maka dapat disimpuJkan 

bahwa antara variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia 'dan variabel 

Efektifitas Penyusunan Rencana kelja dan anggaran terdapat hubungan yang 

linear. 

3.10 Telrnik AnaHsis Data 

Data yang diperoleh dianalis berdasarkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. 

KuaJitatif 

Analisis data untuk keperluaan anallsis kualitatif dilakukan dengan beberapa 

tahap~ yaitu : 

Pertama: mempelajati berbagai data yang tersedia dari berbagi somber, baik yang 

didapat dari penelusuran dokumen, pengamatan, maupun wawancara (data 

primer}. Pada tahap ini, data dikelompokan dan dipelajari guna melihat 

relevansinya dengan aspek-aspek yang ditelili dalam penelitiao sepertl 

kemampuan sumber daya manusia, penyebab lambatnya penyerepan anggaran1 

akibat dari lamhatnya penyerapan anggara. efektifitas, perencanaan, dan anggaran. 

Kedua : mengadakan reduk.si data dengan jalan abstraksi ; berupa 

rangkuman inti, proses dan pemyataan-pemyataan yang perlu di jaga 

konsistensinya sehingga tetap rlalam koridor tema penelitian. Pada tahap ini, 

peneliti membuat ringkasan terhadap subtansi berbagai dokumen, salinan data 

lapangan, maupun transkrip atas wawancara informan. 

Kefiga : membuat satuan-satuan dan kategorisasi, ka.tegori didasarkan atas 

dasar pikiran, intuisi 1 pendapat dan kriteria tertentu data dan informasi yang 

diperoleh. Seianjutnya rnenempatkan data pada kategori aspek-aspek yang diteliti. 

Dengan membuat kategorisasi ini peneliti juga mernbuat ringkasan terkait 

mengenai keterangan atau pendapat kunci dari infonnan terkait aspek-aspek 

penelitian ter.:;ebut. 

Keempat: melakuka:n pemeriksaan keabsahan data. Pada tahap ini peneliti, 

melakukan perueriksaan kembali apakah data~data yang sudah di abstrasikan~ 
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disusun daiam kategori~kategori dan telah dilakukan penandaan sccara konsisten. 

Peneliti juga melakukan tringulasi data primer dengan data-data dolcumen lainya, 

Setelah tahapan-tahapan di atas, peneliti rnelakukan analisis data dan 

penafsiran data. Kemudian mengolahnya ke dalam pemaparan yang krltis bersifat 

desk:riptif analittk. Deskrlpsi ini memuat sejum!ah narasi mengenai proses, temuan 

dan kecendrungan yang menonjol dari hasH penclitian. Analisis akan memuat 

sejumlah narasi mengcnai berbagai temuan terkait Jambatnya penyetapan 

anggarnn Kanwil Departemen Hukum dan HAM DK1 Jakarta. Berbagai namsi 

mengenai temuao terse but di uraikan seUagai hasil pcmbahasan. kesimpulan dan 

rekomendasi. 

Kuantitatif 

Analisis data dilakukan dengan aiat statistik regresi sederhana untuk 

meJihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Masing-masing 

variebel kemudiwt diturunkan dalam komponen~komponen (sub variabel). Setiap 

komponen dalam variabeJ bebas kernudian juga diregresikan dengan komponen­

komponen dalam vadabel terikat sehingga dapat diketahui variasi pengaruh antar 

komponen. 

Analisls slatistlk dalam penelitian ini memanfaatkan perangkat Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) 16.0 for windows. 

Rumus-rumus statistik yang dipergunakan ; 

Rumus Oji Normalitas Chi Kuadrat : 

Dim ana 

X' = (fo- fh)' 
fh 

fa = frekuensi observasi 

fh = frekuensi harapan 

Rumus Korelasi Pearson Product lvfoment : 
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Dimana r.xy = Koefisien koreiasi untuk skor butir dengan skor total 

x Skor butir 

y --"" Skor tola1 

Rumus regresi seded1ana : 

Y =a+ bX 

Dimana Y = Variobel terikat 

X = Variebel bebas 

b = bilangan konstan 

a = koefisien arah regresllinear 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENEUTIAN 

Dalam bab akan dijeJaskan sejarah singkat Kantor Wilayah Departemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta, struktur organisasi, tugas pokok dan 

fungsi. dan proses penyusunan rencana kerja dan anggaran yang berlaku. 

4.1. Sejarah Kantor \Vilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia 

DKI Jakarta 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta 

berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 1981, terjadi perubahan institusional pada 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen 

Kehakiman), dari holding company menjadi integred type berda.sarkan Keputusan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia No: M.04.PR.07.10 tahun 1981. 

Perubahan struktur terjadi lagi pada tahun 1992 berdasarkan Keputusan Mentcri 

Kehakiman Republik Indonesia Nomor : M03.PR.07.10 Tahun 1992, melalui 

pertimbangan beban kerja dan khususnya wilayah, Kantor Wilayah dibagi 

menjadi 2 (dua) tipe yaitu: Kantor Wilayah tipe A dan Kantor Wilayah tipe B. 

Menurut iampiran Keputusan Mcnteri Kehakiman Republik Indonesia tersebut, 

Kantor Wilayah Departemen Kehakiman DKI Jakarta adalah Kantor Wilayah 

Tlpe A. 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI Jakarta 

pada saat itu meliputi wilayah Tangerang dengan Unit Pelaksana Teknis {UPT) 

terdiri dari Lapas, Bapas dan Rutan,. dan kemudian wilayah Tangerang UPT-nya 

diserahkan ke wilayah Jawa Barat. Pada taOun 2001 dibentuk pula Rupbasan yang 

dibentuk berdasarkan Surat Keputosan Menteri Kebakiman dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Nomor : A325.KP.04.04 Tahun 2001 Tanggal 

Maret 2001. 

Perubalum terakhir terhadap struktur Kantor Wilayah Departemen Hukum 

dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia R.l No. M-OI-PR.07.10 tahun 2005, stnlktur Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia menjadi satu tipe saja. 
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4.2 'fugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia nornor: M/Ol.PR.07.10 Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kcrja 

Kantor Wilayah Departernen Hukum dan Hak Asasi Manusia, Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia adalah instansi 

vertikal Departemen Hokum dan Hak Asasi Manusia yang berkedudukan di 

propinsi yang berada di bawah dan bermnggung jawab kepada Menteri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Rcpublik Indonesia. 

Kantor Wilayah mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

Depa11emen Hukum dan Hak Asasi Manusla Republik Indonesia dalam witayah 

propinsi berdasarkan kebijakan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan 

tugas tersebut, Kantor WHayah menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian program, dan pengawasan 

b. Pembinaan di bidang hukum dan hak asasi manusia 

c. Penegakan hukum di bidang pemasyarakatan, keimigrasian, administrasi 

hukum umum, dan kekayaan intelektual 

d, Perlindungan> pemajuan, pemenuhan, penegakan dan pcnghormalan hak 

asasi manusia 

e. Pelayanan hukum 

f. Peogembangan bt1daya hukum dan pemberian informasi hukum. penyu!uhan 

huk:um, dan diseminasi hak asasi manusia 

g. Pelaksanaan kebijakan dan pernbinaan teknis di bidang administrasi di 

lingkungan Kantor Wilayah. 

4.3 Visi dan Misi 

Visi Kantor Wilayah Departernen Hukum dan Hak Asasi Manusia DK.l 

Jakarta mengacu kepada visi departemen yaitu : HTerwujudnya Sistem Hukum 

Nasional yang mantap dalam rangka tegaknya Supremasi Hukum dan Hak Asasi 

1v1anusia untuk menunjang tercapainya kehidupan masyarak:at yang aman, bersatu, 

relev~ damai, adil dan sejahtera", 
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Dalam rangka mewujudkan visinya, Kantor Wilayah Departemen Hukum 

dan Hak Asa.si Manusia DKI Jakarta melaksanakan misi : 

I. Melnksanakan perencanaan bukum, pelayanan hukum. dan penegakan hukum 

2. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan hukum 

3. Meningkatkan dan menetapkan pengawasan hukum 

4. Meningkatkan dan rnernantapkan kesadaran hukum masyarakat 

5. Meningkatkan dan memantnpkan sistem jarlngan dokumentasi dan informnsi 

hokum 

6. Meningkatkan upaya perlindungan, pemsjuan, penegakan, pemenuhan, dan 

penghormatan hak asa&i manusia 

4.4 Struktur Organisasi 

Struktur Kantor Wilayah Departemcn Hukum dan Hak Asasi Manusia 

DKT Jakarta terdiri dari : 

a. Divisi Administrasi 

• Bagian Umum 

- Bagian Penyusunan Program dan Laporan 

b. Divisi Pemasyarakatan 

- Bidang Keamanan dan Pembinaan 

- Bidang Registrasi, Perawatan, dan Bina Khusus Narkotika 

c, Divisi Keimigrasian 

- Bidang Lalu Lintas, Izin Tinggal. dan Status Keimigrasian 

- Bidang Intelijen, Penindakan. dan Sistem lnformasi Keimigrasian 

d. Divisi Pelayanan Hukum dan Hak Asasi Manusia 

- Bidang Pelaya..11an Hukum 

- Bidang Hukum 

~ Bidang Hak Asasi Manusia 

4.4.1 Divisi Administrasi 

Divisi Adrninistrasi mempunyai tugas membantu Kepa1a Kantor Wilayah 

dalam melaksanakan pembinaan adminlstrasi dan pefak:saan teknis di wilayah 
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berdasarkan peraturan perundang~undangan yang berlaku dan sesuai dengan 

kebjjakan yang ditetapkan oleh Sekretaris Jenderal. 

Dalam melaksa.nakan tugas, Divisi Administrasi menyelenggarakn fungsi: 

a. Koordinasi penyusunan pelaksanaan teknis, rencana dan program serta 

laporan 

b. Pe\aksanaan urusan keuangan dan perlcngkapan 

c. Pengelolaan urusa.n kepegawaian, hubungan masyarak:at, tat usaha dan rllmah 

tangga di iingkungan kantor wilayab 

4.4.2 Divisi Pemasyarakatan 

Divisi Pemasyarakatan rnempunyai tugas membantu Kepala Kantor 

\Vilayah dalam melaksanakan sebagian tugas Kantor Wilayah di Oidang 

pemasyarnkatan berdasarka.n kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Dlrcktur 

Jenderal Pemasyarakatan. 

Dalam melaksanakan tugas, Divisi Pcmasyarakatan menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Pembinaan dan birnbingan teknis di bidang pemasyarakatan 

b, Pengkoordinasian peiaksanaan teknis di bidang pemasyarakatan 

c. Pengawasan dan pengendalian pelaksanaan teknis di bidang pema.syarakatan 

4.4.3 Divisi Keimigrasian 

Divisi Keimigrasian mempunyai tugas membantu Kepala Kantor Wilayah 

datam melaksanakan sebagian tugas Kantor Wilayah di birlang Keimigrasian 

berdasarkan teknis yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Imigrasi. 

Dalam melaksanakan tugas~ Divisi Keimigrasian menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Perencanaan. peJaksanaan, pengendalia:n dan pengamanan teknis operasional 

di birlaog keimigrasian 

b. Pengaturan, bimbingan dan pengamanan teknis pefaksanaan tugas rlt bidang 

laiu lintas keimigrasian~ izin tinggal dan status keimigrasian 

c. Pengaturan~ bimbingan dan pengamanan teknis pelaksanaan tugas di bidang 

lalu Hntas keimigrasian dan rumah detensi imigrasi 
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d. Pengaturan, bimbingan dan pengamanan teknis peiaksanaan tugas di bidang 

sistem infonnasi keimigrasian 

e. Pengaturan, bimbingan dan pengamanan teknis pe)ak:saan tugas di bidang 

intelejen keimigrasian dan tern pat pemeriksa keimigrasian 

4.4.4 Divisi Pelayaoan Hukum dan Hak Asasi Man usia 

Divisi Pelayanan Hukum dan Hak Asnsi M__anusia mempunyai tugas 

membantu Kepala Kantor Wilayah dalam melaksanakan sebagian tugas Kantor 

Wi Ia yah di bidang pelayanan lmkum dan hak asasi rnanusia berdasarkan 

kebijakan teknis yang ditetapkan o!eh Dircktur Jenderal/ Kepala Badan Terkait. 

Dalam melaksanakan tuga<J, Divisi Pelayanan Hukum dan Hak Asas.i 

Manusia menyelenggarakan fungsi: 

a. Pembinaan dan bimbingan tt:knis di bidang hukum 

b. Pengkoordinasian pelayanan teknis di bidang hukum 

c. Pelayanan admioistrasi hukum umum dan jasa bu1.11m11ainnya 

d. Pelayanan penerimaan pennohonan pendaftaran di bidang hak kekayaan 

intelektual 

e. Pelaksa:naan iigitasi dan rosialisasi di bidang hak kekayaan intelektual 

f. Pelaksanaan pemenuhan, pemajuan, perlindungan, dan penghormatan hukum 

g. Pengembangan budaya hukum~ pemberian infonnasi hukurn, penyuluhan 

hukum, dan diseminasi hak asasi manusia 

h. Pengkordinasian program legislasi daerah 

i. Pelaksanaan pengkoordinasian jaringan dokumentasi dan informasi hukum 

j. Pengawasao pelaksanaan teknis di bidang hukum. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan analisis tentang faktorRfaktor yang menjadl 

penyebab lambatnya penyerapan anggaran dan dampak yang ditimhulkannya. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan menterjemahkan data statistik untuk melihat 

pengaruh kemampuan sumber daya manusia tcrhadap efektiftas penyusunan 

re.ncana kelja dan anggaran. 

5.1 Faktor Penyebab Lambatnya Peuyerapau Anggaran 

Bagian ini memaparkan faktor~faktor yang menjadi penyebab lamb3tnya 

penyerapan anggaran. Dari aspek penyebab, penyerapan anggaran sesungguhnya 

berhubungan dengan aspek pengelolaan anggaran/ keuangan. Menurut Judith 

Edstrom dan Robert van der Hoff (2009:8) pengelolaan anggaran/ keuangan dapat 

ditinjau dari perspek.tifkelembagaan. tata kelola, dan sumber daya manusia, 

Berdaso.rkan pandangan Judith Edstrom dan Robert van der Hoff, annllsis 

tentang tU.ktor penyebab lambatnya penyerapan anggaran aJcan ditinjau dari faktor 

(I) kelembagaan, (2) tata lrelola anggaranlkeuangan, (3) sumber daya manusia, 

dan (4) penyusunan rencana ketja dan anggaran. Faktor penyusunan ke!ja dan 

anggaran merupakan faktor yang dikemukakan oleh A. Bakir lhsan dalam 

a.rtikelnya yang berjudul Mengungkap Penyebab Lambatnya Penyerapan 

Anggaran Belanja Pemerintah yang dimuat dalam jurnal Anggaran dan 

Perbendaharaan edisi Maret 2009. 

5.1.1 F'aktor Kelembagaan 

Faktor kelembagaan yang menjadi fokus bahasan dalam baglan ini adalah 

regulasi yang berkenaan dengan pengelolaan keuangan dan penyelenggaraan 

negara. 

Salah satu isu refonnasi adalah pemberantasan perilaku korupsi, kolusi. 

dan nepotisme. Sebagai respon terhadap isu dimaksud, lahirtah berbagai regulasi 

dibidang penye!enggaraan negara. Ketetapan Majelis Pennusyawaratan Rakyat 

Repubtik Indonesia Nomor XI/M.PR/1998 tentang Penyelenggarnan Negara yang 
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Bcrsih dan Bebas Korupsi, Kolusl dan Nepotisme yang kemudian disusul dengan 

lahimya Undang-undang Nomor 2& Tahun 1999 lentang Penyelenggaraan Negara 

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi. Kolusi, dan Nepotisme anenjadi starting 

point luhimya berbagai regulai laiunnya di bidang penyelenm,~an negara. 

Untuk menunjang terwujudnya penyelenggaraan negara yang bersih dan 

bebas dari korupsi. kolus.i, dan nepotisme dibentuklah Komisi Pemberantasan 

Korupsi dan Pengadilan Tindak Pidana Korupsi berdasarkan Umlang-Undang 

Nomor 30 Tahun 2003 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 

Sejalan dengan itu dibentuk pula regulasi yang ketat dan rigid mengenai 

penge[oaan keuangan negara khusosnya daiam proses pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedomanan 

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Pemerlntah yang telah mengalarni beberapa 

perubahan menjadi dasar bagi setiap penyelenggara negara daJam hal 

penyeienggaran pengadaan kcbutuhan kantor. 

Berdasarkan penelitian kaJ.ni, regu!asi yang ketat dan melihat "sepal< 

terjang" Komisi Pembcrantasan Korupsi dalam penanganan tindak pidana korupsi 

menjadi momok bagi para pejabal dalam mengarnbil kebijakan. Lusia 

Wahyuniati, S.Sos. M.Si, Bendaha.ra Pemegang Uang Muk:a Program Peningkatan 

Profesi Hukum sekaligus Pejabat Sementara Kepala Sub Bagian Penyusunan 

Prograu1 Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKl Jakarta m.enyatakan 

penyebab lambatnya penyerapan anggaran salah satunya karena sangat berhati­

hatinya pimpinan mengambil kebijakan dalam proses pengadaan barang dan jasa. 

Pendapat lbu Lusia Wabyuniati juga didukung oleh fakta dipidanakannya 

Zulkamain Yunus (mantan Sekretaris Jenderal Departemen Hukum dan HAM 

RJ) dan Prof. Rarnli (mantan Djrektur Jenderal Admlnistrasi Hukum Urnum) 

akibat melakukan kesalahan dalarn mengambil kebijakan. Fakta ini. besar~ 

kecilnya ikut berpengaruh bagi pejabat di tingkat kantor wllayah untuk s.emakin 

berhati~hati dan sek.sarna mencermati regulasi~regulasi yang berkenaan dengan 

pelaksanaan pekerjaan. 
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5.1.2 Faktor Tata Kelola 

Kekuasaan atas pengelolaan keuangan negara sebagai bagian dari 

kekuasaan pemerintahan pada prinsipnya dipegang oleh Prcsiden selaku Kepa:la 

Pernerimahan (vide Psl 6 UU 17/2003). Kckuasaan tersebut. kemudian 

dikuasakan kepada Menteri Keuangan seJaku pengetola fiskal dan wakil 

pemerintah dalam kepemilikan kekayaan negara yang dipisahkan dan kepada 

Menterl!Pimpinan Lembaga yang dipimpinnya" 

Di ting:kat kantor wilayah, kepala k:mtor wilayah adalah pejabat kuasa 

pengguna anggaran (KPA) dan kepala divisi administrasi sebagai pcjabat penanda 

tangan smat perintuh membayar (SI1M}. Dalam menjalankan fungsi pengeloaan 

keuangan dibentuk pula pcjabat pembuat kornitmen (PPK), hendaharawan. 

panitian pengadaan barang dan jasa, dan secara administratif didukung oleh sub 

bagian keuangao. 

Berdasarkan dam pada sub bagian keuangan dan perlengkapan diperoleh 

infonnas[: 

Anggaran berdasarkan jenis 
belanja (Rp 24,194,712,000) 

Modal f'egawai 

5% 28% 

Barang 

"" 
Setelah ditelusuri Iebih jauh, diperoleh informasi anggaran yang terserap bingga 

periode akhir Agustus 2009 sebesar Rp 9.542.843.349,- atau setara dengan 

39,26% dar! total anggaran Rp 24.194.712.000,-

Berdasarkan kategori jenis belanja diperoleh informasi pertama untuk 

kategori belanja pegawai telab terserap anggaran sebesar Ifp 4.448.818,439,- atau 

setara 66,81% dari total belanja pegawai Rp 6.658.911.000,-; kedua untuk 
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kategori belanja barong telah terserap anggaran sebesar Rp 4.817 .030. i25,~ atau 

setara 29,67% dad total helanja barang Rp 16.235.356.000,-; dan ketiga untuk 

kategori belanja modal relah terserap anggaran sebesar Rp 276.994.785,- atau 

setara 21,3% dari total belanja modal Rp 1.300.445.000,-. 

Dari fnformasi di atas terlihat bahwa untuk kategori jenis belanja pegawai, 

penyerapan anggaran berjalan secara linear. Pada kategori beianja modal dan 

bclanja barang terlihat pcnyerapan anggaran berjalan lambat. 

Berdasarkan basil wawancara dengnn Iwan Santoso, SI-L M.Si, Kepala 

Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Kantor Wiiayah Departemcn Hukum 

dan HAM DKI Jakarta dan Lusia Wahyuniati, S.Sos, M.Si, Bendahara Pemeg~ng 

Uang Muka Program Pcningkatan Profesi Hukum sekaligus Pejabat Sementara 

Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Kantor Wilayah Departemen Hukum 

dan HAM DKI Jakarta dapat dirangkum penyebab lambatnya penyerapan 

anggaran karena : pertama te.dadi penghematan belanja dalarn proses pengadaan 

barang dan jasa ± Ro 400.000.000,- atau sekitar :±5% dari total anggaran (hingga 

saat ini proses perhitungan be!um selesai sehlngga belum ada besaran yang pasti); 

kedua lambatnya penyampaian 1aporan keuangan kt'i KPPN (rekonsillasi) 

sehingga terkena sanksi penundaan pencairan; ketiga proses tender pengadaan 

barang dan jasa b-d.fll dimulai pada bulan Juni. 

5.1.3 Faktor Sum her Daya Mauusia 

Anal isis tentang faktor sumber daya manusia daJam bagian ini berkenaan 

dengan kemarnpuan (ability) ditinjau dari segi kualitas dan kuantitas. Kemampuan 

(ability) adalah kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas daiam 

pekeljaan tertentu. Watson Wyatt (dalam Puad & Gofur Ahmad, 2009: 19-21) 

mendefiuisikan kompetensi sebagai kemantpuan melaksanakan kerja yang 

didukung oleh pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap 

(attitude). Pengetahuan, keterampilan, dan sikap dapat di.amati dan diterapkan 

secara kritis untuk mencapai tujuan organisasi yang rnerupakan kontribusi pribadi 

karyawan terhadap organisasinya. Pendapat yang sa.ma juga dikemukm oleh 

Nevizond Chatab (2007:93-94,102) yang menyebutkan pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap sebagai faktor utama yang menggerakkan perilaku 

individu untuk mencapai kinerja tertentu. 

Berdasarkan pengukuran dengan menggunakan kuisioner terhadap 

kemampuan sumber daya rnanusia dalam menyusun rencana kerja dan anggaran 

telihat bahwa lebih dari 50% berkemampuan baik dan sangat balk. Namun dalam 

konteks ini fokus bahasan lebih pada kemampuan sumber daya manusia dnlam 

pelaksanoan pekerjmm khususnya dari dimensi pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut Richard L. Daft, manajer di tingkat lower butuh keterampHnn 

teknis sebob salah satu fungsi dari manajer di tiogkat lower adalah memberikan 

supervisi kepada karyawan staf. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan Diann, SH., M.Si, 

Kepala Sub Bagian Humas dan Laporan Kantor Wilayah Departemen Hukum dan 

HAM DKJ Jakarta dan Lusia Wahyuniati, S.Sos, M.Si, Bendahara Pemegang 

Uang Muka Program Peningkatan Profesi Hukum sekallgus Pejabat Sementara 

Ke}.'W.ta Sub Bagian Pcnyusunan Program Kantor Wilayah Departemen Hukum 

dan HAM DKI Jakarta dapat dirangkum penyebab lambatnya penyerapan 

anggaran : penama tenaga yang memiHki sertJtikat pengadaan barang dan jasa 

pada Kantor Wilay:a.h Departernen Hukum dan HAM DKI Jakarta hanya tujuh 

orang, tiga orang diantaranya adalah pegawai baru s_ehingga masih perlu 

blmblngan. Pada tingkat Unit Pelaksana Teknis terdapat sepuluh orang pegawai 

yang merniliki sertifikat. Total ada tujuh belas orang yang rnemiliki sertifikat. 

Jumlab ini tidak memadai untuk menangani tender pengadaan barang dan jasa 

pada dua puluh enam satua.n keija (dua puluh lima unit pelaksana telmis dan satu 

kantor wiiayah);. kedua pegawai yang mempunyai sertifikat masih dibebani 

dcngan tugas-tugas ha1ian pada unit kerjanya rnasing-masing. Kondisi 

menyebabkan kegiatan pengadaan barang dan jasa juga menjadi tid<:~k optimal; 

ketiga penerimaan pegawai tidas didasari oleh instrumen yang mampu mengukur 

kesesuaian kemampuan calon pegawai dengaq jenis peketjaan yang akan 

ditangarll; dan keempat penempatan dan promosi pegawai kadang tidak linear 

dengan disiplin ilmu da:njenis pekerjaan yang selama ini ditangani. 
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5.1.4 Faktor Peoyusunau Rcncana Ketja dan Anggaran 

Undang~undang Nomor I 1 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan 

Undang~Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional. serta Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 

tentang Rencana ke!ja Pemerintah~ mengitegrasikan proses perencanaan 

pembangunan dengan proses pcnganggaran. Artlnya, rencana kerja dan anggaran 

pcmerintah (kemcnterianllembaga) disusun sesuai dengan ketersediaun .sumbcr 

daya (dana) dan dilaksanakan untuk mencapai kinerja tertentu. 

Pasal 1 poin l Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional menyebutkan perencanaan sebagai suatu 

proses untuk menenl-ukan rindakan masa depan yang tepat, melalui urutan piiihan, 

dengan memperhitungkan sumber daya yang tersedia, Selanjutnya pada pasal 3 

ayat (2) menyebutkan Perencanaan Pembangunan Nasional terdiri atas 

perencanaan pembangunan yang disusun secara terpadu oleh 

Kementerian/Lembaga. dan perencanaan pernbnngunan oleh Pemerintah Daerah 

sesuai dengan kewenangannya. 

Pasal 3 ayat (3} membedakan rencana pembangunan nasionat dalam : 

pertama : rencana jangka panjang yang kemudian dituangkan dalam Undang­

Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Ns.sional Tahun 2005 ~ 2025, kedua: rencanajangka menengah yang dituangkan 

dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 Tentang 

Rencana Pembangunan Jangk:a Menengah Nasional Tahun 2004 - 2009, dan 

ketiga : rencana pembangunan tahunan yang ditetapkan setiap tahunnya melalui 

peraturan presiden. 

Berdasarkan pas.al I poin 2 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 

7 Tahun 2005 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah NasionaJ Tabun 

2004 ~ 2009 menyebutkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Kementerian/ Lembaga Tabun 2004~2009, yang selanjutnya disebut Rencana 

Strategis Kementerian! Lembaga, adalah dokumen perencanaan Kementerianl 

Lembaga untuk periode 5 (lima) tahun terhitung scjak tal1Un 2004 sampai dengan 

tahun 2009. 
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Berdasarkan amanah tersebut di atas, Departemen Hukum dan Hnk Asasi 

Manusia Repubiik Indonesia mengeiuarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: M~Ol.PR.02.10 Tahun 2005 tentang 

Rencana Strntegis Dcpartemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 2005-2009. 

Pada pasal 3 pcraturan ini disebutkan bahwa Rencana Strategis Departemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia menjadi pedoman bagi setiap sat:uan kerja 

Jingkup Departemen Hukurn dan Hak Asasi Manusia dalam menyusun rencana 

kerja. dan anggaran. 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Man usia DKI Jakanil 

sebagai satuan kerja di bawah Departcmen Hukum dan Hak AsasJ Manusia dalam 

mcnyusun rencana kerja dan anggaran juga berpedoman pada Rencana Stratcgis 

yang ada. Penyusunan rencana kerja dan anggaran di tingkat kantor wilayah 

berdasarkan Peraturan Menteri Huk.um dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Nomor: M-Ol.PR07.10Tahun 2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

berada dalam tanggungjawab Bagian Pcnyusunan Program dan Laporan. 

Berdasarkan Surat 'Sekretarls Jenderal Departcmen Hukum dan Hak Asasi 

Man usia Republik Indonesia Nomor ; Sek.PR.O 1.03-l 0 tertanggal 13 Maret 2008, 

setiap Kantor Wilayah dalam naungan Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia pada periode Maret - April 200& telah melakukan rapat koordinasi unluk 

menentukan rencana kerja dan anggaran yang akan dimuat dalam rancangan 

RKA~KL 2009 untuk diusulkan menjadi bagian dari usulan rencana kerja dan 

anggaran Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia. Rencana kezja dan 

anggaran Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

menjadi bagian dari rencana kerja dan anggaran pemerintah di bawab koordinasi 

Kementerian Perencanaan Pembangtlnan NasionaJ. Rencana ketja dan anggaran 

dimaksud kemudian ikut menjadi lampiran dalam Rencana Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (RAPBN) untuk mendapatkan persetujuan dari Dewan 

PerwakiJan Rakyat Republik Indonesia (DPR-Rl) untuk menjadi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). 

Dalarn rapat koordinasi di tingkat kantor wilayab, setiap sub unit ketja 

dalnm lingkup Kantor Wilayah Dcpartemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI 
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Jakarta mengusulk:an rencana kerja dan anggarannya masing-masing berdasarkan 

pemetaan masalah dan kebutuhan yang dihadapi dengan tetap berpedornan pada 

Rencana Strategis Departemen Hukurn dan Ha.k AsaSi Manusia Republik 

Indonesia, Usulan kegiatan dimaksud, berdasarkan pedoman dari Departemen 

Hukum dan Ha.k Asasi Manusia, barus disertal dengan data-data pendukung, 

antara. lain : standar biaya umum setcmpat, rencana anggaran biaya (RAB), 

ambang batas kerusakan, dan data-data lainnya yang relcvan. 

Jika teJah mendapatkan persetujuan, usulan reocana kerja dan nnggara.n 

kemudian menjadi doknmen pelaksanaan anggaran dalam benluk Daftar lsian 

l)elaksanaan Anggaran (DIPA) dcngan pengcsahan darl Oepartemcn Keuangan. 

DIPA dimaksud di tingkat .satuan kerja kemudian dijabarkan dalam rencana 

operasional. 

Ilustrasi di atas rnemperlihatkan bahwa proses penyusunan rencana kerja 

dan anggaran sesungguhnya be:rlangsung da1am dua arah, top down dan bottom 

up. Unit pusat dan pimpinan menentukan prioritas dan arnh (top down) yang ingin 

dicapai organisasi dalam periode tertentu. Berdnsarkan pedoman yang ada, para 

pegawai dalam unit-unit terkecii kernudian mengusulkan rencana kerja dan 

anggarannya masing~masing (bottom up) dengan memperhatikan dinamika, peta 

pennasalaban yang dihadapi, dan kebutuhan dalam rangka pelaksanaan tugas 

pokok dan fungsi. 

Berdasarkan pengukuran dengan mcnggunakan kuisioner terhadap 

kemampuan sumber daya manusia dalam menyusun rencana ketja dan anggaran 

teli.hat bahwa lebih da.ri 50% betkemampuan baik dan sangat baik. Pengukuran 

efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran telihat sebesar 30% cukup 

efcktif dan 35% efektif dan sangat efektif. 

Berdasarkan basil pengamatan dan wawancara dengan Lusia Wahyuniati, 

S.Sos, M.Si, Bendahara Pemegang Uang Muka Program Peningkatan Profesi 

Hukum sekaHgus Pejabat Sementara Kepala Sub Bagian Penyusunan Program 

Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DKI Jakarta dapat disimpulkan 

penyebab lambatnya penyerapan anggaran dari faktor penyusunan rencana ketja 

dan anggaran. yaitu : pertama pada penyusunan rencana kerja dan anggaran 

(RKA-KL) untuk periode 2009 terdapat cmpat kali perubahan aplikasi sehingga 
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tingkat kecennatan penghitungan anggaran untuk setiap intern rencana kerja 

rnenjad.i terabaikan. Hasi!nya terjadi kelebihan anggaran pada kegiatan tertentu 

namun kekumngan anggaran pada keglatan lainnya. Akibatnya harus ada revisi 

terhadap Daftar !sian Pelaksanaan Anggaran (DIP A) sehingga pelaksanaan 

pekerjaan menjadi terhambat; kedua usulan kegiatan tidak dilengkapi dengan 

dokumen pendukung yang mcmadai, seperti Term of Reference (TOR), Rencana 

Aoggaran Biaya (RAB), dan lain-lain, menyebabkan anggaran yang diajukan 

diberi tanda bintang. Padahal, revisi dan "penghilangan" angganm bertanda 

bintang memerlukan proses yang memakan waktu. Lebih parab Jagi apabila revisi 

anggaran dilakukan beberapa kali, sehingga berakibat proses penyernpan bclanja 

terhambat; dan ketiga. Kurangnya rencana penyerapan an{!garan belanja yang 

terjadwal dengan baik. Rencana penyerapan anggaran memang telah dicantumkan 

dalam DIP A tetapi terkadang hal itu banya formalitas saja,. dimana sctiap pagu 

belanja bcrdasarkan kegiatan dan sub kegiatan cukup dibagi dengan dua belas 

bulan. Tentu ini tidak mencerminkan rencana penyerapan anggaran yang 

sesunggutlnya, mengingat volume dan besaran pencairan dana setiap bulan 

tidaklah sama, kecuali untuk pengeluaran tertentu misalnya belanja gajl. Jika tidak 

ada rencana penyerapan dana yang terukur; akan menyebabkan satker tidak 

mempunyai pedoman yang tepat kapan anggaran belanja seharusnya digunakan 

a tau 

5.2 Dampak dari Lambatnya Pe)1y<!rapan Anggaran 

Dadang Soclihin, Direktur Evaluasi Kinelja Pembangunan Daerah, Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasionai. dalam makalahnya yang berjudul 

Peningkatan Kinerja dan Penyerapan Anggaran Daerah Sebagai Stimulus 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah yang dibaawakan pada Seminar Tantangan di 

Tengah Krisis Global tanggal 27 Februari 2009 menguraikan potensi kerugian 

sebagai dampak lambatnya penyerapan anggaran dari sisl efek ganda 

perekonomian~ anggaran yang mubasir, dan sertifikat Bank Indonesia. 

Dari segi efek ganda perekonomian, lambatnya penyerapan anggaran 

berakibat pada dampak makro yang tidak tercapai. Asumsi ini dapat dijelaskan 

sebab belanja ne:gara merupakan faktor penting bagi pertumbuhan ekonomL 
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Belanja barang dan belanja modal pemerintah menjadi saiah satu pemicu 

pertumbuhan ekonomi. 

Dari segi penyediaan anggaran, !ambatnya penyerapan anggaran apalagi 

sampai tidak terserap adalah tindakan yang mubasir. Diketahui bahwa deftsit 

anggaran dibiayai melalui utang luar negerl maupun utang da!am negeri dalam 

benluk Surat Berharga Negara. Ada bunga yang harus dibayarkan untuk setiap 

utang negara sehingga bila anggarnn tersebut tidak dipcrgunakan untuk kegiatan 

yang produktif, negara sesungguhnya rnengalami kerugian dalam bentuk 

pembayaran bunga kepada pemberi utang. 

Dari segi sertHikat Bank ladone.sia efeknya hampir sama dengan 

mubasimya penyediaan anggaran. Bedanya, dana yang tidak terserap sebagian 

diparkir dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia dengan harapan memperoleh 

bunga deposito. Albasil, Bank Indonesia harus membayar biaya bunga untuk 

kegiatan yang tidak produktif. 

Dalam konteks organisasi Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM 

DKl Jakarta, berdasarkan pengomatan dan wawancara dengan Iwan Santoso, SH., 

M.Si, Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Kantor Wilayub 

Departcmen Hukum dan HAM DKI Jakarta dan Lusia Wahyuniati, S.Sost M.Si, 

Bendahara Pemegang Uang Muka Program Peningkatan Profesi Hukum sekaligus 

Pejabat Sementara Kepala Sub Bagian Penyusunan Program Kantor WHayah 

Departemen 1--Iukum dan HAM DKI Jakarta dapat diuralkan dampak dari 

lambatnya penyerapan anggaran : pertama terjadi penumpukan beban ketja di 

triwulan terakhir, terutama pada akhir November hingga Desembcr; kedua akibat 

tcrjadi penurnpukan bcban kerja, pelaksanaan peketjaan biasanya berlangsung 

tidak optimal; dan ketiga sebagai aklbat selanjutnya, penyusunan rencana ketja 

untuk periode yang akan datang menjadi kehilangan arab khususnya untuk 

kegiatan yaiig sifatnya berlanjut. 

5.3 Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Efcktinas Penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran 

Dalarn bagian ini akan disajikan deskripsi data yang berhubungan dengan 

variabei~variabel yang diteliti yaitu: vadabel terikat etektifitas penyusunan 
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rencana kerja dan anggaran (Y) dengan kompooen input fY 1)} proses ((Y 2), dan 

output (y 3); variabel bebas kemampuan sum her daya _ manusia (X) dengan 

komponen penge!ahuan (X,), keterampilan (X2) dan sikap (X,). Deskripsi data 

penelitian ketiga variabe! tersebut akan dinyatakun da1am skor rata-rata (M), 

simpangan baku (SD), modus (Mo), dan median (Me) sebagai mana dalarn tabeJ 

5.1 berlkut ini: 

Tabel 5.1 Rangkuman Deskripsi Data Penclitian 

Statistics ' 

X X1 X2 X3 y Y1 Y2 

N 
Valid 60 60 60 60 "' 60 so 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 

""'"" 
6S,70 23.52 16.87 2632 91.17 24,30 31.92 

Std. Error of Mean .946 .479 .333 .411 1.141 .5'i.!3 .429 

Median ss.oo 22.00 17.00 27.00 91.00 24,00 32.50 
Mode 68 22 17 28 91 24 33 
~td. Devi.,tion 7.345 3.707 2581 3.186 u .. 4.593 3.326 
~ariance: 53.942 13.745 6.660 10.152 78.073 21.095 11.001 

Skewne'" .099 .502 -.215 -U81 ·.077 299 -.514 
Std. EITOf" of Skewness .3{)9 .309 .309 .309 .309 .309 .309 
Kurtosis -.537 ·1.066 -.397 1.266 ·.351 -.633 .114 

Std. Elrcr or Kurtosis ,608 .608 .608 .608 .608 .608 .608 
Range 30 13 11 14 39 17 14 
Minimum 51 18 11 17 71 17 24 
Maximum 81 31 22 31 110 34 3!l 

Sum 4002 1411 1012 1579 5470 1458 1915 .. Sumberpenehtmn 2009, berdasarkan Program SPSS 16 

5.3.1 Skor Efektifitas Peuyusunnn Rencana kerja dan anggaran (Y) 

Data mengenai variabel Efektifitas Penyusunan Rencana kerja dan 

anggaran yang diperoleh dari hnsil penelitian yang dilakukan di Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKJ Jakarta, dapat dilihat dalam 

bentuk distribusi pada tabel5.3.l berikut ini ; 
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Tabel5.3.l Distribusi Frekucnsi Skor EfektUitas Penyusunan Rcncana kerja 

dan anggaran 

Data peneHtian tentang Efektifitas Penyusunan Rencana kerja dan 

anggaran sebagalmana tabel di atas, diperoleh rentang tcoretik 29 - 145. 

Sedangkan skor empirik terendah 71 dan tertinggi ll 0. Dengan demikian 

diperoleh rentang skor 39. Perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata 

(M} sebcsar 91,17, simpangan baku (SD) sebesar 8,836, modus (Mo) ~ 91, dan 

median (Me)= 91. Pada tabel S.l terlihat bahwa skor simpangan baku sebesar 

8,836 yang menunjukkan tingkat penyimpangan skor Efeketifitas Penyusunan 

Rencana kerja dan anggaran dari nilai rataRrata. Skor Efbktititas Penyusunan 

Rencana kerja dan anggaran divisuaHsasikan dalam bentuk histogram seperti 

tampak pada gambar 5.3.1 berlkut ini 

Gambar 5.3, I Grafik Histogram Frekuensi Efektifitas Penyusunan Rencana kerja 
dan anggaran 
Sumbcr penelitian 2009, berdasarkrm Program SPSS 16 
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5.3.1.1 Skor b1put (Y 1) 

Data mengenai kornponen Inpm dari variabei Efektifitas Penyusunan 

Rencana kerja dan anggaran dapat disusun dalam distrtbusi frekuensi 

sebagaimana pada tabel 5.3. 1.1 berikut : 

Tallel5.3.1.1 Distribusi Frckuensi Skor Input 

Data penelitian tentang komponen Input sebagaimana tabel di atas. 

diperoleh rentnng teoretik 8 ~ 40. Sedangkan skor empirik terendah 17 dan 

tertinggi 34. Dengan demikian diperolch rentang skor 17. Perhitungan statistik 

deskriptif diperoleh skor rata-rata (M) sebesar 24.30, simpangan baku (SD) 

sebesar 0,593. modus (Mo) = 24, dan median (Me)= 24,0. Pada tabel 5.1 terlihat 

bahwa skor simpangan baku sebesar 0,593 yang menunjukkan tingkat 

penyimpangan skor komponen Input dari nilai rata-rata. Skor komponen Input 

divisualisasikan daiam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 5.3.2 

berikut ini 
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hop""' 

Gambar 5.3.2 Grafik Histogram Frekuensi .Input 
Sum her pcuditian 2009, berdusarkan Program SPSS 16 

5.3.1.2 Skor Proses (Y 2) 

67 

Data mengenai komponen Proses dari variabel Efektititas Penyusunan 

Rencana kerja dan anggaran dapat disusun dalam distribusi frekuensi 

sebagairnana pada tabei 5.3.1.2 berikut: 

Tabel 5.3.1.2 Distribusi Frekuensi Sl<or Pt-oses 

Data penelitian tentaug komponen Proses sebagaimana tabel di atas, 

dlpero!eh rentang teoretik 10. 50. Sedangkan skor empirik terendah 24 dan 

tertinggi 38. Dengan demiklan diperoleh rentang skor 14. Perhitungan statistik 

deskriptif diperoleh skor rata-rata (M) sebesar 31,92, simpangan bsku (SD) 

sebesar 3,326, modus (Mo) ~ 33, dan median (Me) = 32,50. Pada tabel 5.1 

terlihat bahwa skor simpangan baku sebesar 3,326 yang menunjukkan tingkat 

penyimpangan skor kornponen Proses dari nilai rata-rata. Skor komponen Proses 
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d[visualisasikan dalam bemuk histogram seperti tampak pada gambar 5.3.3 

berikut ini 

'" I .. 

Gambar 5.3.3 Grafik Histogram Frekuensi Proses 
Sumber pet~eliti>:m 2009, bcrtlaMan Progrnm SPSS 16 

5.3.1.3 Skor Output (Y,) 

Data mengenai komponen OuJpui dari variabel Efektifitas Penyusuuan 

Rencana kelja dan anggaran dapat disusun dalam distrlbusi frekuensi 

sebagaimana pada tabcl5.3.l.3 berikut: 

Data penelitian tentang komponen Output sebagaimana tabel di atas. 

diperoleh rentang teoretik 11 - 55. Sedangkan skor empirik terendah 22 dan 

tertinggi 44. Dengan demikian diperoleh rentang skor 22. Perhitungan statistik 

deskriptif diperolch skor rata-rata (M) sebesar 34,95, simpangan baku (SD) 

sebesar 0,572, modus (Mo) ~ 36, dan median (Me)~ 36. Pada tabel 5.1 terlihat 
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bahwa skor simpangan baku sebesar 0,572 yang menunjukkan tingkat 

penyimpangan skor komponen Output dari nilai rata-rata. Skor komponen SJkap 

divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 5.3.4 

berikut ini : 

"' 

Gambar 5.3.4 Grafik Histogram Frekuensi Ouput 
SumOOr penelitian 2009, bcrdasark!ln Program SPSS 16 

5.3.2 Skor Kemampuan Sumber Daya Manusia {X) 

Data mengenai variabel Kemampuan Sumbc:r -naya Manusia yang 

diperoleh dari hasil penelitian dapat disusun dalam bentuk d!stribusi frekuensi 

sebagatmana tabel5.3.2 berikut: 

Tabel 5.3.2 Distribusi Frckuensi Skor Kemampuan Sumbcr Daya Manusia 

Data penelitian tcntang variabe! Kemampuan Sumber Daya Manusia 

sebagaimana tabel di ata~ diperoleh rentang teoretik 19 - 95. Sedangkan skor 

empirik terendah 51 dan terlinggi 81, Dengan dem_ikiao diperoleh rentang skor 30. 

Universitas Indonesia 

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana UI, 2009



70 

Perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata~rata (M) sebesar 66.70, 

simpangan baku (SD) sebesar 0,948, modus (Mo) = 68, dan median (Me) = 66. 

Pada tabel 5.1 terlihat bahwa skor simpangan baku- sebesar 0948 yang 

menunj ukkan tingkat penyimpangan skor variabel Kemampuan Sumber Daya 

Manusia dari nilai rata~rata. Skor Kemampuan Sumber Daya Manusia 

divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 5.3.5 

berikut ini : 

Kemampuan 

Kemampuan 

Gambar 5.3.5 Grafik Histogram frekuensi Kemampuan Sumbcr Daya Manusia 
Sumber penclltian 2009, berdasark.an Program SPSS 16 

5.3.2.1 Skor Pengetabuan (X1) 

Data mengenai komponen Pengetahuan dari variabel Kemampuan Sumber 

Daya Manusia dapat disusun dalam distribusi frel."Uensi sebagaimana pada tabel 

5.3.2.1 berikut: 
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Tabe15.3.2.1 Distribusi Frekuensi Skor Pengetnhuan 

Data penelitian tentang komponen Pengetahuun sebagalmana tabel di atas, 

diperoleh rentang teoretik 7 • 35. Sedungkan skor empir1k terenrlah 18 dan 

tertinggi 3 I. Dengan demikian diperoleh rentang skor 13. Perhitungan statistlk 

dcskriptif dipcroleh skor rata-rata (M) sebesar 23,52, simpangan balm (SD) 

sebesar 0,479, modus (Mo) ~ 22, dan median (Me)- 22. 'Pada tabel 5.1 tetlihat 

bahwa skor simpangan baku sebesar 0,479 yang menunjukkan tingkat 

penyimpangan skor komponen Pengetahuan dari nilai rata~rata. Skor komponen 

Pcngetahuan divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada 

gam bar 5.3.7 berikut ini: 

Peng•tahuan 

Penget:nhuan 

Gambar 5.3.7 Grafik Histogram Frekuensi Pengetahuan 
Sum her penclilian 2009, berdasarkan Program SPSS 16 
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5.3.2.2 Skor Keterampilan (Xz) 

Data mengenai komponen Ketemmpllan dari variabel Kemampuan 

Sumber Daya Manusia dapat disusun dalam distribusi frekuensi sebagairnana 

pada tabel 5.3.22 berikut: 

Tnbcl5..3.2.2 Distribusi Frekuensi Skor Keterampilan 

Data penelitlan tentang komponen Keterampilan sebagaimana tabel di 

a~ diperoleh rentang teoretik 5 ~25, Sedangkan skor empirik terendah 11 dan 

tertinggi 22. Dengan demiklan diperoleh rentang skor 1!. Perhirungan statistik 

deskriptif diperoleh skor rata~rata (M) sebesar 16,87, simpangan baku (SD) 

sebesar 2,581, modus (Mo) = 17, dan median (Me)= J 7. Pada tabel 5.1 terlihat 

bahwa skor simpangan baku sebesar 2,581 yang rnenunjukkan tingkat 

penyimpangan skor komponen Proses dari nilai rata-rata. Skor komponen Proses 

divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 5.3.8 

berikul ini 
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Keterampllan 

Kat:Qrampllan 

G:ambar 5.3.8 Grafik Histogram Frekuensi Proses 
Sumbetpeneiitlan 2009, berdusarkan Progmrn !>'PSS 16 

5.3.2.3 Slror Sikap (X,) 

73 

Data mengenai komponen Sikap dari variabel Kemampuan Sumber Daya 

Manusia dapat disusun dalam distribusi frekuensi sebagaimana pada tabel 5.3.2.3 

berikut: 

TabeJ 5.3.2.3 Distribusi Frekuensi Skor Silrop 

Data penelitian tentang komponen Sikap sebagaimana tabel di atas, 

diperoleh rentang teoretik 7 - 35. Sedangkan skor empirik terendah 17 dan 

tertinggi 31. Dengan demikian diperoleh rentang skor 14. Perhittmgan statistik 

deskriptif diperoleh skor rata~rata (M) sebesar 26,32, simpangan baku (SD) 
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sebesar 0,411) modus (lv1o) """28, dan median (Me)= 27. Pada tabel 5.3.1 terlihat 

bahwa skor simpangan baku sehesar 0,411 yang menunjukkan tingkat 

penyimpangan skor komponen Sikap dari nilai rata-rata. Skor komponen Sikap 

divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 5.3.9 

berikut ini : 

Slkap 

Sli~ap 

Gam bar 5.3.9 Gmfik Histogram frekuensi Sikap 
Sumter pcnelitian 2009, berdnsarkan Program SPSS 16 

5.4 Pengnruh Kemampuan Sumber Daya. Manusia Tcrb.adap Efektiftas 

Penyusunan Rencaoa Kerja dan Anggaran 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

Kemampuan Somber Daya Manusia (X) terhadap Efektiftas Penyusunan Rencana 

kerja dan anggaran (Y). Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan 

Program SPSS 16 diperoleh infonnasi sebagai berikllt: 
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Tabel 5.4.1 Hasil Analisis Rcgrcsi Linear Sedcrhana Pengarub X terhadap Y 

Coefficients a 

Unstandardized Coeffidents 
Model 

Standardized 

Coefficients t s~. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.931 $.352 4.240 .000 

Kemampuan .963 .095 .801 10,172 .000 

a. Dependent Variable: Efektifltas 
Sum bet penelilian 2009, berdD.J>arkan Program SPSS I 6 

Darl hasil olah data diatas diperoleh informasi untuk variabel Kemampuan 

Sumber Daya Manusia (X) dengan variabel Efektifitas Penyusunan Rcncana kerja 

dan anggaran (Y) didapa.t koctisien arab regresi b "" 0.963 dan konslanta a = 

26,931. Dengan demikian bentuk huhungan kedua variabel tersebut dapat 

digambarkan dengan persamarm Y' = 26,931 + 0,963X. 

Persamaan ini mengandung artl bahwa setiap kenaikan 1 satuan X, akan 

diikuti dengan kenaikan Y sebesar 0,963 pada konstanta sebesar 26,931. Pengaruh 

Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap Efcktifitas Penyusunan Rencana 

kerja dan ang:garan pada persamaan regresi 26,931 + 0,963X tersebut dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram 5.4. 1 berikut ini. 

,-~-C" --~- --·--·~- --~·--

Y' : 26,931 + 0,963X. 

20 

o+---------~-----------~--------~ 
0 51 81 

X 

Gambar 5.4.1 Diagram Garis Regresi Linear y• = 26,931 + 0,963X 
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Kekuatan pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap 

Efektiftas Penyusunan Rencana kerja dan anggaran dianggap berpengaruh biJa T 

hitung lebih besar dari T tabel {thitung > ltat>::t). Berdasarkan data pada tabel 5.5.1 

diperoleh harga t,,M, ~ 4,240. Harga t,.., dengan db~ 60 dan mraf sigaifJkan a~ 

0,05 diperoleh nilai sebesar 1,67 . Karena ftn;oog = 4,240 > t1o'><l = 1,67 dapat 

disimpu1kan bah\va HQ ditolak, dengan kata lain H1 diterima. Temuan ini 

menyimpulkan bahwa pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap 

Efektifitas Penyusunan Rencana kerja dan anggaran dapat berlaku terhadap 

seluruh populasi 

Koeflsien determinasi (R2
) digunakan untuk mengctahui seberapa besnr 

prosentase sumbangan pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap 

Efektifitas Penyusunan Rencana kerja dan anggaran. Berdasarkan olah data 

dengan mcnggunakao SPSS diperoleh informasi: 

Tabel5.4.2 l:Iasil Analisis Koofisieo Determioasi Pengaruh X terhadap Y 

Model Summar/ 

M<XIel R R Square Adjusted R Square 
Sid. Error of lhe 

Eslimate 

1 .801~ .641 .635 5.341 

a. Predictors_ (Cons1ant}, Kemarnpuan 

b. Dependent Variable: Efek.tifrtas 
Sumber penetitian 2009, bcrdasarkan Progrnm SPSS 16 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketah.ui nilai R2 (Adjusted R Square) 

sebesar 0,635. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Kemampuan 

Sumber Daya Manusia terbadap Efektifitas Pen}usunan Rencana kerja dan 

anggaran sebesar 63.5% sedangkan sisanya sebesar 36,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. 

Variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia (X). terdiri dari komponen 

(sub variabel) Pengetahuan (X,), Keternmpilan (X,), dan Sikap (X,) dan Variabel 

Efektifitas Penyusunan Rencana ke-rja dan anggaran terdiri dari komponen (sub 

variabel) Input (Y ,), Proses (Y ,), dan Output (Y ,). 

Dari hasil perhitungan diperoleh informasi bahwa diantara sembilan pola 

regresi terlibat pengaruh yang sangat signifikan ada1ah Keterampiian terhadap 

input dcngan persamaan Y'1 = 9,817 -t 0,859X2. Sedangkan paling tidak signifikan 
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pengaruhnya adalah Keterampilan terhadap Output dengan persamaan Y'> = 

28,786 + 0,365X, 

Berikut ini akan dijelaskan pola regresi antara komponen (sub variabel) 

dari variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia terh_adap komponen (sub 

variabel) dari variabel Efektifitas Penyusunan Rencana kerja dan anggaran 

5.4.1 Pengarub Pengetahuan(X1) terhitdap Input (YJ) 

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adalah terdapat pengaruh 

Pengetahuan (X1) terhadap Input (Y,). Berdasarkan hasil oiah data dengan 

menggunakan Program SPSS 16 diperoleh infonnasi sebagai berikut: 

Tabel 5.4.1.1 Hasil AnaUsis Regrcsi Linear Sedcrbana Pcngarub X1 

Terhndap Y1 

Coeffiticnfs" 

Standardized 
Unstandard!z.ed Coefficients 

-~ 
Coefficients t 

B S!d. Error Bela 

1 {Constant) 9.549 3.339 2.800 

Pengelahuan .$27 .140 .506 4A72 

a. Depen<rent Variable: Input 
Sumber penetltlan2009, bcrclasarkan Program SPSS 16 

Slg. 

.006 

.OOC 

Darl hasil olah data diatas diperoleh infonnasi unruk kornponen 

Pengetahuan (X1) dengan komponen Input (Y 1) dldapat koefisien arah regresi b = 

0.627 dan konstanta a= 9~549. Dengan demikian bentuk hubungan kedua variabel 

tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y'1 =9,549 + 0,627X1 

Persamaan ini menganduog arti bahwa sctiap kenaikan 1 satuan Xh akan 

diikuti dengan kenaikan Y 1 sebesar 0,627 pada konstanta sebesar 9,549. Pengaruh 

Pengetahuan terhadap Input pada persamaan regresi 9,549 + 0,627XI tersebut 

dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.5.2 berikut inL 
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o+--------·-~-------~----------···-----··---·~ 
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Gam bar 5.4.2 Diagram garis Regresi Linear Y'1 = 9,549 + 0,627X1 

Kekuatan pengaruh Pengetahuan terhadap Input dianggap berpengaruh 

bila T hitung Iebih besar dari T tahcl (thitune > tmne!). Berda.sarkan data pada tabeJ 

5.5, 1.1 diperoleh harga thitoog = 2,860. Harga trabd dengan db = 60 dan taraf 

signifikan u = 0,05 diperoleh oilai sebesar 1,67. Karena lbimng = 2,860 > ~nhlll = 

1,67 dapat disimpulkan bahwa H.;> ditoiak, dengan kata lain H1 diterima. Temuan 

ini menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan terhadap Input dapat berlaku 

terhadap seluruh populasi. 

Koefisien detenninasi (Rz) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Pengetahuan terhadap Inp111. Berdasarkan olah 

data dengan menggwuOOm SPSS diperoleh informasi : 

Tabel5.4.1.2 Basil Analisis K.oefisien Determinasi Pengarub X1 Terhadap Y 1 

Model SummarY' 

Std. Erratofthe 
Model R RSqoare Adjusted R Square 

Estimate 

1 .soon .256 .244 3.995 

a. P!edtctcrs. {Constant), Pengetahuan 

b. Dependent Variable: lnpo.Jt 
Somber penelitian 2009, berdaso.rkan Prowam SPSS 16 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R2 (Ac/iusted R Square) 

sebesar 0,244. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Pengetahuan 

terhadap Input sebesar 24,4% sedangkan sisanya sebesar 15,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

5.4.2 Pengaruh Pengctabnan (Xt) terhadap Proses (Yz) 

Hipotesis yang diajukan dafam pembahasan ini adalah terdapal pengaruh 

Pengetahuan CX1J terhadap Proses (Y2). Berdasarkan basil olah data dengan 

menggunakan Program SPSS 16 diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabel5.4.2.1 Hnsil Analisis Regresi Linear Sederbana Pengnruh X1 
Terbndap Yz 

Coefficients• 

Unstantlardized Coefficients 
Standardized 

Model Coeffieietlts I 

8 Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.852 2.532 9.027 

Pengetahuan .365 ,106 .430 3.624 

a. Dependent Vanable: Proses 
Sumber pcnclitian 2009, bcrdasarkun Program SPSS 16 

Sig. 

.000 

,001 

Dari hasH olah data diatas dipero[eh informasi untuk komponen 

Pengetahuan (X1) dengan komponen Proses (Y2) didapat koefislen arab regresi b 

= 0.385 dan konstanta a = 22,852. Dengan demikian bentuk bubungan kedua 

variabei tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y'2 = 22.852 + 0;385X1 

Persamaan ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan I satuan X~, akan 

diikuti dengan kenaikan Y 2 sebesar 0~385 pada konstanta sebesar 22,852. 

Pengaruh P,;:;ngetahuan terhadap Proses pada persamaan regresi 22~852 + 

0,385Xt tersebut dapat digamba!'kan daJam bentuk diagram 5.5.3 berikut ini. 
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Gambar 5.4.3 Diagram garis Regresi Linear Y'2 = 22,852 + 0,385XJ 

Kekuatan pengarull Pengetahuao terhadap Proses dianggap berpengaruh 

bila T hitung lebih besar darJ T tabel (thinmg > t;abci}. Berdasarkan data pada tabeJ 

5.5.2.1 diperoleh harga tnnuug = 9,027. Harga t1abel dengan db = 60 dan tarn.f 

signlfikan a"" 0,05 diperoleh nilai sebesar 1,67. Karena thituog = 9,027 > twb!:l = 

1,67 dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, dengan kata lain H1 diterima, Temuan 

int menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan terhadap Proses dapat berlaku 

terhadap seluruh populasi. 

Koefisien determinasi {R~ digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Pengetahuan terbadap Proses. Berdasarkan olah 

data dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi : 

Tahel 5.4.2.2 Hasil Analisjs Koeflsien Determinasi Pengarub X1 Terbadap Y2 
Model Summaryb 

Model R R Square At;;usled R Square 
Std. Erroroftl:la 

Esiima[e 

1 A30° .185 .171 3.029 

a. Predictors. {Constant), Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Proses 
Sumber penelitian 2009, berdasarkan Program SPSS 16 
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Bcrdasarkan tabel di atas dapat diketuhui nilai R2 (Ac{justed R Square) 

sebesar 0,17!. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Pengetaht~an 

terhadap Proses sebesar 17,1% sedangkan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

5.4.3 Pengaruh Pengetabuan(Xt) terhadap Ouput (Y 3) 

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan inl adalah terdapat pengaruh 

Pengetahuao (X1) terhadap Output (Y 3). Berdasarkan hasil olah data dengan 

menggunakan Program SPSS 16 diperoleh infonnasi sebagai berikut: 

Tabel5.4.3.1 Hasil Analtsis Regresi Linear Sederhana Peng.nruh Xl 
Terhadap YJ 

Coefflcients" 

Standardized 
Unslandardized Coefficieflts 

Model Ccefficients t 

B Std. Error .... 
' (Cnnstant} 19A78 3.115 6.252 

Pengetahuan .658 J3.1 .551 5.026 

a. Dependent Variable: Output 
Sumbcr pene-Htian 2009, berd:w.rkan Program SPSS 16 

Sfg. 

.000 

JlOO 

Dari hasH olah data diatas diperoleh intbnnasi untuk komponen 

Pengetahuan (Xt) dengan komponen Output (Y3) didapat koefisien arah regresi b 

= 0.658 dan konstanta a = 19,578. Dengan demikian bentuk hubungan kedua 

varia bel tersebut dapat digarnbarkan dengan persamaan Y'3 = 19,478 + 0,658X1 

Persamaan lni mengandung arti bahwa setiap kenaikan l satuan x~. akan 

diikuti dengan kenaikan Y3 sebesar 0,658 pada konstama sebesar 19,678. 

Pengaruh Pengetahuan terhadap Output pada persamaan regresi 19.47& + 

0,658X1 tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.4A berikut ini. 
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Y'3 = 19,478 + 0,658X1 .. 
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Ga:mbar 5.4.4 Diagram garis Regresi Linear Y'3 = 19,47& + 0,658X1 

Kekuatan pengaruh Pengetahuan terhadap Output dianggap berpengaruh 

bHa T hi tung lebih besar dari T tabe1 (thitun,; > t10~xt)· Berdasarkan data pada ta:bel 

4.5.3.1 dipero1eh harga t11i111n3 "" 6,252. Harga tlabet dengan db = 60 dan taraf 

signifikan a. = 0,05 diperoleh nilill sebesar 1,67. Kurena thitung = 6,252 > t~abcl = 

1,67 dapat disimpulkan bahwa H0 dirolak., dengan kata lain H1 dilerima. Temuan 

ini menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan terhadap Ouput dapat berlaku 

terhadap seluruh populasi. 

Koefisien detenninasi (R2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase surnbangan pengaruh Pengetnhuan terhadap Output. Berdasarkan olah 

data dengan menggunakan SPSS dlperoleh informasi : 

Tabe-15.4..3.2 Basil Analisis KoeriSien Determioasi Pengaruh X1 Terbadap Y3 

Model Summarl 

Std. Error or the 
Model R R Square Adjusted R Square 

E$limale 

1 .551"' .303 .291 3.7Zl 
a. Pred1ctors: (Consiant), Pengelahuao 

b. Dependent Vari!lble: Output 
Sumber pcnclitian 2009, berdasarkan Progrnm SPSS 16 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R2 (Adjus!ed R Square) 

sebesar 0,291. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Pengetahuan 
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terhadap Output sebesar 29,1% sedangkan sisanya sebesar 70,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

5.4.4 Pengaru:h Keterampilan (Xz) terbadap I11put (Y1) 

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini adalah terdapat pengaruh 

Keterampilan (X1) terhadap Input (Y 1). Berdasarkan hasil olab data dengan 

mcnggunakan Program SPSS 16 diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabcl 5.4.4.1 Hasil Anali.sis Regresi Linear Scderhana Pengaruh X2 
Terhadap Y1 

StandardiZGd 
Vnstandardlzed Coefficients 

Model Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant} 9.817 3.492 2..811 .007 

Keter<~rnpilan .859 .205 .482 4J95 .000 

a. Dependent Variable: Input 
Sumhet penelitian 2009-, bcrdnsarkan Program SPSS 16 

Dari hasil olah data diatas diperoleh informasi untuk kompOnen 

Keterampilan (X2) dengan komponen input (Y,) didapat koefisien arah regresi b = 

0,859 dan konstanta a= 9,817. Dengan demikian bentuk hubungan kedua vB.riabel 

tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y'l = 9,817 + 0,859Xz 

Persamaan Ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan I satuan X2, akan 

diikuti dengan kenaJkan Y1 scbesar 0,859 pada konstanta sebesar 9,817. Pengaruh 

K.eterampilan terhadap Input pada persamaan regresi 9,817 + 0,859X2 tersebut 

dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.5 berikut ini. 
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Y'1 = 9,817 + 0,859X2 
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Gambar 5.4.5 Diagram garis Regresi Linear Y'1 ""'9,817 + 0,&59X2 

Kekuatan pengaruh Keterantpilan terhadap Input diangg:ap berpengaruh 

bila T hitung lebih besar dari T tabel (th!IW!g > lubel}. Berdasarka.n data pada tabel 

5.5.4.1 diperoleh harga tni1ung = 2,&ll. Harga ~nreJ dengan db = 60 dan taraf 

signifikan a= 0,05 diperoleh nilai sebesar 1~67. Karena tht~>mt 2,811 > twbd""' 

1,67 dapat disimpu!kan bahwa Ho ditolak, dengan kata lain H1 diterima. Temuan 

ini menyimpulkan baJrwa pengaruh Keterampilan terhadap Input dapat berlaku 

terhadap seluruh populasi. 

Koeflsien detennirtasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Keterampilan terhadap Input. Berdasarkan olah 

data dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi : 

Tabel5.4.4.2 HasH Analisis Koefisien Detcrminasi Pengaruh Xz Terhadap Y1 

Model Summ:ul 

Model R RSquare Adjusted R Square 

1 .482" .233 . a Prad1ctors. (Constanl), Keteramp!lan 

b. Dependent Variable: Input 

.22(1 

Sumber peneliiian 2009, berdasarkan Program SPSS 16 

Std. Error of the 

EsUmale 

4<058 

Derdasarkan tabel di atas dapat diketahui nHaJ R2 (A<fjusted R Square} 

sebesar 0,220. Sehingga clapat d1simpulkan sumbangan pengaruh Keterarnpilan 
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terhadap Input sebesar 22% sedangkan sisanya sebesar 78% dipengaruhi oleh 

fuktor lain. 

5.4.5 Pengaruh KeterampiJan (X2) terhadap Proses (Y2) 

Hipotesis yang diajukan dalam pembahas.an ini ada:lah terdapat pengaruh 

Keterampilan (Xz) terhadap Proses {Y2). Berdasarkan hasH olah data dengan 

menggunakan Program SPSS 16 diperoleh infonnasi sebagai berikut: 

Tabel 5.4.5.1 Hasil Analisis Regresi l .. inear Sederhana Pengaruh X2 
Terhadap Yl 

Coefficients" 

Unstandardized Coefficients 
Standardiz.ed 

Model Coefficients t 

B Sfd" Error Beta 

1 {CooS:ant} 17.995 2.217 8,117 

Keterampilan .825 .130 .640 6.3$2 

a. Dependent Variable: PI'OSes 
SurP.ber penelhian 2009, ben1asarkan Progrnm SPSS 16 

Sig. 

.000 

.ooo 

Dari basil olah data diatas diperoleh informasi untuk komponen 

Keterampilan (Xz) dengan komponen Proses (Y :.:) didapat koefisien arah regresi b 

"" 0~825 dan konstanta a = 17,995. Dengan demikian bentuk hubungan kedua 

variabel tersebut dapat digambarkan dengan persarnaan Y'2,. 17,995 + 0,82:5X2 

Persamaan ini mengandung arti hahwa setiap kcnaikan 1 satuan X2, akan 

diikuti dengan kenaikan Y2 sebesar 0,825 pada konstanta scbesar 17,995. 

Pengaruh Ketcrampilan terhadap Proses pada persamaan regresi 17,995 + 

0,825Xl terse but dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.5.6 berlkut inL 
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Y'a: 17,995 + o,a:zsx, 
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Gambar 5.4.6 Diagram garis Regresi Linear Y'2 = 17,995 + 0.825X2 

Kekuatan pengaruh Keterarnpilan terhadap Proses dianggap berpengaruh 

bila T hitung lebih besar dari T tabel (thitung > t•1). Berdasarkan data pada tabel 

5.4.5.l diperofeh harga th>wng = 8,117. Harga ttn-~..-.:1 dengan db = 60 dan taraf 

signifikan « = 0,05 diperoteh nilai sebesar 1,67. Karena thitun!i = 8.117 > 4.mJ = 

1,67 dapat disimpulkan bahwa R, ditolak, dengan kata lain H1 ditcrima. Temuan 

ini menyirnpulkan bahwa pengaruh Keterampilan terhadap Proses dapat berlaku 

terhadap seluruh. populasi. 

Koefisjen detenninasi (R2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Keterampilan terhadap Proses, Berdasarkan olah 

data dengan menggunakan SPSS diperoleh in:furmasi : 

Tabel5.4.5.2 Basil AnaJisis Koefisien Determinasi Pengaruh X:a Terhadap Y2 

Model Summary" 

Model R RSquare Adjusied R Square 

1 .6403 .410 

a. Predieklrn: (Constant), KeterampUan 

b" Dependent Variable: Proses 

AOO 

Sumber penelitian2009, berdasarkan Program SPSS 16 

Std. Error of the 

Estimate 

2.576 
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Berdasarkan label di atas dapat dlketahui nilai R2 (AdjusTed R Square) 

sebesar 0~40. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Keterampilan 

tethadap Proses sebesar 40% sedangkan sisanya sebesnr 60% dipengaruhi oleh 

fuktor lain. 

5.4.6 Pengaruh Keterampilan (X2) terhadap Ouput (Y3) 

Hipotesis ynng cHajukan dalam pembahasan ini adalah terdapal pengaruh 

Keterampilan (X2} terhadap Output (Y3). Berdasarkan basil olah data dcngan 

menggunakan Program SPSS 16 diperoleh infonnasJ sebagni beriknt: 

TabeJ 5.4.6.1 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Pengarub X2 
Terhadap Y3 

Coefficients"' 

Startdardized 
Un::tandardized Coefficients 

Model Coefficients t 

B Sttt Error Beta 

1 (Constant) 28_786 3 755 7.005 

Keterampile:n .385 .220 .213 1.660 

a. Depeftdent Variable: OutpUt 
Sumbcr penelitl.an 2009, benhsarkan Program SPSS 16 

Sig. 

.000 

.102 

Dari hasil olah data diatas diperoleh informasi untuk komponen 

Keterampilan {X2) dengan komponen OtJtput (Y3) didapat koefisien arah regresi b 

= 0,365 dan konstanta a = 28,786. Dengan demiklan bentuk hubungan kedua 

varJabel tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Y'3 = 28.786 + Oj365X2 

Persarnaan ini mengandung arti babwa seHap kenaikan l satuan X:h akan 

diikuti dengan kenaikan Y 3 sebesar 0,365 pada konstanta scbesar 28,786. 

Pengaruh Keterampilan terhadap Output pada persamaan regresi 28.786 + 

0,365X2 tersebut dapat digambarkan daJam bentuk diagram 5.4.7 berikut lni: 
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Gambar 5.4.7 Diagram garis Regresi Linear Y'3 = 28,786 + 0.365X2 

Kekuatan pengaruh Keterampilan terhadap Output dianggap 

berpengarub hila T hitung lebih besar dari T tabel (~itiDlB > tmool)- Berdasarkan data 

pada tabel 5.5.6.1 diperoleh harga thi~W~g = 7,665. Harga ttdOOI dengan db= 60 dan 

tarafsignifikan u = 0,05 dipcroleh nilai sebesar 1,67. Karena tblruns= 7,665 > t1at>tt 

""' 1,67 dapat disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain Ht diterima. 

Temuan ini menyimpu!kan bahwa pengaruh Keterampilan terhadap Ouput dapat 

beriaku terhadap seluruh populasL 

Koefisien determinasi {R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Keterampilan terhadap Output. Berdasarkan olah 

data dengan menggunakan SPSS diperoleb informasi : 

Tabel 5.4.6.2 HasH Analisi.s Koefisien Determinasi Pengaruh X1 Terhadap Y 3 

Model SummarY'-

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .213a .045 . 
a. Predrctors. (Constant), Keterampdan 

i>. Dependent Variable: Output 

.029 

Sumber penelltian 2009, berdasarkan Program SPSS 16 

Std. Error of the 

Estimate 

4.364 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilal R2 (Adjusted R Square) 

sebesar 0,029. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pe.ngaruh Keterampilan 
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terhadap Output sebesar 2,9% sedangkan sisanya sebesar 97,1% dipengaruhi oleh 

faktor Jain. 

5.4.7 Pengaruh Slkap (X,) lerbadap Input (YI) 

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini ada!ah terdapat pengaruh 

Sikap (X3) terhadap h<pvt (Y1). Berdasarkan basil olah data dengan menggunakan 

Program SPSS l6 diperoleh in1brmasi sebagai berikut: 

Tabef 5.4.7.1 Hasil Aualisis Regresi Linear Scderbana Pcngaruh X3 
Tcrhadap Y t 
Coefflc[&nlS~ 

Uns!andardimd Coefficients 
S1andardlzed 

Model CoeffiCients t Sig. 

a Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.100 4.478 1.607 .113 

Sikap .650 .169 AS1 3.847 .000 

~t Dependent Variab1e: lnpul 
Sumberpenelition 2009, berdasarkan Program SPSS 16 

Dari basil olah data di.atns diperoleh infonnasi untuk komponen Sikap (X3) 

dengan komponen Input (Y 1) didapat koefisien atah regresi b = 0.650 dan 

konstanta a= 7,196. Dengan demikian bentuk hubungan kedua variabel tersebut 

dapatdigambarkan dengan persamaan Y\ = 7.196 + 0,650X3 

Persamaan ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan X31 akan 

diikuti dengan kenaikan Y 1 sebesar 0,650 pada konstanta sebesar 7.196. Pengaruh 

Sikap terhadap input pada persamaan regresi 7,196 + 0,650X3 tersebut dapat 

digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.8 berikut ini. 
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Gambar 5.4.8 Diagram garis Regrcsi Linear Y'1 = 7,196 + 0,650XJ 

Kekuatan pengaruh Slkap terhadap Input dianggap berpengaruh bila T 

hitung lebih be'iar dari T tabel (trutunr. > t:awt). Berdasarkan data pada tabel 5.5.7J 

diperoleh harga tai~>ms = 1.607, Harga t!ubd dengan db = 60 dan taraf signiftkan a """ 

0,05 dipetoleh nilai sebesar {,67. Karena lni:~ms = 2,860 > t111oo1 =- 1,67 dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima. dengan kata lain H1 ditolak. Temuan ini 

menyimpulkan bahwa pengaruh Sikap terlladap Input tidak dapa1 

digeneratisasikan terhadap seluruh popu!asi. 

Koefisien detenninasi (R2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Sikap terhadap Input. Berdasarkan olah data. 

dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi : 

Tabel5.4. 7.2 HasH Analisis Koefisien Determinasi Pengaruh X3 Terhadap Y 1 

Model SummarY' 

Model R R Square Adjusted R Square 
Sb:t Errorofthe 

Estimate 

1 .451 11 .21>3 .190 4.135 
. a. Predtctors: (Coostanl), Sikap 

b. Dependent Variable: Input 
Sumber penelitian 2009, bcrdasarkan Program SPSS 16 
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Berdasarkan tabel di ata.s dapat diketahui nilai R2 (Acfjusted R Square) 

sebesar 0, 190. Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengarub Sikap terhadap 

Input sebesar 199/o sedangkan sisanya sebesar 81% dipengarubi oleh faktor lain. 

5.4.8 Pengaruh Sikap (X,) terhadap Proses (Y,) 

Hipotesis yang diajukan dalam pembahasan ini a.dalah terdapat pengaroh 

Sikap {X3) terhadap Proses (Y2). Bcrdasarkan hasH olah data dengan 

mcnggunakan Program SPSS 16 diperoleh informasi sebagai berikut: 

Tabcl5.4.8.1 Hasil AnaUsls Regresi Linear Scderhana Peugaruh X3 
Terhadap Y1 

Coemclentsa 

Unslandardize<l Coefficients 
Mode! 

Standardized 

Coefficients I Sig" 

8 Std. Error Beta 

1 {Constant) 20.160 3...283 6.140 .000 

Sikap .447 "124 .428 3.606 .001 

<J. Dependent Yanable: PrOSf'.s 

Sumber penelitian 2009, bcrdasarkan Program SPSS 16 

Dari hasil ohlh da~ diatas diperoleh inforrnas! untuk k.omponen Sikap (X3) 

dengan komponen Proses (Y2) dldapat koefisien arail regresi b = 0,447 dnn 

konstanta a= 20,160. Dengan demikian bentuk hubungan kedua variabcl tersebut 

dapat digambarkan dengan persamaan Y'2 = 20,160 + 0.447X3 

Persarnaan ini mengandung arti bahwa setinp kenaikan 1 satuan X1. akan 

diikuti dengan kenaikan Y2 sebesar 0,447 pada konstanta sebesar 20,160. 

Pengaruh Sikap terhadap Proses pada persarnaan regresi 20,160 + 0,447X3 

tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.4.9 berikut ini. 
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Gambar 5.4.9 Diagram garis Regresi Linear Y'2 = 20,160 + 0,447XJ 

Kekuatan pengaruh Sikap terhadap Proses dianggap berpengaruh bila T 

hitung lehih besar dari T tabel (thituug > ttt~bel). Berdasarkan data pada tabeJ 5.5.8.1 

diperoieh harga thitung"" 6~140. Harga tmt>:1dengan db= 60 dan tarafsignitikan a= 

0,05 diperoleh nilai sebesar 1,67. Karena fn&u:m = 6,140 > 4at>cl = 1,67 dapat 

disimpulkan bahwa H.;. ditolak, dcngan kata lain H1 diterima. Temuan ini 

menyimpulkan bahwa pengaruh Pengetahuan terhadap Proses dapat berlaku 

terhadap seluruh populasi. 

Koefisien determinasi (R~ digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Sikap terhadap Proses. Berdasarkan olah data 

dengan menggunakan SPSS diperoleh infonnasi : 

Tabel5.4.8.2 HasH Analisis Koefisien Determinasi Pengarub ~ Terbadap Y2 

Model SummarY' 

Adjusted R SqvarE 
Sid. EITOT of the 

Model R RSquare 
Estimate 

1 .4288 .163 .169 3.03: 
a. ProdJc!.Ors. {Cor.slann, Stkap 

b. Dependent Variable: Proses 
Somber pcnelitian 2009, berdasarkan Program SPSS 16 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nt!ai R2 (Aqjusted R Square) 

sebesar 0,169, Sehingga dapat disimpulkan sumbangan pengaruh Sikap terhadap 
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Proses sebesar 16,9% sedangkan sisanya sebesar 83,1% dipcngaruhi oJeh faktor 

lain. 

5.4.9 Pengaruh Sikap (X,} tcrhadap Ouput (Y ,) 

Hipotesls yang diajukan dalam pembahasan ini adalah terdapat pengaruh 

Sikap (X3) terhadap Output (Y 3). Berdasarkan hasH olah data dcngan 

menggunnkan Program SPSS 16 dipcroleh infonnasi sebagai berlkut: 

Tabcl5.4.9.1 Basil Analisis Regresi Linear Sederh<'lna Pengaruh ~ 
Terhadnp Y3 

Coefficients• 

Standardized 
Unslandar~ Coefficio;:n!s 

Model Coefficients I Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.056 4.617 5.210 .000 

Slkap .414 .174 .m 2,376 .021 

a. Dependent Variable: Output 
Surnher pcm:litian 2009. betdo.s:trkan Progrom SPSS 16 

Dari basil olah data diatas dipcroleh informasi untuk komponen Sikap (XJ) 

dengan komponen Output (Y3) didapat koefisien arah regresi b = 0.414 dan 

konstanta a= 24,056. Dengan demikia.!l bentuk hubungan kedua variabel tersebut 

da.pat digamharkan dengan persamaan Y'3 = 24,0:56 + OAI4Xl 

Persamaan ini mengandung arti bah.wa setlap kenaikan 1 satuan X3, akan 

diikuti dengan kenaikan Y3 sebesar OA14 pada konstanta sebesar 24,056. 

Pengaruh Sikap terhadap Outpul pada persarnaan regresi 24,056 + 0,414){;; 

tcrsebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram 5.5.10 ~rikut ini. 
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Y', = 24,056 + 0,414X3 
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Gambar 5.4JO Diagram ga.ris Regresi Linear Y'3 = 24;056 + 0,414X1 

Kekuatan pengaruh Sikap terhadap Output dianggap berpengaruh bila T 

hitung lebih besar dad T tabel (thitung > ttnbeJ). Berdasarkan data pada tabel 5.5.9.1 

diperoleh harga 'lnltl.lllg = 5,210. Harga 4wcldengan db= 60 dan taraf signifikan a.= 

0,05 diperoleh nilai sebesar 1,67. K.arena tJ:iumg = 5,210 > tw001 "" 1,67 dapat 

disimpulkau bahwa Ho ditolak, dengan kata lain H1 diterlma. Temuan ini 

menyimpulkan bahwa pengaruh Sikap terhadap Oupul dapat berlaku terhadap 

seluruh populasL 

Koefisien determinasi (R2
) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

prosentase sumbangan pengaruh Sikap terhadap Output. Berdasarkan olah data 

dengan menggunakan SPSS diperoleh informasi : 

Tabel 5.4.9.2 Basil Analisis Kocfisien Determinasi Pengaruh '4 Terhadap YJ 

Madel SummarY' 

SW. Error ot 1he 
Model R R. square Adjusled R Square 

Estimate 

1 .298ll .089 .073 4.263 
a. Pmd1ctors. (Constant), S1kap 

b. Dependent Vari;:~.b!e: Output 
Sumbcr pcnelilian 2009, berdasnrkan Program SPSS 16 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R2 (Adjusted R Square) 

sebesar 0,073. Sehingga dapat disimpulkan surnbangan pengamh. Sikap terhadap 

Output sebesar 7,3% sedangkan sisanya sebesar 92,T'/o dipengaruhi oleh faktor 

lain. 
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BAB6 

KESIMPULANDAN SABAN 

Berdasarkan hasH pene1itian dan analisis terhadap variabel-va.riabel yang 

menjadi fokus penelitian maka penulis menjabarkan kesimpulan dan sarannya 

dalam bab ini. 

6.1 Kesimpulan 

Bcradasarkan analisis kualitatif terlihat diperoleh gambaran yang •Jtuh 

tentang taktor-faktor yang rncmpengaruhi lambatnya penyerapan anggaran dan 

dampak yang ditimbulkannya. Berdasarkan basil pengujian hipotesis penelitian 

yang diajukan terbukti bahwa variabel Kemampuan Sumber Daya ManusJa (X) 

berpengaruh terlladap variabel Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran (Y). Terhadl'ip analisis yang diuraikan daJam bab terdahulu dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, yaltu : 

Pertama, Lambatnya penyerapan anggaron dJpengaruhi oleh faJ...1or 

beragamnya regulasi yang mengatur mengenai penyelenggaraan negara dan 

pcngelolaan keuangan, pengelolaan keuangan yang dilakukan) kemampuan 

sumber daya manusi~ dan faktor penyusunan rencana keJja dan anggaran; 

Kedua, akibat yang ditimbulkan terhadap lambatnya penyerapan anggaran 

tidak hanya berdampak pada internal organisasi dalam bentuk penumpukan beban 

kerja di akhir tahun dan dampak lanjutannya tetapi juga berpengaruh terhadap 

perekonomian negara; 

Keti'ga, Kemampuan Sumber Daya Manusia (X) mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhodap variabel Efektifitas Penyusunan Rencana 

ked a dan angganm (Y). Menurut hasil perhitungan diperoleh truru.ng = 4,240 > tllibcl 

= 1,67 dikatak.an bahwa pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia terhadap 

Efektifitas Penyusunan Rencana keJja dan anggar&n dapat berlaku terhadap 

seluruh populasi. Berdasarkan basil oleh statistik juga diperoleh informasi 

koefisien detenninasi R2 sebesar 0,635. Sehingga dapat dinyatakan Kemmnpuan 

Sumber Daya Manusia berpengaruh sebesar 63,5% terhadap Erektifitas 

Penyusunan Rencana kerja dan anggaran. Dari hasH olah statistik juga diperoleh 
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informo.si koefisien arah regresi b = 0.963 dan konstanta o. = 26,931. Dengan 

demikian bentuk hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan dengan 

persamaan Y' = 26,931 + 0,963X. Persamaan ini mengandung arti bahwa settap 

kenaikan atau penurunan J satuan X, akan diikuti dengan kenaikan atau 

penurunan Y sebesar 0,963 pada konstanta sebesar 26,931. Dari hasil seperti yang 

diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa semakln tinggi Kemampuan Sumber 

Daya Manusia maka akan semakin tinggi pula Bfektititas Penyusunan Rencana 

kerja dan anggaran. 

K£empat, dari hasil perhitungan diperolch informasi bahwa diantara 

scmbilan pola rcgresi terlihat pengaruh yang sangat signifikan adalah 

Keterampi1an terhadap input dengan persarnaan Y'1 = 9,817 + 0.859Xz. Sedangkan 

paling tidak signifikan pengaruhnya adalah Ketcrampilan terhadap Ouiput dengan 

persamaan Y'3o = 28,786 + 0,365X2 

6.2 Saran 

Berdasarkan uraian dalam kesimpulan basil penelitian sebagaimana telah 

dikcmukakan dl atas,maka ada beberapa hal yang masih perlu disarankan agar 

penyerapan anggaran tidak hetjalan secara !ambat dan kegiatan penyusunan 

rencana kerja dan anggaran dapat efektif. Adapun saran-saran yang periu 

dipertimbangkan sebagai berik:ut : 

PerJama, setelah DIPA turun seyogyanya ditindaklanjuti dengan 

pembuatan rencana operasional. Rencana operasional dimaksud membagi setiap 

kegiatan dalarn DTPA berdasarkan beban keJja yang seimbang dalam dua belas 

bulan. 

Kedua, lapon:m realisasi keuangan dilakukan secara teratur dan reguler 

kepada KPKN sehingga tidak teljadi penundaan pencairan anggaran. 

Ketiga, agar penyerapan anggaran dapat berlangsung baik dan untuk 

men!ngkatkan efektifitas penyusunan rencana kerja dan anggaran, khususnya 

dalam linglrup Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM DK! Jakarta, 

diharapkan unsur pimpinan dapat mengambil kebijakan untuk meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia pegawainy~ baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan maupun asp~k sikap. 
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Keempat, upaya yang dapat dilakukan oleh Pimpinan Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM DKl Jakarta untuk meningkatkan kemarnpuan 

sumber daya manusia pegawainya dapat berupa mengikuti pendidikan formal, 

pendidikan dan latihan kepemimpinan, pendidikan dan latihan teknis, pendidikan 

dan latihan fungsional, dan panduan kerja yang rinci dan terukur. 

Kelima, da!am melakukan rekruitmen pegawai sC<yognya didasari oleh 

relevansi antara kebutuhan dengan kemampuan yang harus dirni!iki oleh ca.lon 

pegawai. lnstrumen rekruitmen pegawai harus bersifat terukur dan dapat 

menggambarkan secara utuh kemampuan caJon pegawai yang relavan dengan 

kebutuhan organisasi. 

Keenam, pola penempatan pegawai seyogyanya didasari oleh re!evansi 

kemampuan pegawai dengan jabatan yang diembang sehingga diharapkan setiap 

pegawai dapat berlcinerja dengan baik. Kinerja pegawai yang positif tentunya 

akan berdampak pada efektifitas organisasi termasok efektifitas penyusunan 

rcncana kelja dan anggaran organisasi. 
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Hal Pengisian Kuisioner 

Den gun hormat} 

Jakarta, November 2009 

Kepada 
Ytb. 1. Para Pejabat Struktural 

2. Para Pegawai 
Kantor Wilayah Departemen 
Hukum dan HAM DK.I Jakarta 
Di Jakarta 

Perkenankanlah saya untuk menyampaikan beberapa informasi kepada 
Bapakllbu Pejabat Struktural dan Pegawai di Jingkungan Kantor Wilayah 
Departemen Hukum dan HAM DKJ Jakarta, bahwa saya saat ini sedang 
mengikuti Pendidikan Pascasarjana Magister Kajian Perencanaan Strategis, 
Strategi. dan Kebijakan Universitas Indonesia Program Kerjasama dengan 
Departemen Hukum dan HAM R.l 

Berdasarkan hal tersebut, bahwa untuk memenuhi salah satu syarat akhlr 
untuk mendapatk:an gelar magister dibutuhkan suatu penelitian/riset me.ngenai 
efektifitas penyusunan rencana keJja, Adapun judul dari penelitian ini adalah : 
"Pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia Terltadap Efektijitas 
Penyusunan Reucana Kerja Kantor Wilaya!J Departemen Hukmn dan HAM 
DIU Jakarta" 

Sehubungan dcngan itu, saya mohon bantnan dan kesediaan Bapakflbu 
untuk menjadi responden dalam penelitian dimaksud dengan mengisi seluruh 
kuisioner yang disampaikan (terlampir). Bahwa basil penelitian ini diperuntukkan 
bagi kepentingan akndemik dan mudah-mudahan bermanfaat sebagai bahan 
masukan bagi Kantor Wilayah Departemen Hokum dan HAM DK.I Jakarta. Hasil 
penelitian ini tidllk untuk dipublikasikan, pertanyaan dan pemyataan dalam 
penelitian ini tidllk dimaksudkan untuk penilaian benar dan salah tapi benar-benar 
hanya merupakan sesuatu yang akan menggambarkan diri dari penjawab dan tidak 
akan mempengaruhi peniJaian prestasi kerja. Kerahasiaan jawaban akan dijaga 
serta tidak akan merugikan Bapakllbu. 

Dernikianlab yang dapat saya sampaikan, atas bantuan dan ketjasama yang 
haik dari Bapak/Ibu. diucapkan terima kasih. 

Honnat saya, 

Abdi Tonglo 
NPM. 0706190313 
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DATA RESPONDEN 

Isi/ah data anda berikut ini: 

Jabatan saat ini 

1. Jenis kelamin 

2. Umur '' ... '' '' ...... '' .. '' ... ''.''' .... '.''.'.'.' .................. . 

3. Masa KeJja 

4. Pendidikan Terakhir ........... , .................................................. . 

5. Pangkai/Golongan 
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Dimohon kesediaan Bepal<llbu unluk mengisi kuisioner berikul ini dengan memberi Ianda 
('/) pada selah satu kolak yang tersedia. Jika dianggap perfu, Bapai!Jibu juga dapat 
menyampaikan pendapet pada kolom yang tersedia. 

ss = Sangat Setuju 
s = Setuju 
RR = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangal Tidak Setuju 

Kuisione .. r,_l ______ _ 

J:T- PERNYATMN 
1 i 

A. In ut 
1 lnformasi yang dipellukan unluk menyusun rencana 

ke~a dapat diperoleh dengan mudah 

NllAI BOBOT 
ss S RR TS 
5 4 3 2 

STS 
1 

Pendapat Bapekllbu: ................................................................................................ . 

.. .. . , ..... ·-· ....... "' ......................... ,. ,. .. ".,. ............. , ........ ,, .............. ' .......................... .. 
2 File-file ketikan komputer Ieiah ditata dalam folder­

folder secara sistematis. 
Pendapat Bapakl/bu: ................................................................................................ . 

3 Kornputerllaptop yang ada Ieiah mampu mendukung 
I oelaksanaan keoiatan penvusunan rencana ke~a 

Pendapat Bapel</lbu: ............................................................................................... .. 

4 Volume kegiatan yang ditangani unit ke~a saya .. 
meningkal dan tahun sebelumnya 

Pendapat Bapakl/bu: ................................................................................................ . 

.. .... .... . .. ., ............. .,. ,. ............... " "'' "' .... " ...................... ' ............................... '' ..... '"' 
5 Unij kelja saya Ieiah merniliki rencana strategis yang 

iMin dicapai dalam liga sarnpai lima lahun kedepan 
Pendapat Bapel<llbu: ............................................................................................... .. 

6 Unluk kegiatan penyusunan rencana ke~a, 
departemen Ielah m~ngeluarkan panduan yang_n_,·n:oci_,_~'---'---'----'----1 

Pendapal Bapal<llbu: ............................................................................................... .. 
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NO PERNYATAAN 

7 Unit ke~a saya senantiasa melakukan evaluasi klilis 
terhadap pencapaian rencana ke~a tahun 
oobelumnva 

NILAI BOBOT 
SS S RR TS STS 
5 4 3 2 1 

Pendapat Bapak!lbu : ............................................................................................... .. 

9 Pimpinan unit keija saya senantiasa memberikan 
pelunjuk mengenai sasamn yang ingin dicapai oleh -- -Pendapet Bapal<t/bu: ................................................................................................ . 

~-:: ' ........ ., ". , .. , '"' ., ', ................... '' "''". ,.., .............. ' .... ',. ... , .. ., .................... ' ... , ' ...... . 
10 Pimpinan senantiasa terbuka untuk melakukan 

komunikasi mengenai penyusunan rencana kelia 
Pendapat Bapak!lbu: ................................................................................................ . 

.. . .. . . .. ... . . " .. ' '" .. " ....................... "' ..... '" ............. ,. ......... '"., .. "' ., ............... '' '""' ... ""'. " . ., 
11 Pimpinan senantiasa menciptakan suasana kelja 

• vana bersahabat 
Pendapat Bapak!lbu: ................................................................................................ . 

..... ... . "' ........... ,., .. ., ',. .......... ' .......... ' ....... •'• ................... ''"'' .. ' .... ~- ................ ' .. ' ........ ·: __ 
12 Dengan sesama rekan ke~a, saya mengedepankan 

plinsip ke~asama dalam pelaksanaan kerja 
Pendapat Bapak!lbu: ................................................................................................ . 
. . . . . . . . . ' ..... "' ... ' ........................... ' . .,.'.,. ' ............ , ''' ...... ., ... ., '" " .. ., "'" ........... ., ... " ...... .. 

13 Saya dan rekan kerja senantiasa saling memban!u 
dalam penvusunan rencana ketla 

Pendapat Bapak!lbu: ............................................................................................... .. 

" .... " ..... ' ... "" .... ' .. '"' ...... '' ". '.'. ,, . ' ... ' '.' ... ' .... ' ............ ' ..... ''. '' ... ' ... ' ...... ' .......... ' ... ' ...... " 
14 Saya dan rekan kerja senan!iasa dapat 

berkomunikasi secara terbuka mengenai pelaksanaan 
• peketlaan 

Pendapat Bapak!lbu: ............................................................................................... .. 
......... "' ........ ., ... ., ...................... ., ...... '.' ............... '' ...... '.,."''.' ................ "',.,..'.,. ..... . 
.... ........... ....... .• ... ........................ ....... '' .... _ .... _ .... ·=· ... = .. ·=· .. =· "'="' ··= .... = ... = .... = ... = .... = ... = .... = ... = ...... . 
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NO PERNYATAAN 

15 Saya dan rekan kelja mengedepankan prinsip 
musyawarah jika teljadi perbedaan pendapat di 
antara kami 

NILAI BO"'iBrO;;,T,..,=;-1 
SS S RR TS STS 
5 4 3 2 1 

Pend a pat Bapak//bu : ................................................................................................ . 

16 Pimpinan saya melakukan mediasi bila te.jadi konflik 
I pada bawahannya 

Pendapllt Bapllkflbu : ............................................................................................. .. 

17 Para pegawai senantiasa mematuhi tahapan-tahapan 
I vana telah ditetapkan dalam jadwa_l "'ke"'Jj"=-ea -----'----'---L--'---'---1 

Pendapllt Bapakf/bu : ................................................................................................ . 

18 Para pegawai senantiasa dapat menyusun rencana 
ke~a sesuai dengan jadwal ~ang ditenlukan 

C. OutpuY hasil 
19 Rencana keJja yang ditetapkan unit keJja saya telah · ,.--,---,--T---,---1 

memenuhi sistematika rencana keJja yang baik 
Pendaplll Bapai<J/bu: ................................................................................................ . 

.. ,. ............... """ .................... ,. ,. ......... " ................................................. ' .............. '" 
20 Rencarla kaJja yang ditetapkan unit kerja saya dapal 

diukur !inQkat pencapaiannva 
Pendapat Bapakf/bu : ................................................................................................ . 

21 Rencana kelja masing-masing bidanglbagian pada 
unit kelja saya telah terintegrasi (saling mendukung) 
dengan baik unluk mencapai sasaran organisasi 

Pendapat Bapllkflbu : ................................................................................................ . 

. .. . . .. . . . . . .. ' ... ' .. "'"' .. " ........... ' ........... ''' .. " ........ ' .. ' ' ........................ ' ...... ' .................... .. 
22 Datam menyusun rancana kerja, unit kelja saya 

menoembanakan bebaraoa altematif rencana 
Pendapat Bapllkf/bu: ............................................................................................... .. 

L"= ... = .... = .... = ... = .... = ... = .... = .... = ... = .... = ...... ~ ... ,= .... = ... = .... = ... = .... = ... = .... = .... = .... = .. ·=· ... = .... = ... = .... = ... = .... = .. "C"'-""'=""=""=· ... _.J 
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NILAI BOBOT 
NO PERNYATAAN ss s RR TS STS 

5 4 3 2 1 ·'-23 Sarana kelja yang ada Ielah mampu mendukung 
.,. , pelaksanaan IUgas pokok _dan fimgsi unit_kerja saya . 
Pendapal Bapak/lbu : ....... '" .... ''' ' ............. " .............................................. '" ................ 
".' ................ ' ....... " ... "' ..... '' .... ' ...... "' .... , ..... " ........ " ........ .,. " .... '' .. ' ........ ".,. " .. ' .. ' ... '" 
" ...... '' .. '''""' ......... ' .. ' ......... •· ....... '.'.' ............. "., ... ' ........... ' ..... ., . ""' ............ ",.,, ......... 
24 : Unit kelja saya mengalokasikan anggaran sesuai I 

Per.J.::E~:;;~~~f~~y.a~g-~aJa'.~i a~taramasi~g- • . .• .• • • •.•••.•• ~ 
...... " . ... "''' ""''' ......................... ' .. '" .... " .... ' ....... '.,. " ............ "., ............ " ..... ., ,. .. ' ...... ·• 
.. .. . . . .. . . . . . . .. ....... ...... " .. ' ................ " .................................. ' .................... '"' ............... 
25 Kesinambungan dengan rencana ke~a lahun 

sebelumnya senantiasa menjadi pertimbangan 
I pentlng dalam menyusun rencana ketla 

Pend a pal BapaMbu : ................................................................................................. 
.... '""''.' " ........ " ... "'' . ., ............ '""' .......... '.' .. ""' ... , ....... ' .. '.'. ,. -- ......... ' ..... ''.' .......... '"' 
' .. " .. " '"' " ...... '.''." .. ' ............ ' ..... ' ........... ".' ... '.'." ........ " .. ., ..... ' ...... "' .... "'" ... ' .. ' ... :.:~ 
26 Unit ke~a saya senantiasa melaksanakan evaluasi 

secara berkala terlladap pelaksanaan rencena ke~a 
tahun befialan 

Pendapal Bapakllbu; ,., .,, .... ' ... '.'""" .. '" .. '' ... '' ' .................. ".'.' ............ '""' .. ' .. ' ........ ""' 
. '' ......... ""'' ' .. '" ..... ''' ....... " .. '' ... '" ....... .,'" ... ' ...... '' ' ........... ' ....................... '' .... ' ....... " 
.... '' ' ...................... ' ................. ',, ... ' .............. ' ... ' .................... ' ........ " .................. ' .... 
27 Unit kelja saya memanfaatken hasil evaluasi untuk 

I mernperbaiki rencana k ·a agar lebih baik 
Pendapal Bapak/lbu: ................................................................................................. 
.. . .. . . ........ ' ............ ''.' ... , ............ ' ... '. ' .................. " ... ' ............ '' ......................... ' ......... .. 
" ... ' ........ '' .............. " ............... '".' ..................... , ... '' ................. '' ... " ........................ 
28 Kegiatan penyusunan rencana ke~a tahun ini lebih 

balk dibanding penyusunan rencana kelja tahun 
sebelumnva 

Pendapat Bapak/Jbu: ..................................................................................... ., .......... 
.. . . .. . "' ..................... '.' ................ ' ... ' ...... '' ........... ' ......................... '." ....................... 
.... . ''"" ' ....... ' ............. " '." .. "" .................................................... ., ' .. ' ..... " .... "'' ......... 
29 Kualitas rencana ke~a tahun ini mengalami 

peningkatan dibanding dengan rencana kelja tahun 
sebelumnya 

Pendapat Bapak/lbu : '" ... ' .............. '"' .......... ' .......... ' ..... '. "' ........... "' ... ' ' .. ' ................. " 
....... "' .. "" .................... ''" .... " .................... ' ................... '' .................... ' .. ' ................ 
.. ""'"" ........... ' ...................... '. '. ' ............ '"' ' ................... " ... ' ' ..... "' .. ' ........... '.'. '" ...... , ... -- -- --
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Dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi kuisioner berikul ini dengan memberi Ianda 
('J) pada salah satu kotak yang tersedia. Jika dianggap periu, Bapak/lbu juga dapal 
menyampaikan pendapal peda kolom yang tersedia. 

ss = Sangat Setuju 
s = Setuju 
RR = Ragu·ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

Kuisioner /1 . 
I NILAIBOBOT 

NO PERNYATAAN ss s RR TS 
1 2 3 4 

A. Pengetahuan 
1 Aktifitas penyusunan rencana ke~a sesungguhnya 

tidak peliu dilakukan sebab organisasi dapat berjalan 
sesuai dengan kondisi ~ang teaadi 

STS 
5 

Pendapet Bapakllbu: ......................................... , ....................................................... 
". '' '' """ ...... "" ., .. '' .... , .... "'" ... '., .. ' ...... ,, ... ., ... , ........ "' ,. "'""""'., ........ ' ............. '' ., ''' .... 
.. . ". '.' ........................... '" ............. ' ...... '." .............. ' ..... ' ... " ... "" .,, ., .. '' ' ..... ''"' ............ 
2 Perubahan peraluran perundang·<mdangan, dinamika 

sosial, dan perkembaogan teknologi adalah laklor· 
faktor ekstemal yang lidak berpengaruh terhadap 
orqanisasi 

Pendapat Bapakllbu : ................................ , ................................................................ 
... .. .... ... ... .. '.'' '' ............. ""' .. ' ................. ' ........... ' ........................ ' .............. ''' ............. 
. . . ., .......... ., ............. ,. ' .... , .. ,' ''.'.'. "' .. , ............. ., .... , ., ..... '',. ............. '' ................. , ....... 
3 Peluang dan tantangan dalam analisas SWOT adalah 

faktor-faktor internal vanq mempenqaruhi omanisasi 
Pendapet BapakJibu: ............. : ................................................................................... 
. " .. , ......... "'., ...... , ... '' ..... '" .. '' ...... " ..... ,.., ...... , ' ............ , ....... '. ,., .... ,. ......... ., . ' ............. " 
, .. ' ............... ' ............ " ................... ' ................ ""' ' .............. '"., ........... ,., .................. 
" Seijap usulan kegiatan yang diajukan baik yang 

barsifat rutin (operasinal kantor, alk, dan sejenisnya) 
maupun non rutin harus disertli dengan term of 
reference (TOR) .. 

Pendapat Bapa/</lbu : ................................................................................................. 
,., ..... '.,, ... '"" ............... '''.''- .... "'"'" ""." .... '' ,.,. "'"' ............... "'" ............ '' ................. 
............................................................................................................................... 
5 Pengumpulan data dan inforrnasi tentang posisi 

organisasi terhadap tujuannya adalah tahapan 
I pertama dali aklifitas pen~usunan rencana ketla. 

Pendapat Bapak/lbu : ................................................................................................. 
. '' .. '.'." ...... '' "'''''.' ............... " .. ' ................... '' .. '.''.' ........... " " ................... ' .. "" ......... 
. .. . '. ' ..... "" ......... '.' ' .............. " ....... " .............. " .... '' .. ' .. '"'""" ....... ' ... '' .... ' .......... '" ... ' ... 
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NO PERNYATAAN 
~--;:N'"ILA-;:-;-;1 B"'O"'B""O:,;T~~--=·· =-l 
SS S RR TS STS 
1 2 3 4 5 

1--:c*:--~-- ·:--..,..-;---l--'--f-"--l:---:c--+-.2...-f-"--l 
6 Penyusunan rencana ke~a cukup dilal<sanakan oleh 

Bagian Penyusunan Program dan Laporan, tidak 
perlu meliba!kan bagianl bidanglainnva. 

Pendepat BapakJibu: ............................................................................................... .. 

7 Kelompok masyarakat yang berhak mendapat 
layanan dari Departemen Hukum dan HAM Rl hanya 
tertJatas pada Warga Negara Indonesia 

PendapatBapakllbu: ............................................................................................... .. 

. . '" .. ., .... '" ............................ " .... '"" ..... " .............................. ' ...... .,, ..... ' ..................... . 
B. Keteram(!ilan 
B Data· y='an:"g':d"'ipe=nu"'k:::can"u=n"'tu"-k-=p:::cen=y=us::u=n=an"r=en"'c=a=-na=--.--,--T---.-..,---l 

kerja sulit diparoleh 
Pendapat Bapakltbu: ................................................................................................ . 

.. " ........... ,. .. " ......... ' ........ "' ................... ""' .. " ............... ''' .......... "'" ....... '' .... "" ..... '' .. . 
9 Saya ~sulitan untuk membuat fila yang diketik 

menggunakan office 2007 agar dapat tertJaca pada 
komouter/laotoo vano menoounakan office 2003 .. .. 

Pendapat Bapak!lbu : ................................................................................................ . 

10 Sangat tidak nyaman bila menghadap ~ada 
pimpinan alas inisialif sendili (tidak karena dipanggil 
untuk menghadap) 

Pendapat BapakJibu: ...... : ........................................................................................ .. 

.. ... .. .. . .. .... ' ... '" ............ ,, ' ........... ' .... " ........ ' ..... ' ..... ' ................ '' ... '.'. ' ............ ' .......... . 
11 Sangat tidak nyaman bila terlibat dalam pelaksanaan 

peke~aan bersama dengan pegawai dari 
baoianlbidangl unit keria lain 

Pendapat Bapak/lbu: ................................................................................................ . 

12 Membuat telaah terhadap suatu parmasalahan adalah 
pekeriaan vaDQ sulit 

Pendapal BapakJibu: .................................................................................. ~ ............ . 
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NILAI BOBOT 
NO PERNYATAAN ss 5 RR TS STS 

5 4 3 2 1 - . -C. Sikap 
·-

13 Pengawasan kehadiran di kantor sebaiknya dilakukan 
secara ketal 

Pendapal Bapakllbu : ................................................................................................. 
' ................ '' '.''''' ............ ' .. " .. '.''.' .... , ..... '-• ........ ' .... " ............... '' ..... ".'' ....... , ...... ' ... " .. 
... ............ ., ..... ., .... ' ........................................ , ............... ., ... .,, , ..... ' .............. ,.,, ......... 
14 Usulan kegiatan dalam penyusunan rencana ke~a 

I penu didukung den~an data vang faklual T 
Pendapal Bapakllbu : ................................................................................................. 
. . . . .. '" .............. , ............... ' ...... " ................ ' ......... ' ............................... ,. .... '. ' ............ 
. . . . .. .. ....... ... .. . . .. . " ............ '"'' ... '.' ......... " ...... '" ... '' ... , ................ '.' .................. '.' .. '.'. ',,. 
15 Struktur kepegawaianl jabalan yang beliaku saat ini di 

Kantor Wilavah perlu dilata ulano 
Pendapal Bapakllbu : ................................................................................................. 
... ...... .. . . .. . .. . .. . ' ................................... "' , ................ ". " .......... '" ....... " ................... ., .. 
.................. ..................... .............................. ..................... "'" ................................ 
16 Prioritas untuk mendapatkan jabatan lebih didasarkan 

pada kemampuan dadpeda senioritas kepangkalan 
l(daft.ar urul kapangkatan) . .. 

. ···--
Pent!apal Bapakllbu : ................................................................................................. 
............................................. ........................................ .... . ..................................... 
.. ....... ,. ...... ' ............ ' ....... " .. ' ..... ., ............... '.' .......................... ' ... ·:.:--· ................. "~;!:._ 

17 Sebaiknya diterapkan sislem pengawasan yang keffit . 
terhadap kedisiEiinan pegaw~i 

Pendapal Bapakllbu : ................................................................................................. 
.... ... . ... . . . .. .. ...... . .... .. .. . . . . .. .. " ................. ' .......... ,. "" ...... '' ............. " ..... , . ' .. ' ................ 
;·a ..... s~h~~~~;;~ ~;;;;9~~~~;~~ ki~;,;;~ ;,;;;;~~;~i . .Jir~k~k;;~',.l. · · · · .. · ·· ......... ·· · · · · · · · · ·· · · · · · ...... 

secara ketal untuk menentukan besanm ga'inya 
Pendapal Bapakllbu : ' ...... " ......... " .... " .................. ' .. '"." .......... , .... ''.'.'." ..... , . ''" ......... 
. '''"' "'.' .......... ., ........ ' ................. " .... '." ... " ....... ' ".,.'.' .. '." ............. ' ........ '"' ............. " 
...... " ........................... ' ....... " ......................... " ...... '' .......... '" .................... ' ...... ' ...... 
19 Seharusnya pegawai yang Udak dapat memenuhi 

slandar kine~a yang ditetapkan beginya, perlu 
diberikan sanksi ,_ 

Pendapat Bapakllbu : '"" .. '" ............. ' ..... " .......... ".' ..... ' ... "" .............. '."" ....... ''" ... ' .. ' .. 
. '''" ....... " ... ''" .. '" ..... '.' .......... , ... " ...................... ' .......................... '" .. ' ..... " ............. 
... ... .. .. .. . .. . .. .. ........................ ' ..................... " ............ ' ......... '" ...... ' ............... " ........... 
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Lamplran2a 

Uji Validitas Butir Jnstrumen Kemampuan SDM 

No No.Resp. 

2*1 4 
{ 5 6 8 9 

4 4 4 
4 4 4 

'-:--

• i 5 5 
1--9 4 
f-- 4 

j 
4 

.. 53 , • .. "" 36 "" 61 35 
1 .... ,r 1~ l4.0<l67 as 

I o.7o• 1.1l60 1.121 1.195 1.100 ! 0.910 I o., .. ..... 
I~ 1.2511 1.42<6 . I o.B288 lo.•114 

. O.s30 o.86S o.61s I o.20e 0.011 o.rn · o.ses o.81>4 

- o.514 0.514 I o.514 o.s14 o.s14 o.m ~ 

~ Valid Valid I Drop • Valid · Valid 

I 
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.y 12 ji 14 16 17 19 20 21 
4 3 

4 
3 

4 

-
I---' 

b 

52] 
4 

39 51 .. 52 61 .. 60 •• 54 47 

I~ 2.6 H ~ 4 4.4 3.6 

~ ·-··· 
[0.799 ~ ..... ·~15 1.0® 

. """" ..... ' 1.246 

~ ~ ~ ~ ~ 
1.5524 '0.6381 ..... I ~~ j_._,., o.59s I o.• 

0.514 0.514 I 0-514 I o.s14 6.514 0.514 ... ,. 1 o.514 IO.S14 

I Valid 'I I Valid I Valid Drool Valid I Valid I Valid 
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22 23 
Total 

2 2 64 
4 3 87 
4 1 69 
4 4 81 
4 4 9B 
3 4 74 
4 2 70 
4 3 91 
3 4 76 
4 4 94 
4 3 74 
4 4 74 
3 2 5B 
4 4 92 
4 2 76 

55 46 1178 
3.6607 3.0667 78.5333333 

0.617 1-033 
0.381 1.0667 21.562 

0.562 0.620 
0.514 0.514 

Valid Valid 
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Lamplran 2b 

Uji Validltas Butir lnstrumen Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja 

No No.Resp. 
1 2 3 4 5 I 6 7 8 g 

1 1 2 4 4 3 4 4 4 3 
2 2 2 2 4 2 3 2 2 
3 3 2 

~ 
3 2 4 3 3 

4 4 2 2 2 4 3 4 
5 5 3 4 3 4 4 4 
6 6 2 4 4 4 3 5 
7 7 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
6 6 4 4 4 2 2 4 3 2 3 
9 9 2 4 4 2 4 4 4 2 2 

10 10 2 2 4 2 4 2 3 2 2 
11 11 2 2 4 3 4 2 4 3 3 
12 12 2 2 4 2 2 2 2 3 4 
13 13 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
14 14 4 4 3 4 4 4 4 3 5 
15 15 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

Jumlah "' .. "' 43 ., 43 53 44 •• 
Rerata 2.4667 2.nti&7 3.7333 2.8667 3.5333 2.SGG7 3.5333 2.9333 3.2667 

Standar Deviasl 0.743 0.915 0.594 0.915 0.834 0.915 0.640 0.799 1.033 

Varlansf 0.5524 0.8381 0.3524 0.8381 0.6952 0.8381 1).4095 0.6361 1.0667 
,..hituna 0,344 0.711 o,m 0.642 0.300 0.711 0.630 0.671 0.557 
r~Tabel 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 t1.514 0.514 0.514 

Status Droo Valid Oroo Valid Droo Valid Valid Valid Valid 
Varfan T otar 293.552 

JmlhVar. 26.819 
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Butir 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 
3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
5 5 4 4 3 4 5 2 4 4 4 2 
2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 
2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 
2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 
2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
5 5 4 3 3 5 5 2 4 4 4 2 
4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 

"" 49 47 .. .. 5S •• ... 54 •• .. .. 
••• ......, 3.1333 3.5333 3.3333 3.8657 3.2667 3.3333 3.6 U66G7 3.3333 3.6567 

1.0!12 .... , ....... ...... o.rn 0.743 1.033 0.900 0.507 0.488 0.61~ 0.724 

1.1714 0.!1238 1.1.6952 0.4005 0.5238 0.5524 1.0007 O • .fl09.5 0.2571 0.2331 0.6667 0.5238 

0.879 0.693 0.610 0.591 0.198 0.230 0,557 0.321 0.651 UlS1 0.058 ·0.284 
0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.!514 0.514 

rvalid Valid Valid Valid DrOP Drop Valid Drop Valid Valid Droo Droo 
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Pemyataan 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 2 4 3 4 2 2 3 2 2 2 3 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 2 4 2 2 4 3 4 2 4 
4 4 4 4 3 3 2 4 ? 4 3 3 " 
2 3 4 5 4 4 3 2 3 3 3 3 
3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
4 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 3 3 4 2 2 4 2 4 2 4 
4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 
2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 
4 4 4 2 4 2 2 3 2 4 4 2 

53 50 "' 47 54 40 37 .. 43 so 45 45 

3.5333 3.3333 3.7333 3.1333 H 2.6667 2.4567 3.'2G67 2.8667 3.3333 3 3.2 

0.143 0.816 0.594 0.990 0.632 0.724 o.641l 0.799 0.743 &.&16 0.756 0.675 

D.S524 •. ...., tU524 0.981 04 !Ui238 0.4(195 0.6361 0.5524 O.f:i667 0.5714 G.4$71 

.0.063 0.722: ... ,. 0.5&8 0.291 0.672 0.588 0.365 0.573 0.722 ...... 0.372 

0..514 0.514 0.514 0,514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 1).514 

Drop Valid Valid Valid Drop Valid Valid Drop Valid Valid Valid Drop 
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PI;P~~ 37 •• s9 40 41 •z 43 

~ 1--~.-~2-*-4 ~--*-·~--*-~~ 

Total 

4 r--­
r-- --~~~~--~3~r-~--~~r-~~~~ 

4 4 
4 
2 2 

_2 3 

4 ;--

,. •• •• ,. 4% 51 48 ,. ,. S2 20931 
-~ 3.3333 2.8 3.4 3.2 3.3333 """"' 

0.21)95 0.6857 0.8667 '~ ~!=!~~ 
i 0.574 0.363 0.553 i 0.848 0.911 i 0.676 ._.,. 

0.514 0.514 l.5i4 0.514 0.514 0.514 i 0.514 0.514 

i Valid Drop I Valid Valid i Valid Valid i Valid Valid 
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Lampiran 2c 

Uji Reliabilitas lnstrumen Kemampuan SDM 

No No.Resp. 
Butir 

1 2 3 4 5 6 7 a 9 
1 1 3 3 3 3 2 3 4 2 1 
2 2 4 4 2 4 2 4 5 4 4 
3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 
4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
6 6 4 2 2 2 2 2 4 3 4 
7 7 5 5 1 1 1 1 5 1 1 
a 8 5 5 4 4 3 4 5 3 2 
9 9 4 3 3 2 2 4 4 2 2 

10 10 4 4 2 5 3 4 4 2 5 
11 11 4 2 2 2 4 2 4 3 2 
12 12 4 2 2 4 2 2 4 2 3 
13 13 3 3 1 2 1 1 2 1 1 
14 14 5 5 4 4 3 4 5 3 2 
15 15 4 4 3 2 2 4 4 2 2 

Jumlah 59 53 39 45 36 46 61 39 39 

Rerata 3.9333 3.5333 2.6 3 2.4 3.0667 4.0667 2.6 2.6 

Standar Deviasi 0.799 1.060 1.121 1.195 0.910 1.163 0.799 0.986 1.296 

Variansi 0.6381 1.1238 1.2571 1.4286 0.8286 1.3524 0.6381 0.0714 1.6857 

Varian Total 130.552 
Jmlh Var. 18.286 

A1pha Cronbath 0.90 
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Pern ataan Total 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

4 4 1 3 2 3 3 3 2 2 51 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 71 
3 3 4 3 3 3 3 2 4 1 56 
3 4 3 4 4 3 5 4 4 4 67 
5 < 4 • 5 5 4 4 4 4 81 " ' 
4 4 4 2 4 4 2 4 3 4 60 
4 4 4 1 2 4 1 5 4 2 52 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 76 
3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 62 
5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 77 
4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 60 
4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 61 
2 4 2 1 5 2 1 3 3 2 40 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 77 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 62 

'' .. 52 .. •• 54 41 59 .. 46 953 
3.7333 4.0667 3.4661 3.01367 4 3.6 <t1333 3.9333 3.6Ge7 3.0661 63.5333333 

0.799 0.458 0.915 1.163 1.000 0.&26 1.246 0.799' 0.617 1.1)33 

0.6381 0.2095 0.8381 1.3524 1 0.6857 "1,5524 0.6331 1),381 1.0&67 1a:2sa 
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Lampiran 2d 

Uji Reliabilitas lnstrumen Efektifitas Penyusunan Rencana Kerja 

No No.Resp.~1 
2t3 4 

4 5 6 7 8 9 
I 1 1 4 4 4 3 4 4 4 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 
4 4 2 2 2 4 3 4 3 3 2 
5 5 3 4 3 4 4 4 4 • 4 " 
6 6 4 4 4 4 3 5 5 5 4 
7 '7 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
8 8 4 2 4 3 2 3 2 4 3 
9 9 4 2 4 4 2 2 2 3 2 
10 10 2 2 2 3 2 2 2 2 3 
11 11 2 3 2 4 3 3 3 3 3 
12 12 2 2 2 2 3 4 3 3 2 
13 13 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
14 14 4 4 4 4 3 5 5 5 4 
15 15 3 4 3 3 4 3 4 4 4 

Jumlah 43 43 43 53 44 •• .. •• 47 
Rerata 2.5667 2.8567 2.8667 3.5333 2.9333 3.2667 3.2 3.2667 3.1333 

Standar Oeviasi 0.915 0.915 0.915 i).$40 0.799 1.033 1.00:2 0.961 0.1!34 
Variansi U331 0.8381 0.8381 0.4005 0.6381 1.0667 1.1714 0.9238 0.6952 

Varian Total 244.495 
Jmlh Var. 19.219 

Alpha Cronbath 0.95 

Analisis Penyerapan..., Abdi Tonglo, Pascasarjana UI, 2009



Butfr Pemyataan 
10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 ' 3 ~ 

4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 
2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 
4 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 
3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
4 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 ? 3 3 " 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 2 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
3 5 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 
4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 

S3 •• 54 .. .. 56 47 •• l7 43 50 45 
3.533~ 3.2667 3.6 3.6E67 3.3333 3.7333 3.1333 2.6667 2.4667 2.5667 3.3333 3 
0.640 1.033 0.507 ..... 0.416 0.594 ..... 0.724 0.640 Q.743 0.816 0.756 
0.4095 1J'J&67 D.2S71 0.2331 0.6667 0.3524 0.91!1 0.5238 ·-· 0.5524 0.~667 0.5714 
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22 23 24 25 26 27 28 29 
Total 

4 3 3 4 4 4 4 4 110 
2 2 2 2 2 2 2 2 66 
4 3 3 4 3 3 3 4 93 
4 2 2 3 2 3 3 3 84 
3 3 3 4 4 4 4 4 105 
3 4 3 2 4 41 4 4 111 
2 2 2 3 2 3 65 
4 2 4 4 4 3 B4 
4 3 3 4 4 4 4 4 98 
2 2 2 2 2 2 4 4 70 
4 3 3 3 3 3 3. 4 92 
4 2 2 4 2 3 3 3 83 
3 3 3 4 

~: 
4 106 

3 4 3 4 4 109 
4 2 4 4 2 2 95 

50 .. 42 51 .. so 52 1381 
3.3333 2.6667 '-' 3.4 3.2 3.3333 3.4567 92.061 

0.816 0.724 0.676 0.828 0.941 0.816 ll743 

0.6667 0.5238 0.4571 0.6857 0.88571 0.6667 0.6667 0.5524 19.219 
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lampiran 3a 

Kemampuan berdasarkan Komponen 

No No.Resp. (11 I 
I 2 3 4 5 6 7 ~8 1 E 4 

2 -* 211 
5 :ill 6 
7 21 
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RIWAYAT HIDUP 

Abdi Tonglo (NPM 0706190313). Titik ini adalah realitas 
yang tidak pemah menemuiku dalam angan dan mimpi masa 
kecilku. Terlabir pada tanggal 9 Oktober 1979 di Labasa, 
sebuah kampung kecil di Kabupalen Muna Sulawesi 
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Muoa) di Makassar (2003-2005), Ketua Departemen Hukum dan Advokasi Badan 
Kontak Organisasi Mahasiswa Sulawesi Tenggara (Bakopmist) periode 2003-
2006. 

Sejak tahun 2005 diangkat sebagai PNS pada Kementerian Hukum dau 
HAM Republik bidonesia dan ditempatkan sebagai Staf Divisi Pemasyarakatan 
Kantor Wilayah Sulawesi Tenggara. Sebelumnya penults juga pemah menjadi 
asisten dosen pada Fakultas Hukum Universitas Haluoleo dan Staf Legal Bank 
Muammalat Cabang Kendari. 

Menikah pada tahun 2007 dengan Nunnila Sary dau saat ini, 
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